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O (X Ran dan Rania 


Bismillahirrahmanirrahim. 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatu. 

Alhamdulillah saya panjatkan puji syukur kepada Allah 
SWT yang telah memberikan nikmat rezeki, kesehatan 
untuk kita semua. 

Terima kasih kepada keluarga, teman saudara yang 
selama ini selalu mensupport saya, Terima kasih juga pada 
penerbit yang sudah mempercayakan pada saya, dan 
mewujudkan impian saya ini. 

Maaf apabila ada kesalahan dalam tulisan, saya 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar 
memacu semangat kita lagi dalam menulis. 

Semoga yang membeli buku saya ini dilimpahkan 
rezekinya, dan selalu dimudahkan jalannya amin. 

Tanpa kalian tidak ada arti apa-apa tulisan ini, yang 
mungkin hanya menjadi koleksi saja. 

Sekali lagi terima kasih. 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatu. 
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satu kata yang membuat kita termotivasi yaitu 
semangat. keep strong and smile. 
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Prolog 


"Aku tidak mau menikah dengannya papa!" ucap pria 
dingin, jutek, arogan, dan playboy. Dia Ran, nama 
lengkapnya Aran Syahputra, putra sulung dari pasangan Abi 
Syahputra dan Winny Azer. 

Kedua orang tuanya sudah lelah menghadapi sikap 
kekanak-kanakan putranya, padahal umurnya sudah 27 
tahun. Selalu bermain wanita, pergi pagi pulang pagi, udah 
kayak lagu aja, kan gak lucu. 
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Gaya hidup Ran sangat tidak sehat, dan sangat buruk 
bagi pandangan masyarakat. Oleh karena itu, orang tuanya 
menjodohkan dirinya dengan gadis cantik, yang tak lain dan 
tak bukan adalah sepupunya sendiri. 

"Kenapa kamu tidak mau menikah dengannya? Dia 
gadis yang baik dan cantik, dan yang lebih penting dia ini 
sepupumu, anak dari Tante mu yang tak lain dan tak bukan 
adalah adik kandung papa!" 

"Mamaaaaaaaaa." Ran mencoba membujuk sang mama, 
mamanya hanya tersenyum tidak bisa membantu sang anak, 
membuat Ran diam seribu bahasa. 

Kak 

"Aku tidak mau menikah dengannya ibu!" 

"Kenapa kamu tidak mau menikah dengannya Rania?" 
tanya sang ibu pada anak gadisnya. 

"Ibu kan tahu Ran itu seperti apa?" ucap Rania Putri, 
anak dari pasangan Ami Syahputri dan Ahmad Prayogi. 

Rania adalah gadis sederhana yang tidak pernah 
menolak, atau pun membantah ucapan orang tuanya. 
Namun tidak untuk ini, dia sangat menolak keinginan ibu 
dan ayahnya, yang ingin menjodohkan dirinya dengan anak 
pamannya. 

Bukan apa-apa sih, tapi melihat siapa calon suaminya, 
semua orang bahkan sudah tahu tingkah laku Ran. 

Berandal gila 

Playboy cap Kampak 

Tawuran 

Balap liar 


Na. 


Ran dan Rania 


Semuanya nol di mata masyarakat dan dunia, padahal 
kalau dipikir dan dilihat, paman Abi adalah orang yang 
sukses besar dalam menjalankan beberapa perusahaannya. 

Tapi melihat anaknya harus banyak-banyak istighfar. 

"Pokoknya kalian harus menikah! Titik." 

"Whaaattttssss???” 

Tidaaaaaaaaaaakkkkkk. 


Er 


Para 1 


Dentuman musik yang mengalun keras, terdengar jelas 
dan memekakkan telinga. Tampak pemuda yang asyik 
duduk di kursi bartender, dan menyesap minumannya. 

Menikmati nikotin yang sedang dihisapnya, sesekali 
matanya melirik wanita-wanita seksi yang hilir mudik 
berganti. Banyak wanita yang berdansa di lantai dansa, 
meliuk-liukkan tubuh mereka dengan gerakan se-erotis 
mungkin. 


Ran dan Rania 


Tempat seperti ini memang sudah biasa, dengan 
kehadiran banyak manusia, yang haus akan kesenangan 
duniawi. 

Ran menangkap sosok wanita seksi yang memakai gaun 
merah menyala, yang panjangnya hanya sebatas paha, 
berbentuk seperti pinjungan, dan hanya menutupi dari 
bagian dada sampai setengah pahanya. 

Ran terus memperhatikan wanita itu yang juga sedang 
menatapnya, Ran tersenyum mendekatinya. "Hai," sapanya 
dan duduk di samping wanita itu. 

"Hai juga." Wanita itu membalas sapaan Ran, ternyata 
wanita itu bernama Sheyrin. Setelah mengobrol sebentar, 
saatnya ke permainan. 

Ran si playboy cap Kampak, memang terkenal sering 
bergonta-ganti wanita, namanya juga playboy. Apalagi one 
night stand sering lakukannya bersama jalang maupun 
tidak, tapi selama Ran menjalin hubungan, atau lebih 
tepatnya bercinta, Ran tidak pernah mendapatkan yang 
perawan. 

Namun asalkan tubuh mereka masih enak dinikmati 
dan sempit, itu tidak menjadi masalah baginya. Dan yang 
terpenting selalu bermain aman, selesai. 

Dan disinilah mereka, memesan kamar hotel dan 
memulai aksinya. Setelah sampai Ran langsung menutup 
pintu dan menguncinya, menghimpit tubuh langsing 
Sheyrin, dan langsung melumat bibirnya. 

"Aaaaahhh." Sheyrin melenguh nikmat, sekarang 
lehernya yang menjadi sasaran lidah dan mulut hangat Ran. 

Sheyrin membuka kemeja yang dipakai Ran, menampil- 
kan roti sobek yang menggiurkan. Celananya juga ikutan 
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dilepas, Ran juga membuka baju Sheyrin, tubuh polos 
Sheyrin semakin membuat Ran menggila. 

Dihempaskannya lembut tubuh Sheyrin, dan langsung 
ditindihnya. Semuanya tidak lepas dari belaian dan 
cumbuan Ran, mereka menikmati malam ini dengan nikmat. 

"Aku masukkan ya?" Sheyrin mengangguk lemah, dan 
sudah terbawa gairah. 

Sebelum memasukkan juniornya, terlebih dahulu Ran 
memakai pengaman, dan mulai memasuki lubang surgawi 
milik Sheyrin. 

Blessshhh. 

"Aaaaaaaahhhhhhh," erang nikmat keduanya. 

"Kau sudah tidak perawan?" Sheyrin mengangguk, Ran 
cukup kecewa dengan fakta itu. Tapi dia berusaha acuh saja, 
dan terus menggenjot tubuh Sheyrin. 

Di zaman yang modern seperti ini, memang sangat sulit 
mencari wanita yang masih perawan, ada pun mungkin 
hanya beberapa persen saja dari banyaknya wanita. 

"Ooouuugggghhhhh." Sheyrin melenguh, saat lidah 
hangat Ran mengulum puting payudara kanannya yang 
lumayan besar. 

Sedangkan, tangan kanannya pun ikut meremas 
payudara sebelah kiri, Ran menambah ritme kecepatan 
goyangannya, sampai suara ponsel yang berbunyi. 

Lantas dia mencabut miliknya, mengangkat telepon dan 
berjalan ke arah sisi jendela kaca. "Hallo," ucap Ran dingin. 

"Pulang sekarang juga!!"” Ran mendengus memandangi 
ponselnya, di mana sang papa tercinta menelpon mem- 
bentaknya, dan menyuruhnya pulang ke rumah. 


Na. 


Ran dan Rania 


Tanpa membantah lagi ucapan sang papa, dia pun 
mematikan panggilan telepon sepihak. Ran mencabut 
kondom dari juniornya, memakai kembali pakaian dan 
celananya. 

Sheyrin yang masih di posisi telentangnya pun, 
menatap heran Ran yang memakai kembali pakaiannya. 
"Kau mau kemana?" Ran memandang Sheyrin dengan 
tatapan maaf. 

"Aku harus pulang, papa ku menelpon, maafkan aku 
ya?!" 

"What? Jangan bilang kamu bakal ninggalin aku, disaat 
kita belum mencapai kenikmatan berdua." 

Gerakan memakai pakaian Ran terhenti, dia menatap 
Sheyrin. "Maafkan aku!" Setelah mengatakan itu Ran 
langsung tancap gas pulang ke rumah. 

Sesampainya di rumah, Ran melihat kedatangan Tante 
dan sepupunya yang sangat dia benci. 

Ran mendengus sambil berjalan ingin masuk ke kamar, 
namun langkahnya terhenti. "Kamu tidak ingin menyalami 
tante Ran?!” Ran pun memutar tubuhnya yang ingin 
melangkah ke kamar, dan menyalami tantenya. 

Mencium tangan kanan Ami, juga memeluk serta 
mencium kedua pipinya, setelahnya dia menatap dingin 
sepupunya, Rania. 

Rania juga menampilkan wajah tak bersahabatnya pada 
Ran, Rania membuang pandangannya ke arah lain, Ami yang 
melihat itu hanya geleng-geleng kepala. "Kamu sudah pulang 
Ran?" suara papanya yang turun dari tangga. 

Ran menatap papanya yang tersenyum lebar, tidak 
biasanya sang papa se-senang ini. "Papa dan Tante Ami 
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sudah membicarakan mengenai pernikahan kalian, yang 
akan diselenggarakan sebulan lagi!" Ran mendelik men- 
dengar ucapan papanya. 

Namun tidak untuk Rania, kali ini gadis itu tampak 
santai, diam dan merunduk. Ran yang emosi pun langsung 
menarik tangan Rania, dan membawanya ke halaman 
belakang kolam renang. 

Sementara para orang tua tersenyum, melihat 
kedekatan anak mereka, tanpa tahu apa yang terjadi. Ran 
menarik tubuh Rania, dan menghempaskan tubuhnya ke 
dinding tembok halaman belakang dengan kasar. "Aww," 
pekik Rania kesakitan. 

"Apa sebenarnya yang kau pikirkan? Kenapa kau tidak 
berusaha untuk mencegah pernikahan ini!" tekan Ran 
dengan berteriak. 

Rania tidak habis pikir dengan sikap kasar Ran. "Kau 
pikir aku juga mau menerima pernikahan ini? Aku juga tidak 
ingin ini terjadi, tapi aku masih memikirkan perasaan kedua 
orang tuaku," jelas Rania. 

Ran makin mencengkeram kuat kedua bahu Rania. 
"Begitukah? Baiklah, kalau itu yang kau mau!" Ran meng- 
angkat kedua tangannya ke atas. 

"Tapi dengan membuat hari-hari mu bagaikan di neraka 
menjadi istriku." Setelah mengatakan itu, Ran pergi 
meninggalkan Rania yang termanggu dengan ucapannya. 

Hati Rania seperti terhantam batu besar, walau 
bagaimanapun juga Rania sudah berusaha untuk menentang 
pernikahan ini, tapi apalah daya jika para orang tua sudah 
sangat senang dan memohon. 


Ley 


Ran dan Rania 


Rania tidak ingin menjadi anak yang durhaka, biarlah 
dia mencoba untuk memulai semua ini dengan menikah 
bersama Ran, walau konsekuensi dengan ancaman Ran tadi. 

Kak 

Pagi ini seperti biasanya, Rania menjalani aktivitasnya 
sebagai sekretaris di kantor pamannya. Paman Abi 
sangatlah baik, mau mempekerjakan dirinya sebagai 
sekretaris di perusahaannya ini. 

"Rania, masuk ke ruangan saya!" panggilan Abi lewat 
intercom di ruangannya, Rania masuk dan langsung 
menutup pintu ruangan. "Mulai besok kamu tidak lagi 
menjadi sekretaris saya." 

Rania kaget sekali mendengar ucapan pamannya. "Tapi 
kenapa pak? Saya ada berbuat salah ya?" Mereka bersikap 
profesional jika di kantor, sehingga penggilannya pun pak. 

"Ya, kamu ada salah!" Abi berkata santai, dan tersenyum 
tipis. "Karena besok, kamu akan menjadi sekretaris CEO 
baru." 

"Siapa pak? Bapak memang mau kemana?" Abi tertawa. 

"Ran besok akan menggantikan posisi paman langsung 
Rania, dia juga sudah menyetujuinya," kata-kata pamannya 
ini bahkan lebih mengejutkan dirinya, dia menjadi sekretaris 
Ran. 

Habis sudahlah riwayatnya kalau begini, mimpi apa dia 
semalam? 

"Dan ya, setelah menikah kamu juga tidak perlu bekerja 
lagi Rania, kamu hanya perlu di rumah menunggu Ran 
suamimu pulang," ucap Abi senang, dan seperti membayang- 
kan sesuatu. 
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"Kamu bimbing dia ya!" Rania mengangguk mengerti, 
Rania tidak bisa menolak lagi, dengan itu dia pamit undur 
diri dari ruangan pamannya. 

Kembali duduk di kursinya, dan mulai mengerjakan 
pekerjaannya kembali, sambil memikirkan hari besok awal 
mula dirinya menuju ke neraka impian Ran. 

Rania menghela nafas berat, bukannya dia tidak senang 
sepupunya mau berubah dengan bekerja di perusahaan 
papanya, hanya saja ucapan Ran tadi malam selalu 
menghantuinya. 

Kak 

Pagi yang ditunggu-tunggu Ran sudah tiba, ini saatnya 
membuat wanita itu seperti di neraka. Ran sangat tidak suka 
Rania yang lebih dimanja kedua orangtuanya, ketimbang 
dirinya sendiri. 

Bahkan menikah pun harus dengan sepupu sendiri, 
seperti tidak ada wanita lain saja, "huffftttt.” Ran mendengus 
sebal. 

Cukup untuk membuat papa terkesan pada dirinya, dan 
setelah itu, dia akan kembali bersenang-senang dengan 
dunianya. 

"Ran," sapa papanya di ruang makan yang melihat Ran 
turun, Ran membalas dengan senyuman tipis. 

"Nanti kamu singgah ke rumah Tante Ami ya, jemput 
Rania. Ok?" papanya tersenyum membuat Ran mengangguk 
terpaksa, lantas Ran pun menjemput Rania. 

Tin... tin... tin... 

Suara klakson mobil Ran, terdengar nyaring membuat 
Rania mengerutkan dahinya. "Siapa yang datang?" 


gumamnya. 
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Ami keluar dan melihat Ran turun dari mobil. "Eh nak 
Ran, ada apa ke sini? Mau jemput Rania ya?" Ran 
mengangguk. 

Rania keluar dengan style pakaian ala sekretaris dan 
tasnya, dia kaget melihat Ran ada di rumahnya, Ran sendiri 
tak berkedip memandang takjub keindahan tubuh sepupu- 
nya. 

"Ngapain di sini?" tanya Rania ketus. 

"Mau jemput elu lah.” Ran memutar bola matanya 
jengah. "Buruan naik!" perintah Ran dan langsung mencium 
tangan Ami. 

Rania enggan masuk ke dalam mobil Ran, tapi dia masih 
menghargai keinginan pamannya, karena Rania tahu ini 
pasti ide pamannya. 

Setelah berpamitan pada sang ibu, Ran memacu 
mobilnya dengan kecepatan sedang. Tapi konsentrasi 
mengemudinya buyar, karena melihat kaki mulus sepupu- 
nya, dengan susah payah Ran menelan salivanya. 

Rania yang asyik bermain game di ponselnya, pun tidak 
sadar akan kenakalan sepupunya. Setelah sampai mereka 
memarkirkan mobil dan masuk, sambutan hangat pun 
diberikan para karyawan dan staf, yang bekerja di perusaha- 
an ini untuk Ran. 

Tak sedikit dari mereka yang mengejek reputasi Ran, 
dan kebanyakan wanita yang bekerja di sini, terpesona 
dengan ketampanan Ran, membuat Ran cukup bangga. 

Ran dan Rania berjalan menuju lift, di mana letak 
ruangan CEO dan sekretaris berada. 

Setelah sampai lift Ran menyudutkan Rania, 
mengukung tubuh mungil Rania di sudut lift. Langsung saja 
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Ran mencium bibir mungil Rania, dengan ganas membuat 
sang empunya memekik kaget, dan lemas seperti jelly. 
"Aaaaahhh," erang Rania. 


EF 


Yan 2 


Ran terus menyesap bibir manis Rania, hingga akhirnya 
Rania berhasil memukul Ran dengan kuat. Lagi, Rania 
menampar pipi Ran, tapi yang ditampar justru tersenyum 
dan tertawa lucu. 

Membuat Rania mendelik tajam. "Kenapa tertawa?!" 
pertanyaan ketus yang dilontarkan Rania. 

"Kamu itu lucu sekali! Kenapa harus marah? Toh 
sebulan lagi kamu jadi istriku, benar bukan?" Rania terdiam, 
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memang perjodohan ini sudah dia setujui, tapi tidak untuk 
Ran. 

Saat Rania ingin bicara lagi, lift sudah sampai ke 
ruangan yang mereka tuju. 

Ting 

Mereka berjalan bersisian, dan masuk ke dalam 
ruangan masing-masing. Rania mengetuk pintu ruangan 
Ran, masuk membawa beberapa berkas, yang berisi lembar- 
lembar kertas, yang harus ditanda tangani. 

"Aku ingin kopi hitam di pagi hari!" Rania menatap Ran 
dengan tajam. "Nanti bisa suruh OB di sini." 

"Tidak tidak, aku ingin kamu yang membuatnya?!" 
Rania memutar bola matanya jengah, "maaf pak, saya 
sekretaris di sini, bukan office girl." 

"Tapi tetap saja, aku ingin kamu yang membuatnya!" 
Rania mendengus dan berkacak pinggang. "Baiklah, tapi 
tanda tangani dulu berkas-berkas itu!" tunjuk Rania, dan 
langsung saja dia keluar, demi membuatkan kopi pesanan 
sepupu gesreknya. 

Saat di dapur perusahaan, Rania dengan telaten 
membuat kopi hitam pesanan CEO baru itu, saat sedang 
menyeduh kopi, mbak Ina selaku office girl di sini, kaget 
melihat kehadiran Rania di dapur. 

“Loh mbak Rania, kenapa gak suruh saya saja?" Rania 
tersenyum, "ah, nggak apa-apa mbak Ina." 

"Tapi kan saya jadi gak enak mbak, seharusnya mbak 
bisa suruh saya atau pun mang Ucup." Ucup selaku OB di sini. 

Lagi-lagi Rania tersenyum, menandakan tidak apa-apa, 
dia pamit pergi ke ruangan Ran dengan membawa secangkir 
kopi hitam. Rania masuk dan meletakkan kopinya di meja, 
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"ini silahkan diminum pak kopinya!" Rania mengatakan 
dengan sengit, namun tetap memberikan senyuman yang 
manis. 

"Ini kamu cicipi!" perintah Ran setelah dia meneguk 
satu tegukan minumannya. "Aku gak suka kopi hitam." Rania 
mendelik tajam ke arah Ran. 

Rania membuka lembar demi lembar, berkas yang dia 
sodorkan tadi. "Loh kok belum ditandatangani?!" ini yang 
sangat Rania tidak sukai dari Ran, selalu membohonginya. 

"Ckckck, tidak sabaran sekali, orang juga perlu 
membacanya bukan?" Dengan cepat Ran meraih pena, dan 
mulai membubuhkan tanda tangannya. 

Rania melaporkan semua informasi jadwal meeting, 
dan segala aktivitas mengenai perusahaan ini pada Ran. 
Rania tersenyum, berdiri dan keluar dari ruangan. Mata Ran 
malah fokus memperhatikan gerakan berjalan Rania, apalagi 
memakai pakaian seperti itu, membuat bokongnya semakin 
menggoda. 

Ran meringis melihatnya, dia kembali menyesap kopi 
hitam hangat buatan calon istrinya. Sebenarnya kopinya 
sangat enak, dan itu yang membuat Ran kaget, dia 
tersenyum sambil membayangkan Rania, berada di bawah 
kungkungannya, dan mendesah menyebut namanya. 

Meskipun benci, tapi sebagai pria kalau melihat sasaran 
yang empuk, dan hangat tidak salah-kan? Ran tentu normal- 
kan? 

Jam makan siang, para karyawan dan staf mulai 
berangsur keluar, untuk mengisi perut mereka yang sudah 
setengah hari bekerja. Ran memanggil Rania untuk masuk ke 
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ruangannya, Rania mendengus sebal, dia yang niatnya ingin 
makan siang jadi tertunda. 

"Ada apa lagi pak? Ada yang bisa saya bantu?” Ran 
menatap Rania. "Belikan aku makan siang, aku terlalu lelah 
berjalan. karena hanya duduk seharian, dan terus bengong 
karena tidak ada yang bisa dikerjakan." 

"Memang jadwal mu masih kosong, beberapa hari 
kedepan baru mulai sibuk pak." Rania berusaha bersikap 
manis, dan menahan amarahnya. 

"Ya sudah, belikan aku makan siang!" perintahnya lagi, 
Rania menghela nafas. "Baiklah, bapak ingin makan siang 
apa?" 

"Terserah saja, yang penting enak dan bersih." Rania 
menganggukkan kepalanya. Rania gemas sendiri melihat- 
nya, tapi tetap saja dia membelikan makan siang untuk Ran. 

2 jus strawberry dan 2 porsi nasi goreng, yang dibeli di 
kantin kantor. Karena kesusahan membawanya, Rania 
meminta tolong pada mang Ucup, dan mengantarkannya ke 
ruangan Ran. 

Makanan sudah tersedia, dan Rania pun bergegas ingin 
makan di ruangannya. "Mau kemana?" tanya Ran yang 
membuat langkahnya terhenti. 

"Mau ke ruangan saya lah Pak." 

"Ngapain, udah makan bareng aja di sini!" Rania pun 
mengiyakan keinginannya. 

"Aku mau tukar dengan milikmu," ucap Ran, saat 
suapan pertama makanan ke mulutnya. "Tapi ini sudah 
jorok, bekas ku." Ran menggeleng tidak masalah, dan 
makanan pun berhasil ditukar, begitu juga dengan jusnya. 
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Hal ini membuat heran dirinya, padahal makanan dan 
minuman yang mereka pesan sama. Setelah beberapa suap, 
Ran menghentikan gerakan makannya. "Kenapa lagi?" tanya 
Rania lebih heran lagi. 

"Tidak enak makan sendiri." 

"Maksudnya?" Rania benar-benar heran melihat 
tingkah Ran, pasalnya saat ini mereka kan sedang makan 
bersama. 

"Suapi." Ran yang melihat kebingungan di wajah Rania, 
langsung menjawab keinginannya. "Jangan manja, ayo 
dimakan!" Ran menggeleng seperti anak kecil, dan tetap 
tidak bergeming. 

Rania yang mulai geram pun, akhirnya mau juga 
menyuapi Ran, yang langsung tersenyum karena 
rencananya berhasil. Begitu telaten dan lembut Rania 
menyuapi Ran, Ran memperhatikan Rania dengan intens. 

Saat Rania ingin menyuapinya kembali, Ran 
menghentikan gerakan sendok Rania, dengan menahan 
tangannya. Meletakkan sendoknya, sedikit menyingkirkan 
makanan ke samping meja, mulai meraih pinggang Rania 
dan mendekatkan wajahnya. 

Cup. 

Rania melotot kaget dengan aksi Ran, Ran mencium dia 
kembali, untuk yang kedua kalinya dalam satu hari. Awalnya 
hanya bibir yang menempel, namun saat gerakan bibir Ran 
yang melumatnya, perlahan mata Rania terpejam me- 
nikmatinya. 

Dan tanpa sadar, Rania mulai mengalungkan tangannya 
ke leher Ran, Ran pun semakin erat mendekap tubuhnya. 
Entah apa yang ada di pikiran Ran, sampai nekat mencium 
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Rania, dia tergoda saat melihat semua yang dilakukan 
sepupunya Ini. 

“Emmppppphhhh," erang Rania di sela ciumannya, 
ciuman semakin ganas. Ran menggendong Rania dan 
meletakkannya lembut di sofa panjang ruangan ini. Rania 
seakan terpesona dengan Ran, Ran kembali merunduk 
bahkan menindih tubuh Rania, dan mulai menciumnya 
kembali. 

Bahkan kini kedua tangan nakal Ran, sudah mulai 
bergerak membuka kancing baju yang dikenakan Rania. 
Rania memeluk punggung Ran dan meremasnya, 3 kancing 
sudah terbuka, menampakkan bra berenda berwarna merah 
menyala. 

Ran meneguk ludah melihat dua gunung kembar, yang 
lumayan besar menyembul mengintip keluar dari bra Rania, 
Ran menaikkan bra itu ke atas, dan ternyata puting pink 
milik Rania sudah menegang. 

Tanpa aba-aba, Ran langsung mengulum salah satu 
puncak payudara Rania, sementara sebelah tangannya yang 
lain, meremas payudara yang sebelah. "Aaaaaaaahhhhh," 
desahan Rania yang tangannya kini, mulai meremas rambut 
hitam milik Ran, dan semakin mendekatkan lebih dalam 
kepala Ran ke dadanya. 

Ran semakin bernafsu, dengan menyedot puting Rania 
seperti bayi yang kehausan. Akal sehat mereka memang 
sudah hilang, dan yang tersisa hanya kebutuhan saling 
memuaskan. 

Setelah puas dengan yang satunya, mulut Ran 
berpindah ke sebelahnya, Rania blingsatan dibuat Ran. 
"Oouugghh Ran," desahnya lagi sambil menyebut nama Ran. 


Ag 


Ran dan Rania 


Ran sangat senang sekali, karena Rania menyebut 
namanya, dalam desahan yang mengalun indah di 
telinganya. Saat tangan Ran ingin menyelinap masuk ke 
celah rok yang dipakai Rania, namun harus terhenti, karena 
suara ketukan pintu dari luar. 

Tok...tok...tok... 

"Ah sial,” umpat Ran, namun Ran tetap melanjutkan 
aksinya. Ketukan pintu kembali terdengar, membuat 
kesadaran Rania pulih sepenuhnya. Mendorong kuat tubuh 
Ran, dan merapihkan pakaian, beserta rambutnya yang 
acak-acakan. 
pintu. Merapikan jasnya yang sedikit kusut, dan berjalan 
menghampiri pintu. 

"Papa?" ucap Ran kaget dan salah tingkah, untung saja 
Ran tidak mencaci maki duluan. Papa Ran masuk dan kaget, 
melihat Rania yang tengah duduk dengan gugup dan gelisah. 

Seakan tahu apa yang terjadi pada anak dan 
keponakannya, diam-diam Abi tersenyum senang. Seperti- 
nya dia salah datang ke ruangan ini, kalau tahu begini dia 
tidak jadi masuk, pantesan saja meja sekretaris kosong. 
Ternyata?? 
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"Bagaimana ini?" tanya Ran setelah mereka pulang, dan 
berhasil keluar dari situasi canggung, saat papanya datang 
pas mereka bermesraan. 

"Bagaimana apanya?!" balas Rania yang merasa 
bingung, dengan pertanyaan absurd sepupunya. mata Ran 
turun ke bawah, yang otomatis membuat arah pandang 
Rania juga mengikutinya, tersentak kaget saat melihat 
sesuatu di balik celana Ran yang menyembul. 
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"Kenapa bisa begitu?" Rania bergidik ngeri melihatnya, 
pasalnya mereka kan sedang tidak bermesraan, tapi 
mengapa menegang. 

"Ini semua gara-gara dirimu yang terlalu seksi.” Ran 
mengedipkan sebelah matanya. "Mesum!!" Satu kata yang 
dilontarkan Rania, dan membuka pintu mobil, setelah 
melepaskan saefty beltnya. 

Sebelum pintu terbuka, tangan Rania ia tahan, tubuh 
mereka sangat dekat tidak berjarak. "Ayolah Rania! Aku tahu 
kalau kau juga menginginkannya kan?" Rania menggeleng 
mantap. 

"Tidak Ran, setelah kita sah menjadi sepasang suami 
istri." Rania keluar dan langsung masuk ke dalam rumahnya, 
tanpa harus melihat lagi ke belakang. 

Semua itu tidak luput dari pengamatan mata Ran. 
"Sombong sekali dia," ucapnya menyeringai. "Kita lihat saja 
nanti." Setelahnya Ran memacu mobilnya, meninggalkan 
rumah Rania. 

Rania mengintip dari balik jendela kamarnya, daritadi 
saat ia masuk ke kamarnya, dia memperhatikan gerak-gerik 
Ran. Bahkan sampai mobil Ran pergi, Rania masih setia 
melihatnya, sampai benar-benar menghilang. 

Rania tersentak saat melihat dirinya di cermin, ia 
meraba bibirnya perlahan turun ke kedua buah dadanya. 
mencoba meremasnya, tapi rasanya tidak seenak saat Ran 
yang meremasnya, ia membuka seluruh pakaiannya ingin 
mandi. 

Hari sudah cukup sore sekarang, Rania melihat 
tubuhnya pas di bagian dadanya, dimana terdapat banyak 
kiss Mark. Ia tersipu malu, mengingat kejadian mereka di 
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kantor tadi, dengan cepat Rania masuk ke dalam kamar 
mandi. 

Hal yang sama juga dilakukan Ran, setelah sampai 
rumah dirinya langsung masuk ke dalam kamar mandi. Dia 
juga heran melihat bagian bawah tubuhnya, yang tidak juga 
menyurut tiap kali mengingat Rania, bahkan semakin 
tegang, mengingat betapa lembut dan kenyalnya dua buah 
favoritnya. 

Terpaksa Ran harus bermain solo, tidak mungkin 
dirinya menyewa jalang saat ini, dia kan lagi dalam masa 
pemulihan, agar ayahnya percaya. 

"Aaaaaaaahhhhhhh Rania," erangan panjang frustasi 
Ran, saat mencapai orgasmenya menggunakan tangannya 
sendiri. 

Ran bersumpah agar segera bisa memasuki Rania, 
dengan puas saat menjadi istrinya kelak, walaupun rasa 
benci itu masih ada, dan sering dikalahkan dengan rasa 
nikmat Rania. Ran mupeng dan ketagihan dengan tubuh 
Rania, hahaha. 

Kak 

Rania sangatlah lelah, karena selama 2 Minggu ini Ran 
menyiksanya, dengan pekerjaan yang menumpuk. Ran juga 
tak kalah sibuknya, menyiapkan presentasi untuk meeting, 
menemui klien untuk kontrak kerjasama, dan saling 
membahas mengenai perusahaan masing-masing. 

Dan saat itu juga Ran seperti sengaja, membuat Rania 
ikutan sibuk, dengan posisinya sebagai sekretaris. Rania 
menyeruput jus, yang barusan dia pesan di kantin kantor, 
sampai sebuah suara memanggilnya. "Rania." 
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Rania menoleh ke belakang, dan mendapati Abi 
memanggilnya. "Paman Abi?" Rania berdiri. "Ada yang ingin 
paman bicarakan, bisakan?" Abi bertanya, yang langsung di 
jawab anggukan oleh Rania. 

Paman Abi mengajak Rania ke ruangannya, meskipun 
semua tanggung jawab perusahaan ini sudah diserahkan 
pada Ran sepenuhnya, tapi tetap saja Abi yang berkuasa 
sepenuhnya, dan tetap mengawasi setiap gerak-gerik semua 
yang bekerja di sini. 

"Duduk!" perintah Abi. 

"Jadi begini, ini sudah 2 Minggu kamu menjadi 
sekretaris Ran, dan pernikahan kalian juga 2 Minggu lagi 
bukan?" Rania mengangguk mendengarkan. "Paman lihat 
Ran juga sudah bisa bekerja, dengan kinerja yang baik, dan 
hasil yang memuaskan." 

"Oleh karena itu, mulai besok kamu Rania, tidak perlu 
lagi bekerja sebagai sekretaris. Paman minta sama kamu 
untuk fokus, mempersiapkan diri kamu untuk pernikahan 
kalian!" 

"Bisa kan sayang?!" tanya Abi, dan Rania pun tersenyum 
ceria. "Apakah sudah ada pengganti untuk sekretaris 
paman?” Rania penasaran dengan orang yang yang 
menggantikannya, untuk bekerja menjadi sekretaris Ran. 

"Kalau soal itu, biar menjadi urusan paman." Abi 
mengedipkan sebelah matanya, yang membuat tawa Rania 
pecah. 

Setelah itu mereka berdua sibuk, menyiapkan 
persiapan pernikahannya. mulai dari fitting baju pengantin, 
cincin, dan juga foto prewedding. 
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Mereka sengaja tidak bertunangan, dan memilih 
langsung menikah saja. dan inilah waktunya, saat-saat yang 
dinanti para orang tua, hari dimana anak mereka menikah. 

Rania sangat gugup begitu dirinya dipanggil keluar, 
untuk acara ijab kabul yang akan segera dimulai. sepanjang 
jalan menuju tempat pengucapan ijab kabul, Rania hanya 
menundukkan kepalanya, ia sangat gugup dan malu. 

Ran menatap takjub penampilan Rania, yang dibalut 
kebaya pengantin berwarna putih, dengan riasan pengantin 
yang sangat cantik. Pak penghulu memulai acara ijab 
kabulnya, dengan mengulurkan tangannya ke arah Ran, Ran 
pun menerimanya. 

"Ananda Aran Syahputra bin Abi Syahputra, saya 
nikahkan dan kawinkan engkau dengan anakku yang 
bernama, Rania Putri binti Ahmad Prayogi dengan mas 
kawin berupa mas 5 gram, dan seperangkat alat sholat di 
bayar tunai." 

"Saya terima nikah dan kawinnya, Rania Putri binti 
Ahmad Prayogi dengan mas kawin tersebut di bayar tunai." 

"Sah?" Penghulu bertanya. "Para saksi, sah?” 

“Saaaaahh,” jawab mereka semua serempak. 

"Alhamdulillah." Pak penghulu pun membacakan do'a, 
dan menyuruh Rania untuk mencium tangan kanan Ran, dan 
Ran pun mencium kening istrinya. 

Kemudian mereka memasang cincin pernikahan di jari 
manis masing-masing, dan menandatangani buku per- 
nikahan, lalu foto bersama. Semua acara ijab kabul sudah 
selesai, sekarang waktunya ke acara resepsi pernikahan, 
pestanya sungguh luar biasa megah. 
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Sedangkan saat prosesi ijab kabul tadi sederhana, 
karena permintaan Rania. Sedangkan resepsi atas 
permintaan para orang tua, dan jadilah pesta yang sangat 
mewah. 

Ran melirik ke arah istrinya, yang terlihat sangat lelah 
sekali. "Capek ya?" tanyanya, yang diangguki lemah oleh 
Rania. 

Sedangkan para tamu banyak yang datang dari 
kalangan orang kaya semua, yang rata-rata partner bisnis 
paman dan ayahnya. 

Begitu selesai acara resepsi pernikahan, pengantin baru 
pulang ke rumah Ran, dan seminggu kemudian baru ke 
rumah Rania. 

Rania yang kelelahan pun tertidur di mobil. 

Rania mengerjapkan matanya saat dirinya terbangun, 
dan melihat sekelilingnya sebuah kamar, bukannya dia tadi 
tertidur di mobil? 

Cklek... 

Pintu terbuka menampilkan sosok Ran yang keluar dari 
kamar mandi, masih memakai handuk yang melilit di 
pinggangnya. "Sudah bangun rupanya." Rania menunduk- 
kan wajahnya malu melihat pemandangan seksi di 
depannya. 

Tubuh atletis Ran benar-benar bikin ngiler, belum lagi 
perut kotak-kotak dan otot-otot yang menonjol, semakin 
menambah kesan gagah bagi tubuhnya. 

"Ayo bangun, bersihkanlah tubuhmu!" Dengan susah 
payah Rania turun, karena masih memakai gaun pengantin, 
Ran pun membantu Rania. 
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Ran bahkan membuka resleting gaun pengantin yang 
dikenakan Rania, punggung putih mulus tersaji di hadapan- 
nya, Ran menyentuh kulit lembut Rania. Bahkan kini 
mulutnya sudah mengecupi, menghisap punggung Rania, 
mengendus wangi tubuhnya. 

"Raaann," desah Rania. "Tidak usah mandi saja, gak 
mandi saja kamu wangi." Kembali Ran mencumbu punggung 
Rania. Saat Rania membalikkan tubuhnya, Rania dengan 
tegas meminta izin mandi dulu karena gerah. 

Dengan terpaksa Ran mengiyakan dan menunggu Rania 
selesai mandi, hampir satu jam menunggu. Akhirnya Rania 
selesai mandi juga dan keluar, Ran melihat Rania yang 
memegangi jubah mandinya. 

Terlihat sekali kalau Rania gugup, Rania berdiri kaku di 
hadapan Ran. "Buka!" perintah Ran yang membuat mata 
Rania melotot. Ran tertawa senang melihat ekspresi marah 
istrinya ini, dengan lembut dia menarik lengan istrinya 
mendekat. 

"Kau harus melayaniku, itu tugasmu Rania.” Entah 
kenapa ucapan Ran sedikit menusuk hati Rania, pasalnya 
Ran tidak mengatakan cinta sama sekali. Rania juga belum 
mencintainya, tapi apakah mereka harus berhubungan 
intim, dengan perasaan yang masih sama-sama tidak saling 
mencintai. 

Dekapan Ran di pinggangnya sangat erat. "Rania." Ran 
menyebutkan namanya dengan sangat seksi. 

Dengan hati yang mantap, Rania pun memberanikan 
diri untuk melakukan tugasnya, dan inilah malam pertama 
mereka. 
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Perlahan dengan pasti Ran mencium bibir Rania, Rania 
yang memang pasrah pun terbuai dengan ciuman Ran, yang 
terkesan ganas tapi lembut. Mereka saling membelit lidah 
dan bertukar saliva. "Enggggghh," lenguhan Rania di sela- 
sela ciumannya. 

Diangkatnya tubuh ramping Rania, dibaringkan ke 
tengah ranjang dengan sangat lembut, Ran merangkak naik 
ke ranjang dan menindih tubuh Rania. ditariknya tali jubah 
mandi yang dipakai Rania, sekarang tinggal isinya yang 
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berupa bra hitam berenda, dan kain penutup segitiga yang 
berwarna senada. 

Mata Ran menggelap karena gairah yang mulai 
memuncak, dikulum dan dijilat payudara Rania dari luar 
bra-nya. “Ya Tuhan, nikmat sekali, baru dari luar apalagi jika 
tanpa penghalang," batin Rania. 

Cumbuan Ran naik ke leher Rania, dikecup dan dihisap. 
sangking gemasnya. Ran mengigit-gigit kecil leher Rania, 
yang putih mulus sehingga meninggalkan bekas kiss mark. 

"Mendesahlah Rania sayangggg," perintah Ran. "Aku 
menginginkanmu Rania.” Dibuka kaitan bra Rania, hingga 
terpampang nyata dua buah favoritnya yang menggelantung 
indah. 

"Uuuuuhhh, Rania mereka indah sekali," ucap Ran yang 
gemas, dan langsung menggenggam kedua buah dada Rania. 

"Ini asli kan? Tidak pakai implan kan?" Ran bertanya 
kagum melihat keindahan payudara Rania, besar, kenyal, 
bulat, dan padat. "Aaaaahhh," desah Rania, karena Ran yang 
semakin gemas pun meremas, bahkan memelintir, mencubit 
puting Rania. 

Mulut Ran tidak tinggal diam, mengulum puting Rania 
yang mencuat tegak menantang, disedotnya seperti bayi 
yang kelaparan. Mata Rania merem melek dan sesekali 
melirik ke bawah, melihat dengan sayu Ran yang menyusu, 
tangan Rania menyusup ke rambut Ran, membelai semakin 
menekan kepala Ran di dadanya. 

Tetap masih betah menyusu perlahan tangan Ran turun 
ke bawah, dan berhenti di inti Rania, menusukkan satu 
jarinya ke dalam surgawi Rania yang terasa basah. 
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"Aaaaaassshhh." Ran terus mengocoknya, mengeluar 
masukkan jarinya, dicabut jarinya dalam inti Rania. Dibuka 
lebar paha Rania, Ran dapat melihat jelas vagina Rania, 
perlahan wajahnya merunduk, menghirup dalam-dalam 
aroma khas dari intinya. 

Dijulurkan lidahnya dan menjilati, bahkan menyedot 
lubang vagina Rania dengan rakus, menusuk-nusukkan 
lidahnya. 

"Aaaaahhh sssshhh." Rania kelonjotan. "Ooouuggghh 
Ran." Ran semakin bersemangat bermain di inti Rania. 

Rania merasa aneh dengan dirinya, seperti ada yang 
ingin keluar. "S-stooopp Ran uh seperti ada yang ingin 
kelu—ar." Ran pun tahu bahwa Rania akan mengalami 
orgasme yang pertamanya. 

Di lihatnya vagina Rania yang berkedut-kedut. 
"Aaaaaaaahhhhhhh," lenguh Rania lelah saat mendapat 
pelepasan pertama. Tanpa rasa jijik Ran kembali merunduk 
dan menjilati cairan cinta Rania, dijilatinya sampai bersih 
tak tersisa. "Slurrp, sluuurrpp." 

Setelah itu Ran bangkit dan membuka seluruh 
pakaiannya, Rania terbelalak menatap dengan sayu junior 
Ran yang tegak menantang, besar berurat dan panjang. 

Seketika Rania bergidik ngeri melihatnya, Ran langsung 
memposisikan dirinya untuk melakukan penetrasi. Ran 
mencoba memasukkan juniornya, tapi sangat susah sekali, 
baru kepala juniornya yang masuk tapi Rania sudah 
kesakitan. 

Blessshhh. 

"Aaaaahhh," jerit Rania merasakan sakit. 
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Ran berhasil memasukkan setengah juniornya, dan 
kaget saat merasakan sesuatu yang robek. Apalagi darah 
segar yang keluar dari kemaluan Rania, yang membasahi 
sprei. 

"Kamu masih perawan?" Rania tidak menjawab karena 
rasa sakit yang melandanya, tapi melihat semua ini Ran 
cukup paham. 

Dia tidak menyangka kalau Rania masih perawan, 
melihat kerasnya hidup ini. Tapi diam-diam Ran merasa 
bangga, karena menjadi yang pertama memiliki seutuhnya 
Rania. 

Air mata keluar dari kedua mata indah Rania, Ran 
mengecupi seluruh wajah Rania, dari mata terus turun 
sampai memberikan kenyamanan untuk Rania melupakan 
rasa sakitnya. Setelah Rania mulai rileks, Ran kembali 
menggerakkan juniornya. 

Ran menyentakkan miliknya dalam sekali hentakan, 
hingga miliknya terbenam sepenuhnya di milik Rania. 
Menggenjot Rania dengan ritme pelan, lama-lama menjadi 
cepat. "Ah ah aaahhh." Rania mendesah nikmat sekarang. 

“Le—bih cepat aaahh Ran," pinta Rania ke-enakan. 

"Baiklah sayang, uuuuuhhh kau nikmat sekali sayang, 
milikmu menjepit kuat milikku." 

"Aaaaahhh uuuuhh Ran nikmat sekali sayang." Ran 
terus memompa, sesuai keinginan Rania dengan ritme cepat. 

"Enak kan?" tanya Ran yang dijawab anggukan lemah 
Rania. Rania menggigit bibirnya menahan rasa yang benar- 
benar nikmat, bahkan dia menggelengkan kepalanya 
merasakan hal yang luar biasa. 
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"Aaaaahhh Ran aku ingin keluaaar lagi ah." Rania 
mendapatkan pelepasan keduanya, namun tidak untuk Ran 
yang belum orgasme, kembali menggerakkan pinggulnya 
dengan menggila. 

Rania yang sudah lelah 2 kali orgasme pun terpancing 
kembali, Ran gemas melihat payudara Rania yang bergerak 
indah. Mengulum putingnya kembali sambil terus miliknya 
bekerja keluar masuk lubang. 

"Aaaaahhh ah Ran ooouuggghh."” Ran merasakan 
miliknya sebentar lagi akan orgasme, dia pun menekan 
miliknya kuat dan dalam, begitu pun Rania yang juga akan 
mengalami orgasme ketiganya. 

"Aaaaahhh, aku ingin keluar lagi Ran uuuh.” 

"Bersama sayang," 

"Aaaaaaaahhhhhh," erang keduanya mendapatkan 
pelepasan bersamaan. 

Ran yang lemas ambruk di atas tubuh Rania, deru nafas 
mereka ngos-ngosan, seperti habis lari jauh. Ran berguling 
ke samping, membawa tubuh Rania ke dalam pelukannya. 

Rania yang kelelahan pun mulai mengantuk, dan 
memejamkan matanya. "Terima kasih sayang, kau milikku." 
Ran mengecup kening Rania. 

Rania tidak menjawab pertanyaan Ran karena memang 
sudah tertidur, Ran menarik selimut untuk menutupi tubuh 
polos mereka. 

Kak 

Rania mengerjapkan matanya karena cahaya matahari, 
yang menembus masuk lewat celah jendela yang terbuka. 
Menoleh ke samping, tapi Ran sudah tidak ada di ranjang, 
Rania melihat jam dan kaget, karena sekarang sudah jam 10. 
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Rasanya tubuh Rania remuk, sakit semua di sekujur 
tubuhnya, mencoba bergerak dan bangkit menuju kamar 
mandi. "Aaah," Rania merasakan perih di area kewanitaan- 
nya, namun dia tetap mencoba berjalan dengan tertatih- 
tatih. 

Setiap bergerak maka setiap itu pula, rintihan yang 
keluar dari bibirnya. Sepertinya karena kelelahan dia jadi 
kesiangan bangun, akhirnya setelah menempuh perjuangan 
yang melelahkan, sampai juga di kamar mandi, dan langsung 
membersihkan tubuhnya agar lebih segar. 

Setelah selesai, Rania keluar dari kamar mandi, dan 
terkejut melihat Ran sudah di kamar, dalam posisi duduk 
dan bersedekap dada. "Kau mengagetkan ku!" ucap Rania 
yang memang kaget. 

Ran berjalan mendekati Rania, "cepatlah turun ke 
bawa." Setelah mengatakan itu Ran keluar dari kamar. 

Rania menyelesaikan memakai pakaiannya, dan segera 
turun ke bawah. Di bawah hanya ada mama dan Ran, 
sedangkan Abi sudah pergi ke kantor. Oh ya, setelah 
menikah panggilan Rania berubah menjadi mama dan papa. 

"Eh sayang mama, udah bangun." Rania malu karena 
kesiangan bangun. "Maaf ma, Rania bangun kesiangan." 

"Ah, tidak apa-apa sayang. Mama juga maklum 
pengantin baru, pasti kelelahan kan?" 

"Uhuuuukk.” Ran tersedak minum kopinya karena 
ucapan sang mama, sementara Rania salah tingkah dengan 
pipi yang merona merah. Mama tertawa puas, melihat anak 
dan keponakannya sekaligus menantunya ini. 

Akhirnya Winny mengajak Rania untuk makan 
sarapannya yang tertunda, Rania makan banyak sekali, 
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karena memang lapar, apalagi tadi malam habis digempurin 
Ran habis-habisan. 

"Kalian ada niatan honeymoon kemana?" tanya Winny 
yang kini tengah duduk santai di ruang keluarga, bersama 
Ran dan Rania. 

"Belum kepikiran ma," ucap Ran yang memang belum 
memikirkan hal itu, Rania hanya diam saja, tidak tahu ingin 
menjawab apa. 

"Kamu cuti berapa lama Ran?" Winny bertanya kembali. 

"Seminggu." Winny kaget mendengar jawaban Ran. 

"Kenapa cepat sekali?" tanya Winny yang heran. 

"Karena kantor sedang sibuk-sibuknya, kerjasama 
dengan beberapa perusahaan lain, kasihan papa kalau 
sendirian mengurusnya." 

Winny mengangguk mengerti, dan Ran pamit mengajak 
Rania kembali ke kamar. 

Winny tersenyum mengangguk, dengan senyum yang 
tak pernah luntur dari wajahnya. 
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Sudah seminggu Ran dan Rania di rumah papa Abi, nah 
sekarang giliran ke rumah ayah Ahmad. Bertepatan di hari 
yang sama pula, Ran kembali masuk kerja, seminggu cutinya 
sudah selesai. 

Dasar Ran saja yang memang ngotot masuk kerja, 
padahal seluruh keluarga sudah menyuruhnya untuk 
menambah cuti. Ran sudah sampai di kantornya, dengan 
setelan jas warna abu-abu pilihan Rania. 
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Selama seminggu ini pula dia selalu menggagahi Rania, 
memang sampai saat ini dia belum bisa mencintai istrinya, 
tapi kalau urusan ranjang itu tidak boleh terlewatkan, 
hahaha. 

Semua orang menyapanya dengan sopan, sampai di 
ruangannya, dia tercekat dengan sosok yang berada di meja 
sekretaris. Wanita cantik dengan penampilan seksi 
menggoda, Ran menatapnya tak berkedip, dengan tatapan 
sensual menggoda. 

"Selamat pagi pak," sapanya pada Ran. 

"Iya, selamat pagi juga," jawab Ran menyunggingkan 
senyum termanisnya. 

"Sekretaris baru?" tanya Ran dengan suara seraknya. 
"Iya pak, saya sekretaris baru." 

"Nadia Ervina." Sekretaris itu mengangguk tersenyum. 
"Nama yang bagus," pujinya. 

"Ok, selamat bergabung di perusahaan ini." Ran 
melangkah masuk ke ruangannya. 

Sekretaris itu tampak kagum dengan pesona Ran, 
tampan, gagah dan terlihat seksi. 

Kak 

Di rumah Rania tampak membantu sang ibu 
menyiapkan makan siang. "Bagaimana rasanya setelah 
menikah sayang?" tanya ibunya. 

Rania tertegun mendengar pertanyaan ibunya. 
"Ehhmm, biasa saja Bu," jawab Rania tersenyum. "Masa sih 
biasa saja sayang? Pasti luar biasa dong," ucap ibunya 
menggoda Rania. 

"Iiiihhh, ibu apaan sih?" Rania malu dengan godaan 
ibunya, sehingga pipinya merona merah. Ami tertawa geli 
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melihat putri semata wayangnya, yang kini sudah menjadi 
istri, Ami berharap semoga pernikahan anaknya langgeng. 
KKK 

Tok... tok... tok... 

Suara pintu ruangan Ran diketuk seseorang. "Masuk," 
suara Ran dari dalam menginterupsi sih pengetuk pintu 
untuk masuk. 

Cklek... 

Masuklah sih sekretaris baru, Nadia masuk sambil 
membawakan beberapa berkas penting, dan memberi tahu 
semua jadwal Ran. 

Ran tidak fokus karena melihat paha mulus Nadia, yang 
memang memakai rok pendek setengah paha, belum lagi 
dada besarnya yang memakai kemeja ketat. Mereka saling 
tatap, lama-lama tatapan mereka berubah menjadi nakal. 
Entah siapa dulu yang memulai, yang pasti saat ini mereka 
sudah saling membelit lidah. 

Ran mengangkat Nadia ke sofa panjang, dengan Nadia 
yang ada di pangkuannya, dalam posisi duduk dengan mulut 
yang masih saling melumat, tangan nakal Ran mulai 
membuka kancing baju yang dipakai Nadia. 

Diremasnya payudara Nadia dari balik luar bra-nya. 
"Aaahh," lenguhan nikmat Nadia. 

Dibukanya kaitan bra Nadia dan dibuangnya begitu saja, 
Ran menggelap melihat sepasang bukit kembar yang super 
besar. Tanpa menunggu lama lagi, mulut Ran langsung 
mengulum puting susu Nadia, sambil meremas gemas, 
lehernya juga tak luput dari perhatian Ran. 

Suara desahan Nadia dan cumbuan Ran semakin 
menggila, dalam posisi duduk di pangkuan, Ran menaikkan 
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rok Nadia, melebarkan pahanya hingga mengangkang 
sempurna. Ditariknya celana dalam Nadia, dibaringkannya 
tubuh Nadia di sofa, Ran membuka resletingnya dan 
mengeluarkan juniornya tanpa susah payah. 

Terlihatlah miliknya yang tegak sempurna sangat 
menegang, Nadia menatap takjub dan langsung memegang 
kejantanan Ran mengurutnya lembut. Dijilatinya junior Ran, 
dimasukkan ke mulutnya, Ran merem melek keenakan. 

"Aaaaahhh terus sayang uuuhh," lenguhan Ran semakin 
menambah semangat Nadia mengoral miliknya. Tak lama 
rasa mengalami orgasme pertamanya, ditumpahkan 
seluruhnya ke mulut Nadia, cairannya banyak sekali sampai 
Nadia tersedak. 

Nadia yang belum mendapatkan pelepasannya, dengan 
sukarela melebarkan kedua kakinya di hadapan Ran, hingga 
mengangkang sempurna. Ran melihat kewanitaan Nadia, 
tapi dia tak berniat sama sekali untuk menjilatinya, dengan 
cepat dia langsung memposisikan dirinya dan langsung 
melakukan penetrasi. 

Blessshhh. 

"Aaaaahhh," erang mereka berdua, setelah kejantanan 
Ran berhasil masuk dalam sekali hentakan kuat. 

Ran melihat ke bawah dimana alat kelamin mereka 
menyatu, namun Ran tidak melihat darah yang keluar dari 
kemaluan Nadia. 

"Sudah tidak perawan? Heh," Nadia mengangguk lemah 
sambil mendesah. "Aaahhh ah ah." 

Meskipun sekarang ini sedang dilingkup rasa 
nikmatnya dunia, entah kenapa Ran merasa ada yang 
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Dia seperti merasa tidak puas dalam percintaannya kali 
ini, tidak seperti saat bersama Rania. Ran mengenyahkan 
pikiran itu, bagaimana untuk Ran tetap berpikir hubungan 
dia dan Rania hanya sebatas teman di ranjang. 

Ran terus menggenjot dan menggempur milik Nadia. 
"Yesss, aaahhhle-lebih cepat uuuhh yeeaahh." 

"Ah ah ah ini nikmat ooouuggghh." 

Hingga sampai suara benda jatuh terdengar nyaring di 
ruangan ini, membuat kedua orang yang sedang asyik 
bercinta, menoleh ke arah pintu dan menatap horor. 
"Rania?!" 

Rania berdiri kaku di depan pintu, diam seribu bahasa 
menatap horor lurus ke depan, bekal makan siang untuk 
sang suami pun meluncur begitu saja. 

Kak 

Rania berdiri di depan gedung pencakar langit, 
perusahaan yang pernah menjadi tempat dia bekerja dulu, 
yupsss, perusahaan papa mertuanya. 

Rania melangkahkan kakinya masuk, resepsionis dan 
semua orang yang melihat Rania tersenyum, dan memberi 
hormat padanya. 

Sebelum menjadi istri Ran pun Rania bekerja disini. 
Catat! 

"Rania," seseorang memanggil namanya, lantas Rania 
menoleh ke sumber suara. 

"Ratih," ucap Rania menyapa Ratih, teman kerjanya 
dulu di kantor ini. 

"Apa kabarnya? Waaaahh gimana rasanya setelah 
menikah?" goda Ratih yang langsung dicubit gemas Rania. 
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"Oh ya, kamu mau mencari siapa? Pamanmu eh maksud 
ku papa mertuamu atau...?" ucapan Ratih terhenti. 

"Aku ingin mengantarkan bekal makan siang untuk 
Papa dan Ran." Rania tersenyum. 

“Ciyeeeee, perhatian ni yeee," ejek Ratih yang membuat 
pipi Rania merona. 

"Ya sudah, aku ke ruangan papa dulu ya." Rania 
melambaikan tangannya, dan masuk ke dalam lift menuju 
ruangan Abi. 

Abi terlihat sibuk dengan pekerjaannya. "Papa," sapa 
Rania membuat Abi menoleh. 

"Hei putriku, ayo masuk!" Ran pun masuk dan duduk di 
sofa. "Ada apa kemari?" tanya Abi. 

"Rania cuma mengantarkan bekal makan siang buat 
papa dan Ran." Abi tersenyum melihat sikap manis dan 
perhatian, menantu sekaligus ponakannya ini. 

"Makasih ya sayang," ucap Abi tulus. 

"Ran ada di dalam ruangannya kan pa?" Rania bertanya 
pada Abi. 

"Sepertinya begitu, dia belum ada keluar dari tadi." 

"Oh kalau begitu, Rania ke ruangan Ran dulu ya pa.” Abi 
hanya mengangguk melihat menantunya pergi. 

Rania naik lift lagi menuju ruangan Ran, lift berhenti 
dan melangkahkan kakinya. Rania tertegun melihat meja 
sekretaris kosong, Rania terus berjalan sampai di depan 
pintu ruangan. 

Cklek... 

Di bukanya pintu itu dan betapa terkejutnya Rania, 
mendapati suaminya yang sedang menggagahi wanita lain. 
Bunyi suara kecipak kecipuk benturan alat kelamin yang 
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menyatu, dan suara desahan yang bersahut-sahutan, 
membuat nafas dan suara Rania tercekat. 

"Ooouuggghh." Ran tampak senang mengeluar masuk- 
kan miliknya. "Ooouugggh, iya yes yes aah ah nik... mat 
sekali." 

Semua itu nyata terdengar di telinga Rania, dan tanpa 
sadar bekal yang Rania bawa terjatuh begitu saja. 
Menimbulkan bunyi yang cukup nyaring, membuat 
sepasang kekasih yang sedang memadu asmara menoleh 
seketika. 

Dengan ekspresi horor dan kalut Ran menyebut nama 
istrinya, "Rania!" 

Rania keluar dari ruangan, berjalan menuju lift, 
sementara Ran yang kaget melepaskan penyatuan mereka, 
dan bergegas merapikan penampilannya, mengejar Rania. 

Namun sayang Rania sudah pergi naik taksi, Ran 
mengerang frustasi, bagaimana pun Rania tidak boleh 
sampai tahu dulu. Taksi yang dinaiki Rania pun tak tentu 
arah. "Ini mau kemana mbak?" tanya sang supir. 

"Antarkan saya ke suatu tempat yang indah dan 
nyaman!” Supir taksi mengerutkan keningnya bingung, 
namun lantas mengantarkan juga Rania ke tempat yang dia 
inginkan. Rania turun dan membayar ongkos taksi tersebut, 
tatapan Rania lurus ke depan dengan tatapan kosong, Rania 
berhenti berdiri melihat keindahan tempat ini. 

Rania menangis menjerit menumpahkan semua ke 
kekesalannya, "Kenapa? Kenapaa? Aaarrrrrggghhhh," teriak 
Rania frustasi. 
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Baru seminggu menjadi istri Ran, tapi dia harus 
menanggung semua rasa Sakit ini, haruskah dia mengakhiri 
hubungan pernikahannya? 

Hari ini, siang ini juga Rania kecewa dan merasa hancur, 
dia sedang meratapi nasib pernikahannya. 
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Rania pulang ke rumah saat hari sudah malam, ia 
tampak biasa saja. Seluruh keluarga kaget, karena Rania 
baru pulang dari mengantarkan bekal tadi siang. "Sayang, 
kamu dari mana saja nak?" tanya ibunya. 

"Habis dari rumah teman bu," jawab Rania berbohong, 
Ami mengangguk. 

Rania pamit ingin ke kamar, setibanya di kamar Rania 
melihat Ran yang sedang duduk di tepi ranjang. Bahkan 
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Rania enggan membalas tatapan suaminya, dia lebih 
memilih masuk ke dalam kamar mandi. 

Air shower dia hidupkan, kembali lagi menangis 
tersedu-sedu tiap kali mengingat kejadian tadi siang. 
Hatinya begitu terluka, saat melihat wajah tak berdosa 
suaminya, tubuhnya jatuh meluruh ke bawah. 

Cukup lama Rania di kamar mandi, sampai dia pun 
menggigil kedinginan, Ran yang masih setia menunggu di 
kamar pun mulai khawatir, karena Rania tak kunjung keluar. 

Ran menghampiri pintu. "Rania." Tidak ada sahutan 
dari dalam. 

Ran terus memanggil nama Rania tapi hasilnya tetap 
sama, dengan kepanikan yang melanda, Ran pun mendobrak 
pintu kamar mandi. Setelah terbuka Ran tercengang melihat 
istrinya yang menggigil kedinginan, dan terus menatap lurus 
kosong tanpa ekspresi. 

"Rania." Ran mencoba memanggil namanya lagi, bahkan 
mendekatinya. Namun tak lupa Ran mematikan shower 
terlebih dahulu. 

Disentuhnya bahu Rania, lalu diputarnya tubuh sang 
istri menghadap dirinya, Rania masih tidak berekspresi 
sedikit pun. Ran melepaskan pakaian basah yang dipakai 
Rania tanpa meminta izin dulu, baginya Rania sudah halal 
untuknya, tentu saja tidak apa-apa bukan? 

Ran menelan salivanya kuat-kuat, melihat keindahan 
tubuh istrinya yang masih basah, ditariknya Rania untuk 
berdiri dan digendong ala bridal style. Dengan posisi 
telentang, dan tanpa sehelai benang pun Rania tidak 
bergeming, Ran membuka seluruh pakaiannya hingga sama 
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Ran merangkak naik menindih tubuh Rania, di 
cumbunya habis-habisan tubuh Rania, namun tiba-tiba Ran 
menghentikan aksinya. 

"Kalau kamu marah bicaralah! Hina aku, maki aku, 
asalkan..." 

"Asalkan jangan diam begini Rania, MAAFKAN AKU!!" 
ucap Ran dengan menegaskan kata permohonan maafnya. 

Rania tetap tidak bergeming, sebenarnya dia ingin 
teriak di depan Ran, tapi ia urungkan, ia terlalu kalut untuk 
berbicara. 

Ran pun akhirnya menyelimuti tubuh telanjang Rania, 
Ran memakai kembali pakaiannya lalu pergi meninggalkan- 
nya. Rania menatap kosong pada pintu, dia tersenyum kecut 
untuk semua masalah ini. 

Ran sebenarnya memang sudah merencanakan ini, 
untuk membuat hidup Rania bagai neraka, namun tidak 
sinkron dengan hati dan tubuhnya, yang tidak tega melihat 
Rania rapuh begitu. 

Ran turun ke bawah untuk makan malam, "Ran, di mana 
Rania? Tidak ikut makan malam?" Ahmad dan Ami bertanya. 

"Tidak Ayah Ibu, Rania sudah makan malam tadi di 
rumah temannya, dan sekarang dia kelelahan.” Kedua orang 
tua Rania mengangguk, dan mereka pun makan malam 
bertiga dalam diam. 

Selesai makan malam, Ran tadinya ingin menuju kamar, 
namun ia urungkan dan berbalik ke arah ruang kerja. ini 
sebenarnya ruang khusus tamu, namun disulap Ran menjadi 
ruang kerjanya selama di sini, ia mulai mengerjakan 
pekerjaannya yang menumpuk. 
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Sampai akhirnya dia mengantuk dan ketiduran di ruang 
kerja, Ran mengerjapkan matanya, melihat jam masih 
sekitar pukul setengah 6 pagi, Ran pun berniat Jogging di 
pagi hari. 

Kembali ke kamar Ran melihat istrinya masih dalam 
posisi yang sama, masih tidak berpakaian. Ran ingin sekali 
menyentuh, bahkan memakaikan baju untuknya, tapi dia 
cukup sadar diri. 

Sehingga dengan cepat dia memakai pakaian 
olahraganya, dan kemudian pergi Jogging. 

Setelah pulang Jogging, Ran tersentak melihat sikap 
Rania yang berubah kembali seperti biasa. "Ini kopinya." 
Rania memberikan kopi hitam yang selalu Ran minum di 
pagi hari. 

"Terima kasih." Rania hanya tersenyum tipis dengan 
mengangguk, kemudian berbalik ingin pergi. "Tunggu dulu." 
Lengan Rania dicekal Ran. "Apa kamu sudah tidak marah 
lagi?” ucapan Ran kembali membuat mata Rania berkaca- 
kaca. 

Dengan berusaha menutupi kesedihannya Rania 
berbalik menatap Ran. "Marah? Kenapa aku harus marah?" 
tanyanya yang membuat Ran kebingungan. "Bukankah kau 
yang mengatakan padaku, bahwa kita hanyalah teman tidur 
di ranjang? Kau juga mengatakan bahwa kau akan membuat 
hidupku bagai di neraka bila kita menikah bukan? Jadi, aku 
tidak berhak marah Ran, jika memang tidak ada rasa di 
antara kita!" 

Rania berusaha sekuat tenaga menahan tangis dan juga 
amarahnya, dia pun tersenyum ceria lalu berbalik pergi. Ran 
terdiam seribu bahasa, benar memang apa yang dikatakan 
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Rania, tapi entah kenapa kata-katanya begitu menusuk 
hatinya. 

Seharusnya dia senang, karena memang inikan yang dia 
inginkan. 

Ran memakai dasinya namun dia kesulitan, Rania yang 
baru masuk ke kamar pun melihat suaminya yang kesusahan 
memakai dasi. Rania mendekati Ran, berdiri di hadapannya 
mulai memasangkan dasi dengan lembut. 

Ran melihat pemandangan itu dengan senyum yang 
mengembang, ditariknya pinggang istrinya posesif. 
"Selesai," ucap Rania agar Ran melepaskan pelukannya. 
Namun Ran malah memeluknya erat. 

"Lepaskan Ran!" 

Cup. 

Ran mencium bibirnya, melumatnya dengan lembut 
dan bernafsu, Rania pun terbuai membalas ciumannya, dan 
mengalungkan tangannya ke leher Ran, bahkan Rania 
berjinjit mengimbangi tinggi badan Ran. 

Dirasa pasokan oksigen mulai habis, Ran melepaskan 
ciumannya namun hanya sebentar, kembali dia melumat 
bibir mungil merah merekah Rania. Tahu kakinya melemah 
seperti jelly, Ran dengan sigap menggendong Rania, Rania 
pun mengaitkan kedua kakinya di pinggang Ran. 

"Emmmmppphhh," erang Rania di sela-sela ciumannya. 

Cumbuan Ran turun ke leher putihnya, "aaahhh ssshh." 
Ran semakin bernafsu. 

"Ah Rania, aku ingin sekali memasukimu sayang." 
mereka saling tatap. "Main cepat?" tanya Rania menggoda, 
yang langsung diangguki Ran. 
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Ran langsung membawa tubuh Rania ke tengah ranjang 
besar mereka, tak lupa Ran menutup pintu, takut tiba-tiba 
ibu mertuanya masuk. 

Ran tak perlu repot-repot, hanya perlu menurunkan 
resletingnya, dan mengeluarkan juniornya yang sudah 
sangat menegang. Sementara Rania dilepaskan semua yang 
melekat di tubuhnya, waktu Ran sangat singkat dan untuk 
itu dia langsung melesakkan juniornya, ke dalam vagina 
Rania yang telah basah oleh cairannya. 

Blessshhh. 

"Aaaaahhh," erang Rania merasa puas, entah kenapa 
pagi ini gairah Rania sangat tinggi. Ran asyik memaju 
mundurkan tubuhnya, seiring keluar masuk juniornya di 
lubang nikmat milik Rania. 

"Aaaahh lebih cepat Ran uuuh.” Rania mengimbangi 
gerakan Ran, mereka terus berpacu tanpa henti. 

"Rania kenapa kau begitu sempit? Milikmu menjepit 
kuat milikku ouugghh." 

"Aaahh yes Ran, milikmu besar sekali ah ah ah." Ran 
benar-benar merasakan nikmat yang luar biasa. 

Melihat kedua payudara Rania bergoyang kesana 
kemari, membuat Ran tidak tahan untuk melumatnya, 
memelintir bahkan menggigit puting merah kecoklatan 
milik Rania. 

Ran sungguh gemas sekali, dia menghentak-hentakkan 
tusukannya semakin kuat dan dalam, membuat Rania 
menjerit nikmat. 

"Rania, Rania, Rania," ucap Ran disetiap sodokannya. 
"Kau nikmat sekali, kau milikku!" racau Ran yang terus 
menggempur milik Rania. 
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Setelah beberapa menit kemudian, Ran dan Rania 
mengalami orgasme barengan. "Aaaaahhh." Tubuh Ran 
jatuh di atas tubuh Rania. 

"Tadi malam aku tidak mendapatkan jatah ku," tuntut 
Ran pada Rania, sambil mengecup puncak kepalanya. 

Rania yang masih dilanda sisa-sisa orgasmenya pun, 
hanya diam dan tersenyum, karena berhasil membuat 
gairah suaminya terpancing. Dalam hati Rania, berharap 
suaminya selalu bisa mengalahkan nafsunya pada wanita 
lain, dengan cara selalu mengingat percintaan panas 
mereka. 

Ran juga sangat menikmati sekali, tiap dirinya bercinta 
dengan Rania. Ran heran dengan milik Rania yang masih 
sempit, padahal hampir tiap hari dirinya memasuki lubang 
surgawi Rania. 

Kak 

Baru saja Ran melangkahkan kakinya di kantor, namun 
dia bertatap muka dengan papanya. "Masuk ke ruangan ku!!" 
perintah Abi. 

Ran menghela nafas berat, tahu betul apa 
permasalahannya, karena kemarin Abi tahu mengenai 
Rania, yang memergoki Ran saat sedang asyik bercinta 
dengan sekretaris baru, Nadia. 

Abi menyuruh anaknya untuk duduk, dan memulai 
pembicaraan. "Apa yang sebenarnya terjadi kemarin siang?" 
tanya Abi langsung to the point. 

"Rania memergoki diriku yang sedang bercinta dengan 
sekretaris baru," jawab Ran santai, tanpa rasa takut. 
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Abi tampak menggertakkan giginya menahan amarah. 
"Papa minta sama kamu, untuk menghargai Rania sebagai 
istri kamu!" Ran hanya diam mendengarkan. 

"Tapi kalau memang begini terus, maka papa akan 
langsung memisahkan kamu dari Rania," ucapan papanya 
begitu menyakiti hati Ran. 
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Ran tanpa menjawab papanya langsung pergi, dari 
ruangan Abi ke ruangannya. Saat sampai di ruangannya, ia 
melihat Nadia yang tersenyum nakal ke arahnya. 

Ran hanya balas tersenyum tipis, dia tidak bergairah 
melihat keseksian Nadia kali ini. Karena dia sudah 
mendapatkan energi, efek dari percintaan panasnya 
bersama Rania. 

Mengingat itu Ran jadi pengen lagi, bercinta bersama 
Rania dengan panas, liar dan terus-menerus. 
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Sedangkan di rumah Rania tersenyum bangga, melihat 
kiss Mark yang melekat di tubuhnya, hasil dari perbuatan 
Ran tadi. 

Rania berjanji mulai saat ini dia akan tetap 
mempertahankan rumah tangganya, apapun yang terjadi 
Rania akan berusaha sebaik mungkin. 

Rania akan membuat Ran mencintainya, dan selalu 
ketagihan dengan dirinya. 

Kak 

Rania menatap kagum pada rumah bertingkat 2 di 
hadapannya ini, rumah yang mewah dan besar, lebih besar 
dari rumahnya dan rumah Ran. 

"Ini rumah siapa Ran?" tanyanya pada sang suami. 

"Rumah kita Rania.” Rania tercengang kaget men- 
dengarnya. 

"Apa aku tidak salah dengar Ran? I-ini rumah kita?" 
ulangnya lagi. 

"Iya, Rania sayang," jawab Ran lagi yang gemas pun 
mencubit pipi Rania. 

"Sakit!" keluh Rania manyun. 

"ASTAGA Ran!" Rania berkata mengaggetkan. "ini sakit, 
berarti nyata Ran!" 

Ran pun hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah 
istrinya, namun tak ayal itu membuat dirinya bahagia. 

"Ayo masuk!" Ran mengajak istrinya masuk ke dalam, 
kebetulan ini hari libur, jadi mereka akan menghabiskan 
waktu di rumah barunya. 

Keindahan di rumah ini bahkan sangat menakjubkan, 
perabotan rumah yang lengkap, Rania meneliti ke seluruh 
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penjuru rumah. Mulai dari kamar tidur, ruang tamu, ruang 
makan, kolam renang yang berada di belakang rumah. 

Bahkan ruangan bioskop juga ada, dan terakhir Rania 
melihat dapur. Desain dapur yang sesuai keinginannya, 
Rania menghampiri kulkas dan melihatnya. 

"Ya ampun Ran!" panggilnya yang membuat Ran panik. 

"Kenapa?" 

"Lihatlah, isi kulkasnya kosong! Hanya ada air mineral 
saja," ucap Rania yang merasa kecewa. 

Ran tersenyum geli melihatnya. "Ya sudah, nanti siang 
kita belanja ke supermarket ya, sekarang kita bersih-bersih 
rumah ini aja dulu gimana?" tanya Ran yang langsung 
diangguki Rania. 

Mereka pun membersihkan rumah barunya, 
sebenarnya Ran ingin memakai jasa ART tapi Rania 
menolak, dengan alasan ingin mengerjakan tugas rumah 
sendirian. 

Ran dengan sigap membantu istrinya, mereka 
kelelahan, Ran mengambil air mineral dingin di kulkas, dan 
memberikan pada Rania. 

"Capek?" tanya Ran yang dijawab anggukan lemah oleh 
Rania. 

Mereka duduk di sofa ruang tamu, duduk saling 
berhadapan, dengan sekat meja di tengah menjadi 
penghalang. "Rania," panggil Ran. 

Rania menoleh ke depan. "Apa?" ucapnya melihat Ran 
tersenyum nakal. 

"Main sebentar yuk!" ajak Ran. 
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Rania sendiri tidak menyangka dengan ucapan Ran, 
mereka baru saja membersihkan rumah, dan sekarang 
kelelahan bahkan bau tubuh mereka asem. 

"Enggak ah, aku capek tau! Lagian tadi malam kan sudah 
dapat jatah," jawab Rania jujur, karena setiap malam Ran 
selalu memonopoli dirinya. 

Ran yang memang memiliki hasrat libido yang tinggi 
pun tak mau kalah, melihat dada istrinya naik turun karena 
kelelahan, membuatnya bergairah. Ran mendekati istrinya, 
memulai aksinya dari memeluk, mengecup pipi dan leher. 

Rencana Ran berhasil! Ia telah membuat Rania 
terangsang, bahkan kini tubuh Rania sudah polos, tanpa 
sehelai benang pun. 

Langsung saja Ran melakukan keinginannya, juniornya 
ingin cepat-cepat memasuki pasangannya. Suasana ruangan 
itu diisi dengan desahan, lenguhan, dan jeritan nikmat. 

Kini gantian Rania yang menguasai permainan, dengan 
posisi Rania yang berada di atas. Rania bergoyang meng- 
gerakkan pinggul maju mundur, bahkan dengan gerakan 
memutar. 

Membuat Ran merasakan nikmat. "Ooooouuuugghhhh 
sayang, kau liar sekali,” racau Ran, yang mencubit-cubit 
gemas puting payudara Rania. 

"Uuuuuhhh Ran," desahan Rania membuat Ran tidak 
tahan, dibaliknya tubuh Rania, hingga sekarang dia yang di 
atas, menindih tubuh mungil Rania. 

Plok... plok... 

Bunyi benturan alat kelamin yang menyatu. "Sempit 
sekali oouugghh," erang Ran. 
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Tusukan demi tusukan mereka rasakan begitu dalam, 
mereka sama-sama tidak ingin mengakhiri kenikmatan ini, 
terus berpacu mencapai titik kepuasan bersama. 

Hingga sampai saat dimana mereka meraihnya, dan 
meneriakkan nama masing-masing. 

"Aaaaahhh Rania." 

"Raaaaannn." 

Kak 

Ran dan Rania kini tengah memasuki pusat perbelanja- 
an yang besar dan mewah. Setelah aktivitas bercinta mereka, 
yang menghabiskan waktu berjam-jam dan menguras 
tenaga. 

Kini saatnya mereka berbelanja untuk persediaan 
kulkas, dan peralatan lainnya yang mereka butuhkan. 
seperti sikat gigi, pasta gigi, sabun mandi cair, handbody, 
dan lainnya. 

Saat Ran memilih di bagian parfum, ada seseorang yang 
menyentuh pundaknya, lantas dia berbalik. 

"Sheyrin!" ucap Ran melotot kaget. 

"Hai, ternyata kamu masih ingat aku.” Sheyrin 
tersenyum malu-malu. 

"Sedang apa di sini, dan datang sama siapa?" tanya 
Sheyrin yang melihat ke kanan dan kiri. 

"A-aku datang..." 

"Sayang," panggil Rania yang langsung menghampiri 
Ran. 

Rania yang awalnya asyik memilih peralatan lain, 
namun matanya melihat Ran berbicara dengan seseorang. 
Langsung saja Rania memanggilnya dan menghampiri 
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"Siapa dia Ran?" tanya Rania yang melihat penampilan 
Sheyrin yang terkesan seksi, Rania pun lantas memeluk 
suaminya. 

"Di-dia," jawab Ran terbata-bata. 

"“Ehemmm, aku temannya Ran!" ucap Sheyrin 
mengulurkan tangan kanannya pada Rania, yang disambut 
hangat olehnya. 

"Oh ya, kok kamu gak pernah cerita Ran?" pertanyaan 
Rania lagi-lagi membuat Ran mati kutu. 

"Kami hanya teman SMA, benarkan Ran!" Sheyrin lagi- 
lagi mengatakan kebohongan, yang malah diangguki Ran. 

Sedangkan Rania hanya ber-oh-ria saja, baiklah kalau 
begitu aku permisi," ucap Sheyrin akhirnya yang melambai- 
lambaikan tangannya pada seseorang. 

Seorang pria tampan yang tersenyum ke arah Sheyrin. 
"Itu pacarnya atau suaminya?" tanya Rania. 

Ran bingung harus jawab apa, karena memang dia tidak 
tahu. "Enggak tahu," jawabnya acuh. 

"Katanya kalian berteman?" tanya Rania lagi yang 
masih penasaran. 

"Ya memang kami berteman, tapi kami sudah lama tidak 
bertemu, jadi aku tidak begitu tahu tentang dirinya." 

Rania mengangguk mengerti, dan mereka kembali 
melanjutkan belanjanya. Setelah semua barang yang mereka 
butuhkan sudah di ambil, sekarang waktunya pembayaran 
ke kasir, emua kasir penuh dan terpaksa mengantri. 

“Ini enak sekali Ran!" ucap Rania yang sedang asyik 
memakan ice cream dan rotinya. 

Mereka sekarang ini sudah berada di dalam mobil, 
menuju jalan pulang ke rumahnya. Ran sebenarnya tidak 
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fokus, dia masih memikirkan pertemuannya tadi dengan 
Sheyrin, wanita yang menghabiskan malam bersamanya. 

Namun tidak sampai puncak kenikmatan. "Aaaaahhh," 
Ran mendesah frustasi, membuat Rania heran melihat 
tingkah suaminya. 

"Kamu kenapa?" Ran menoleh dan tersenyum lembut, 
seraya menggelengkan kepalanya. 

Tangan kirinya terulur mengelus sayang kepala serta 
rambut Rania, sementara tangan kanannya memegang 
kemudi setir. Bayang-bayang malam itu, dimana kebersama- 
an dirinya dengan Sheyrin tak mau hilang, terlintas saja 
karena pertemuan mereka tadi. 

Masih dengan jelas di ingatan Ran tubuh molek Sheyrin, 
ini gawattttttt!!! 

Ran harus bisa mengontrol ego dan nafsunya, diliriknya 
Rania yang sekarang menatap ke arah luar jendela. 

Ran tak tega meminta Rania, untuk melakukan 
hubungan intim lagi, karena tadi mereka sudah melakukan- 
nya bahkan sampai berulang-ulang. 
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Rania membuka matanya dan tersentak melihat wajah 
seseorang, yang berjarak sangat dekat sekali dengannya. 
Dalam posisi saling memeluk, dengan jarak sedekat ini Rania 
bisa melihat puas wajah Ran, dari mata, hidung, dan terakhir 
bibirnya. 

Rania mengecup lembut bibir Ran, saat Rania mau 
melepaskan bibirnya, dengan cepat Ran kembali melumat 
lembut bibir Rania. 

"Pagi istriku," sapa Ran setelah melepaskan ciumannya. 
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"Ran kamu sudah bangun?" tanya Rania kaget. 

"Sudah dari tadi, dari saat kamu mulai menganggumi 
wajahku," ucap Ran yang semakin mengeratkan pelukannya, 
sedangkan Rania yang ketahuan mukanya merah padam. 

"A-aku tidak menganggumi wajahmu!" jawab Rania 
terbata-bata. 

"Benarkah?!" goda Ran menjawil hidung mancung 
Rania. 

Rania diam saja, dan semakin membenamkan wajahnya 
ke ceruk leher Ran. Menghirup aroma yang menguar dari 
tubuh Ran, wangi yang dia sukai. 

Dengan gemas Rania menjilati leher, bahkan menghisap 
menyesap leher Ran, Ran mengerang menikmati cumbuan 
Rania. 

Tangan Rania turun menyusup masuk dari bawah kaos 
yang di kenakan Ran, menyentuh dada bidangnya mengelus- 
elus naik turun, dan membuat gerakan memutar 
membentuk pola-pola abstrak. 

"Kau nakal sekali Rania sayang.” Ran pun membalas 
menciumi leher Rania, dengan membalikkan tubuhnya. 

Ran asyik mencumbui tubuh Rania sampai ke bawah, 
dilebarkannya paha Rania, dan disentuh daerah sensitif 
Rania dari balik luar CD-nya. 

Diturunkan CD berenda berwarna hitam, warna favorit 
Ran, diturunkan sampai sebatas betis, Ran tertegun melihat 
darah yang keluar dari vagina Rania. 

"Rania, milikmu berdarah!" Rania mengernyitkan dahi, 
bingung dengan ucapan Ran yang mengatakan darah. 

Darah? 

Darah? 
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"Ya ampun Ran!" pekik Rania terkejut, dan langsung 
bangun dari rebahannya. 

"Aku sepertinya sedang datang bulan," ucap Rania 
merasa bersalah. 

Seketika tubuh Ran lemas, dan si junior yang telah 
menegang pun loyo, Ran meringis ngilu dan bangkit menuju 
kamar mandi. 

Meninggalkan Rania yang merasa sangat bersalah, 
karena telah menggoda suaminya, Rania pun mengerang 
gemas, pasalnya dia pun sudah terangsang. 

Rania bergegas mengambil pembalut yang memang 
sudah dia sediakan, jaga-jaga kalau dia haid dan ternyata 
tidak sia-sia. 

Dengan langkah gontai Rania menuju dapur, dan 
rencananya akan membuat sarapan untuk Ran. Nasi goreng 
adalah masakan termudah bagi Rania, dia memasak dengan 
semangat. 

Saat asyik memasak nasi goreng, ada sepasang tangan 
yang memeluknya dari belakang, Rania awalnya tersentak 
namun kembali rileks. 

"Lagi masak apa?" ucap Ran di telinga Rania, dan 
menggigit cuping telinganya. 

"Nasi goreng, kamu mau kan?" tanya Rania, dan 
merasakan kepala Ran yang mengangguk di belakang 
tubuhnya. 

"Ran aku bau loh, belum mandi." Rania mengingatkan, 
sebelum Ran bertindak lebih jauh. 

"Gak mandi juga wangi,” ucap Ran yang semakin 
mengendus-endus tubuh Rania. 
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"Tapi aku gak bisa gerak Ran!" ucap Rania tegas, yang 
semakin lama merasa risih. 

"Ok." Ran melepaskan tangannya yang memeluk tubuh 
Rania, dan berjalan ke arah meja makan. 

Duduk menunggu istrinya memasak, tubuh molek Rania 
bergerak kesana kemari, membuat Ran mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 

"Bisa gawat kalau dilihatin terus!” batin Ran berbicara. 

Bukannya apa-apa, Rania kan sedang haid, ini ujian 
terbesar bagi Ran menunggu selama beberapa hari, bahkan 
mungkin seminggu. 

Ran sudah mandi dan hanya tinggal mengganti pakaian 
kerja saja, dia merogoh saku celananya dan mengeluarkan 
ponselnya. 

Bermain games adalah hal yang tepat sambil menunggu. 
"Sudah selesai." Rania menaruh nasi goreng dalam satu 
piring, dengan isi yang lumayan banyak. 

Meletakkan di meja, dan tak lupa pula kopi hitam untuk 
suaminya. Rania menarik kursi di sebelah Ran, lantas Ran 
pun meletakkan kembali ponselnya. 

"Kenapa cuma satu piring?" tanya Ran yang heran. 

"Biar lebih romantis, sepiring berdua," jawab Rania 
tersenyum malu-malu, kayak lagu dangdut gitu loh. 

Ran pun ikut tersenyum dan tertawa ringan. 
"Bagaimana rasanya?" Rania bertanya saat suapan pertama 
masuk ke dalam mulut Ran. 

"Uhm... enak!" jawab Ran sambil mengacungkan 
jempolnya, Rania terlihat gembira sekali. 

Ah gak sia-sia adek masak Abang. 


Kak 
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Rania tampak bersemangat sekali membersihkan 
rumah, dari mulai menyapu, mengepel, bahkan mencuci 
baju dirinya dan Ran. 

Ran sudah pergi berangkat kerja 1 jam yang lalu, kini 
Rania hanya tinggal menjemur baju basah dan selesai. 

Rania kelelahan, tapi tak ayal membuat dia bangga bisa 
menyelesaikan tugasnya, meskipun belum sepenuhnya 
menjadi istri yang sempurna untuk Ran, tapi dia akan 
berusaha mencobanya lagi. 

Drrrttt...drrrrrtt... 

Suara getar ponsel Rania berbunyi, sebuah notifikasi 
pesan, dan ternyata dari temannya yang bernama Fina. 

Fina: Temani aku shopping yuk! 

Rania tersenyum membaca pesannya, terlebih dahulu 
Rania menelpon Ran untuk minta izin keluar, tapi tidak 
diangkat, mungkin sibuk pikir Rania. 

Karena dirasa pekerjaan rumah sudah selesai, maka 
tidak ada salahnya juga kan dia menyetujui ajakan Fina. 

Rania: Ok 

Rania pun bergegas bersiap-siap, memilih baju yang 
cocok, dan nyaman untuk dipakai, pilihan Rania jatuh pada 
gaun selutut berwarna putih dengan motif bunga-bunga. 

Dipadukan dengan high heels yang pas dengan gaun itu, 
menurut Rania itu sangat pas sekali, yang terpenting 
kenyamanan. 

Bunyi notifikasi pesan dari Fina, dan Rania pun 
memberi tahu alamat rumah barunya. Tak lama suara deru 
mobil pun terdengar, lantas Naryo satpam baru yang bekerja 
di rumah mereka, membukakan pintu pagar. 
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Rania membuka pintu rumah dan menyambut 
kedatangan Fina, mereka saling memeluk karena hampir 
sudah lama tak berjumpa, bahkan waktu Rania menikah pun 
Fina tak bisa hadir. 

"Hai Rania apa kabar? Ya ampun Rania, aku kangen 
banget sama kamu!" ucap Fina memeluk erat temannya 
sambil cipika-cipiki. 

"Alhamdulillah baik, kamu sendiri apa kabar Fina? Dan 
aku sangat rindu sekali padamu!" Mereka berdua terkekeh. 

"Aku juga Alhamdulillah baik." 

"Kapan pulangnya? Kok aku gak dikabarin sih?!" tanya 
Rania pura-pura merajuk. 

"Tadi malam." Fina tersenyum melihat temannya 
cemberut, lalu mulutnya ber-oh-ria. 

"Jadi kamu dan Ran beneran menikah?" Fina bertanya 
dengan keheranan yang luar biasa. 

Fina memang sempat mendengar bahwa Rania dan Ran 
akan menikah, tapi melihat kelakuan Ran, Fina pun berpikir 
bahwa pernikahan ini tidak akan mungkin terjadi. 

"Iya benar!" jawab Rania sambil membuka pintu 
rumahnya, dan mengajak Fina masuk sebentar. 

Fina memperhatikan rumah baru Rania. "Rumahmu 
bagus dan nyaman." Rania tersenyum senang mendengar- 
nya. 

"Tapi aku masih tetap tidak percaya, bahwa kamu dan 
Ran menikah, secara kan kita tahu sifat Ran itu seperti apa?!" 

Rania mengangguk mengiyakan, Fina dan Rania ini 
memang sangat dekat sekali, mereka berteman dari SMP dan 
SMA. 
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"Awalnya aku juga gitu, gak yakin dengan keputusan ini, 
tapi aku percaya bahwa keputusan kedua orang tua kami 
adalah yang terbaik." 

"Tapi secara ya Rania, kalian itu sepupu kandung! 
Jarang banget pernikahan Kayak begini tuh terjadi!" ucapan 
Fina memang ada benarnya juga, jarang sekali pernikahan 
sepupu kandung terjadi, tapi apa boleh buat jika takdir 
menggariskan begitu. 

Setelah berbincang-bincang sebentar, akhirnya Rania 
dan Fina memutuskan untuk langsung pergi. 

Cuaca siang ini benar-benar sejuk dan cerah, semoga 
saja tidak hujan tiba-tiba. 

"Kemana pak Darto?" tanya Rania yang melihat Fina 
menyetir mobilnya. 

"Ada di rumah, ini lagi kepengen nyetir sendiri aja." 
Rania mengangguk. 

"Tinggal di Australia gimana? Pasti enak ya!" tanya 
Rania penasaran. 

"Ya gitu lah Rania, tapi aku mau balik lagi pindah ke sini 
kok,” ucap Fina, menyebut nama Rania dengan nama 
panggilannya. 

"Seriusan?" Fina mengangguk mantap. 

"Waaaahh asyiiikk!" jawab Rania kesenangan. 

Lama mereka di perjalanan, akhirnya sampai juga di 
pusat perbelanjaan. 

Selesai memarkirkan mobil, mereka masuk ke dalam, 
sepasang bola mata indah Rania menangkap dua sosok 
orang yang dikenalnya. 

Si wanita memeluk erat lengan seorang pria, mereka 
tampak mesra, otomatis membuat langkah Rania terhenti. 
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Fina yang melihat itu pun bingung. "Nia, kamu kenapa?" 
ucap Fina menyentuh pundaknya. 

Fina mengikuti arah pandang Rania. "Ran!" 

Ran bersama wanita lain, tidak! Lebih tepatnya ini 
adalah wanita itu. 

Yah, dia Sheyrin. 

Rania kecewa melihat pemandangan itu. 
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"RAAAAANNN!!!" teriak Rania, sambil terus berjalan 
kearah mereka berdua, Fina pun mengikuti langkah 
temannya. 

Ran dan Sheyrin menoleh ke sumber suara yang 
memanggilnya, terkejut melihat istrinya, Rania ada di sini, 
reflek Ran melepaskan pelukan tangan Sheyrin yang 
menggamit lengannya. 

"Sayang, sedang apa di sini?" tanya Ran gugup. 
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"Harusnya aku yang tanya sama kamu Ran, ngapain 
kamu ada di sini?" ucap Rania yang mencoba menahan 
amarahnya. 

Namun tetap saja, kehadiran mereka berempat menjadi 
tontonan pengunjung mall ini. 

Ran menarik lengan Rania keluar dari mall tersebut, 
sedangkan Fina ditinggal berdua dengan Sheyrin. 

Mereka saling tatap, detik berikutnya Fina menyusul 
Ran Dan Rania yang di ikuti Sheyrin. 

"Lepas Ran!" Rania berhasil melepas cekalan Ran di 
tangannya. 

Rania membuang mukanya malas melihat wajah Ran, 
Ran menghela nafas berat. 

"Kamu ngapain di sini?" lagi Ran bertanya hal yang 
sama, membuat Rania memutar bola matanya jengah. 

"Memangnya kalau orang mau ke mall itu ngapain? 
hah," jawab Rania sewot. 

"Galak amat jawabnya," goda Ran yang sama sekali 
tidak direspon Rania. 

"Aku dan Sheyrin kemari karena tidak sengaja bertemu, 
aku habis janji bertemu dengan klien ku." Ran mencoba 
menjelaskan kronologinya, Rania berusaha mendengarkan. 

"Lalu tanpa diduga dan gak sengaja ketemu sama 
Sheyrin, dia minta tolong buat temanin sebentar, karena kan 
kami berteman,” jelas Ran panjang lebar yang semakin 
membuat Rania mual. 

"Itu benar Rania!" ucap Sheyrin yang sedari tadi 
mendengarkan mereka, dari jarak yang tidak terlalu jauh. 

Sheyrin mendekat kearah mereka, sementara Fina 
memilih bungkam untuk saat ini. "Kami tidak sengaja 
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bertemu, dan Ran teman yang sangat baik mau menemani 
ku." Sheyrin tersenyum manis. 

"Memangnya kemana suami mu?" tanya Rania to the 
point. 

"Haha, aku belum menikah Rania!" 

"Oh begitu, lalu yang kemarin itu siapa mu?" tanya 
Rania lagi. 

Sheyrin menatap tajam tak suka pada Rania, yang 
bertanya terlalu jauh. "Apa itu penting untuk dijawab?" 
tanya ketus Sheyrin, yang malah ditantang oleh Rania. 

"Sangat penting!" ucap Rania santai. 

"Dia hanya teman ku, namanya Guntur," jawab Sheyrin. 

Jawaban itu membuat tanda tanya besar bagi Rania, 
kalau teman kenapa mesra begitu? Wanita seperti apa 
Sheyrin ini? Pikir Rania. 

"Terserah dia itu mau siapa kamu, uhm... siapa nama 
kamu? Oh ya Sheyrin." 

"Tapi aku sangat berharap, kalau kamu bisa memahami 
posisi Ran sekarang ini sebagai suami orang lain. Jika dulu 
dia seorang pria lajang maka dia bebas kemana saja, 
bersama siapa saja itu tidak masalah, tapi sekarang 
keadaannya sudah berbeda." 

"Bukannya apa-apa, aku hanya tidak mau ada gosip 
miring yang tidak-tidak, dan bisa saja kamu dituding atau 
dicap sebagai PELAKOR!" ucap Rania panjang lebar 
menjelaskan, sambil menekankan kata pelakor. 

Sheyrin geram mendengar ucapan Rania, sampai 
mengepalkan kedua tangannya. "Ocehan receh,” batin 
Sheyrin marah. 
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"Oh tentu saja Rania, aku sangat mengerti sekali akan 
hal itu, dan kau tenang saja, bukan begitu Ran?!" pertanyaan 
Sheyrin pun ia lontarkan untuk Ran, membuat Ran tergagap 
menjawabnya. 

"Eh, i-iya." 

"Kamu jadi ingin belanja apa sayang?" tanya Ran 
melihat kembali ke arah istrinya. 

"Tidak jadi, aku ingin pulang saja!" Rania memutar balik 
tubuhnya, mengajak Fina temannya pulang. 

Ran ingin mengejar istrinya, bagaimana pun juga pasti 
istrinya itu marah, namun gagal karena lengannya dicekal 
Sheyrin. 

"Tidak perlu mengejarnya Ran." Dan Ran pun menuruti- 
nya. 

Di dalam mobil pun Rania terus-menerus meminta maaf 
pada Fina. "Fin maaf ya, gara-gara aku kamu gak jadi 
belanja." 

"Tidak masalah Nia, kita bisa pergi lagi besok dan 
seterusnya bukan,” jawab Fina menenangkan Rania yang 
merasa sangat bersalah. 

Fina terkejut mendapati hal tadi, dalam benak dan 
pikirannya, apa benar selama ini Rania menjalani kehidupan 
pernikahan seperti ini? 

Ran masih saja playboy seperti dulu? "Oh tidak, semoga 
saja Ran tidak seperti itu lagi” batin Fina. 

Fina melihat kearah temannya, yang sedang menatap 
cincin pernikahannya, hati Fina ikut merasakan nyeri. 
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Aku sedang memeriksa berkas yang menumpuk, tak 
lama Nadia sekretarisku datang, memberitahukan sebentar 
lagi ada janji temu dengan direktur perusahaan lain. 

Aku segera menyelesaikan berkas-berkas dokumen ini, 
dan berjalan melewati meja kerja Nadia. 

Kalau ditanya apakah Nadia masih terus mencoba 
menggoda? Maka jawabannya iya, namun aku selalu 
menahan nafsu bejat ini, istriku lebih dari segalanya bahkan 
lebih nikmat. 

Aku sudah sampai di cafe tempat janji temu kami, cafe 
tampak sangat ramai, maklum karena ini jam makan siang. 
Tak lama pak Reyhan datang, dan kami pun mulai 
membahas perencanaan bisnis, untuk mengembangkan 
perusahaan kami agar lebih pesat. 

Lama membahas akhirnya kami pun memesan makan 
siang, begitu selesai semuanya pak Reyhan pun pamit pergi. 

Aku bergegas ingin pergi, tapi tanganku dicekal 
seseorang, aku menoleh dan mendapati dia, yah Sheyrin. 

Dia tersenyum manis sekali, dan jangan lupakan 
penampilannya yang seksi, aku tertegun melihatnya. 

"Hai Ran, kita bertemu lagi!" sapa Sheyrin padaku, yang 
ku balas dengan senyuman dan anggukan. 

"Iya, sedang apa kamu di sini?" tanyaku penasaran. 

"Aku makan siang lah, baru selesai dan ini mau pulang." 
jawabnya. 

"Kamu sendiri kesini ngapain? Makan siang juga?" 
tanyanya padaku. 

“Iya, lebih tepatnya tadi meeting dengan klien," ucapku 
sambil melihat jam di pergelangan tangan ku. 
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"Ya sudah, aku balik ke kantor ya." Aku pun dengan 
segera pergi dari situ, takut kalau aku berdekatan dengan 
Sheyrin lebih lama, akan menimbulkan gairah yang tersulut. 

Baru beberapa langkah aku berjalan, suara Sheyrin 
kembali memanggilku, bahkan kini dia sudah berjalan cepat 
ke arah ku, aku berhenti dan memutar tubuhku kembali 
menghadapnya. "Maukah kamu temani aku belanja Ran?" 
ajakan yang diajukan Sheyrin untukku, mungkin lebih 
tepatnya minta tolong. 

Aku berpikir sebentar, dan Sheyrin memohon dengan 
puppy eyes-nya yang sangat menggemaskan sekali, aku rasa 
tidak ada salahnya jika memang sebentar, aku pun 
mengiyakan ajakannya, dan dia terlihat senang sekali. 

Namun sepertinya hari ini, adalah hari ternaas dan 
tersial untukku. Pasalnya istriku Rania memergoki diriku, 
yang berduaan di pusat perbelanjaan dengan Sheyrin. 

Aku sungguh gugup sekali, takut-takut kalau Rania 
salah paham, padahal aku sudah mencoba untuk setia. 

Dan benar saja dugaan ku, Rania salah paham dan 
terlihat marah sekaligus cemburu. Aku sempat saat Rania 
mengatakan hal mengejutkan, lebih tepatnya mengingatkan 
Sheyrin. 

Aku pun tersadar saat Rania tidak jadi belanja, disitu 
aku melihat Fina, teman sekolah kami sekaligus teman dekat 
Rania. Aku ingin mengejarnya tapi Sheyrin melarangku, 
akhirnya aku pun menuruti keinginannya. 

Satu hal yang belum aku jelaskan pada Rania, perihal 
hubungan ku dengan Sheyrin, yang berawal dari teman 
kencan, atau lebih tepatnya one night stand. 
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Aku belum bisa jujur padanya. "Maafkan aku Rania," 
batinku. 
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Rania menunggu Ran pulang sampai larut malam, 
bahkan dirinya sudah memasak masakan kesukaan Ran, 
sekarang sudah jam 11 malam tapi Ran belum pulang juga. 

Rania pun kembali menghangatkan makanan yang ada 
di meja, sampai selesai pun Ran tak kunjung pulang, karena 
lelah pun Rania rebahan di sofa. 

Sebenarnya Rania masih marah perihal kejadian tadi 
siang, tapi lagi-lagi egonya kalah oleh status hubungan 
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mereka. Sekali lagi Rania mencoba mengalah, lama-lama 
Rania mengantuk dan berpetualang ke alam mimpi. 

Rania tersentak bangun dari tidurnya, ia melihat 
sekeliling dan terkejut. Karena dirinya sudah tidur di atas 
ranjang, melihat samping ranjang kosong. 

Rania pun bergegas membersihkan dirinya, dan menuju 
dapur untuk melakukan rutinitasnya setiap pagi, membuat 
sarapan. 

Melihat meja yang penuh makanannya tadi malam, yang 
tak di sentuh sedikit pun oleh Ran. "Apa dia tidak 
memakannya ya?" gumam Rania. 

Rania pun melihat masakannya dan mencium 
aromanya, Rania mendesah kecewa karena makanannya 
sudah basi, dengan berat hati Rania membuang 
masakannya. 

Dia mendesah kecewa, karena semalaman menunggu 
Ran pulang agar makan bersama. 

Kruuukk... kruuukk... 

Lihatlah bahkan perutnya terasa lapar, karena tidak 
makan malam dan berakhir ketiduran di sofa. Entah jam 
berapa Ran pulang, yang pasti dia yang memindahkan Rania 
ke kamar. 

Melihat masakannya yang terbuang sia-sia, Rania 
memutuskan memasak yang simple saja, mie instan dan 
telur dadar. 

Masa bodo Ran mau memakannya atau pun tidak, Rania 
lelah. 

Setelah masakan selesai Rania pun langsung 
memakannya, tanpa menunggu Ran. Entah dimana pun dia 
Rania tidak tahu, dan gak perduli. 
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Oke, sekarang Rania akan cuek pada apa pun, dia akan 
bersikap acuh tak acuh mulai detik ini. Baru makan 
beberapa suap, suara pintu terbuka, Ran muncul dengan 
pakaian olahraga dan handuk kecil di lehernya, bisa ditebak 
dia habis jogging. 

Ran penuh keringat, yang semakin menambah pesona 
keseksiannya. "Pagi sayang," sapanya mencium kening 
Rania. 

Rania tidak menjawabnya, dan asyik makan sarapan 
paginya. Ran duduk di samping Rania dan memakan 
sarapannya, ingin rasanya Rania bertanya kapan Ran 
pulang? 

Kenapa pulang larut malam? Kenapa makanannya tidak 
disentuh sedikit pun? Dan masih banyak kenapa-kenapa 
lainnya lagi yang ingin Rania tanyakan, tapi ia urungkan. 

"Oh ya, kamu tahu sayang, kita kedatangan tetangga 
baru depan rumah!" ucap Ran sambil menunjuk arah depan 
rumahnya, Rania hanya mengangguk dan ber-ohrria saja. 

"Dia orangnya lumayan tampan, tapi masih tampan aku 
lah." Dengan pedenya Ran mengatakan itu. 

"Dia..." baru saja Ran ingin mengatakan sesuatu, tapi bel 
rumah berbunyi. 

"Biar aku saja yang buka," Ran bergegas berdiri menuju 
pintu. 

Rania mendengar percakapan antara Ran dan tamu 
tersebut, tak lama pun Ran memanggil Rania. "Raniaaaa!!" 
Rania buru-buru bangkit dan menghampiri mereka. 

Langkah Rania terhenti, melihat seseorang yang sedang 
duduk di sofa ruang tamu bersama suaminya, tiba-tiba saja 
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"Nah, ini dia istri saya." Ran bangkit dan merangkul 
pundak Rania, dan mengajaknya duduk di sampingnya. 

Sepasang bola mata berwarna hitam, tak lepas 
memandangi wajah Rania, lidah Rania terasa keluh dan 
sesak nafas tiba-tiba. Wajah Rania pun pucat pasi, namun 
dengan cepat Rania mengubah ekspresi wajahnya menjadi 
santai. 

"Rania, dia tetangga baru depan rumah kita," ucap Ran 
tersenyum senang, sedangkan Rania yang kaget pun 
melototkan matanya tak percaya. 

"Perkenalkan nama saya Aldino." Aldino mengulurkan 
tangannya pada Rania. 

Ragu-ragu Rania menerima uluran tangannya, "Rania," 
ucapnya sesantai mungkin. 

Ran memperhatikan tingkah istri dan tetangga barunya, 
merasakan ada perasaan yang aneh diantara mereka, 
bahkan jabatan tangan mereka pun belum terlepas. 

"Ehem." Ran berdeham membuat kedua orang tersebut 
tersentak, dan melepaskan tautan tangan mereka. 

"Ah iya pak Ran, saya hanya ingin mampir saja, awal 
hubungan kita sebagai tetangga mudah-mudahan berjalan 
baik dan nyaman ya," ucap Aldino tersenyum, lebih tepatnya 
tersenyum manis ke arah Rania. 

"Iya semoga saja,” jawab Ran seadanya. 

"Kalau begitu saya permisi dulu, kebetulan sudah mau 
berangkat ke kantor, ada janji temu dengan klien pagi ini." 
Setelah mengatakan itu, Aldino benar-benar pergi dari 
rumah mereka. 

"Dia ramah sekali ya," goda Rania pada Ran. 
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Ran yang mendengarnya pun cemberut, dan pergi 
begitu saja. 

Rania terkikik geli melihat ekspresi suaminya, itu 
artinya Ran cemburu, padahal Rania hanya menggodanya 
saja. 

Perlahan senyum Rania hilang, saat melihat mobil yang 
keluar dari rumah depan. "Aldino, kenapa dia muncul lagi?" 
gumam Rania mendesah kecewa. 

Aldino Wiranata seorang pria yang berprofesi sebagai 
pengacara, bekerja di sebuah firma hukum, menerima 
kasus-kasus perceraian. 

Kali ini dia sudah ditunggu kliennya, seorang wanita 
berparas cantik. 

"Maaf, lama menunggu.” Aldino meletakkan tas di meja 
dan membuka jasnya, masih dalam posisi berdiri. 

Memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana, 
setelah menggulung lengan kemejanya, dan berjalan santai 
ke arah kliennya. 

"Jadi, apa yang membuat anda bersikeras ingin bercerai 
dari suami anda?" tanyanya tegas. 

"Suami saya selingkuh dengan wanita lain pak 
pengacara!" keluh wanita itu. 

"Apakah ada bukti jika suami ibu Ana ini selingkuh?" 
Aldino bertanya lagi dengan tegas pada Ana, nama kliennya. 

"Ada pak,” ucap Ana mengeluarkan kamera yang dia 
bawa di tasnya. 

Ana pun memperlihatkan video, dimana suaminya 
sedang jalan dengan wanita lain. Bahkan sampai video yang 
ingin memutar hubungan intim suaminya, dengan cepat 
Aldino meminta videonya berhenti. 


Ag 


Ran dan Rania 


"Oke baiklah, dengan ini kemungkinan proses 
perceraian Ibu Ana akan cepat selesai." 

"Terima kasih pak pengacara, saya berharap agar cepat 
selesai dan lancer," ucap Ana menitikkan air matanya. 

Aldino merasa iba melihatnya, selama bertahun-tahun 
menjabat sebagai pengacara. Melihat pasangan suami-istri 
yang ingin bercerai, itu sudah seperti makanannya sehari- 
hari. 

Prosesi sidang, dan ketok palu yang menandakan 
perceraian sah. 

Terkadang Aldino heran, mengapa dalam rumah tangga 
harus bercerai? Masalah yang ditemukan setiap harinya 
hanya itu-itu saja. 

Perselingkuhan, KDRT, tidak saling cocok dan masih 
banyak lagi. 

Ini yang membuat dirinya takut memulai suatu 
hubungan, karena mungkin dia bukan tipe pria yang 
romantis. Dia takut hubungan pernikahannya berakhir, 
sama seperti para kliennya. 

"Pak saya permisi, terima kasih." Ana mengulurkan 
tangannya. 

Aldino tersentak. "Ah iya bu Ana sama-sama," jawabnya 
menerima uluran tangan Ana. 

Setelah kepergian Ana, Aldino duduk di kursi 
kebanggaannya, menyandarkan kepalanya di sandaran sofa. 

Ingatannya kembali pada saat di mana dirinya, menjalin 
sebuah hubungan dengan seorang wanita, yang sampai saat 
ini masih sangat dia cintai. 
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Tatapannya, senyumnya, tawanya, suaranya. Semuanya 
masih terekam jelas di ingatannya, bahkan di dompetnya 
masih tersimpan utuh, foto kebersamaan mereka berdua. 

"Rania," gumamnya, sambil menyentuh foto tersebut 
yang sudah mulai usang, karena memang sudah sangat lama. 

Melihat di ponselnya, di mana wallpapernya masih 
memakai foto wanita yang sama, seperti di dalam 
dompetnya. 

Rania yang berpose ceria, sambil memakai topi 
pemberiannya. 

Dielus-elus fotonya, dan diciumi dengan sayang, Aldino 
menitikan air matanya, karena dia sadar Rania tidak bisa lagi 
ia miliki. 

Rania sekarang sudah sah menjadi istri orang lain, istri 
dari Aran Syahputra. 
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Rania melihat keributan di depan rumahnya, ibu-ibu 
area komplek sini yang adu mulut. Rania pun mendekat dan 
berusaha melerai pertengkaran tersebut, ternyata 
masalahnya cuma hal sepeleh toh, hanya salah paham. 

Para ibu-ibu pun bubar, saat Rania ingin melangkahkan 
kakinya masuk rumah. Seseorang memanggil namanya, 
lebih tepatnya suara seorang wanita paruh baya. 

"Rania." 


Deggg. 
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"Suara itu?” batin Rania. 

Rania masih ingat dengan jelas suara wanita itu, 
terdengar langkah kaki yang semakin dekat ke arahnya. 

"Rania," ulangnya lagi memanggil nama Rania. 

Rania berbalik dan bertatap muka, dengan wanita yang 
dulu sangat dekat dengannya. "Hai Tante Amel," sapanya 
pada wanita paruh baya itu yang bernama Amel. 

"Sayang, jadi benar ini kamu!" Amel memeluk tubuh 
Rania. 

"Kamu apa kabar sayang? Kamu tau gak? Tante tuh 
kangen banget sama kamu!" ucap Amel tersenyum, sambil 
mengelus lembut lengan Rania. 

"Aku baik tante Alhamdulillah, tante sendiri apa kabar?" 

"Tante Alhamdulillah baik sayang, walaupun ya itu 
sering pegel-pegel." Mereka terkekeh bersama. 

“Ini rumah kamu?" Rania mengangguk. 

"Waaah berarti benar ya yang dikatakan Aldino sama 
Tante, dia bilang kamu tetangganya," jelas Amel melihat 
rumah Rania. 

Rania tertegun mendengar penuturan Amel. 

"Ayo sayang mampir ke rumah!" ajak Amel yang 
langsung menarik lengan Rania. 

Rania ingin menolak, tapi dia terlalu segan untuk 
mengatakannya, sekarang Rania sudah masuk ke dalam 
rumah Aldino. 

"Bentar ya sayang, tante buatin minum dulu!" Amel pun 
bergegas pergi ke dapur. 

Rania melihat seluruh isi ruangan di rumah Aldino, 
nuansa dalam rumahnya masih tidak berubah, tetap ciri 
khasnya ALDINO WIRANATA. 
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"Gimana rumahnya sayang?" tanya Amel yang datang 
tiba-tiba, sambil membawa nampan berisi 2 gelas minuman. 

Rania tersentak kaget. "Nyaman kan suasana 
rumahnya?" Rania mengangguk. "Masih sama seperti dulu 
kan?" Rania terdiam tidak menjawab. 

Amel menghela nafasnya dan duduk di sofa, dia 
menyuruh Rania untuk duduk di sampingnya. "Tante dengar 
kamu sudah menikah ya?" Rania mengangguk. 

Amel tersenyum. "Siapa pria beruntung yang sudah 
menikahi kamu Rania?" tanya Amel penasaran. 

"Dia... sepupu Rania tante, namanya Ran." Amel tampak 
terkejut mendengar kalimat sepupu. 

Sebenarnya baik Ran maupun Aldino tidak saling 
mengenal, karena hubungan Rania dan Aldino memang 
tertutup. 

"Pernikahan sepupu toh, apa kalian dijodohkan?" Rania 
mengangguk lagi. 

"Padahal tante berharapnya kamu jadi menantu tante," 
ucap Amel dengan penuh harap. 

"Bukan jodoh tante." Amel mengangguk mengerti. 

"Kalau Al, apakah dia sudah menikah tan?" Amel 
tertawa mendengar pertanyaan Rania, membuat Rania 
bingung keheranan. 

"Al belum menikah Rania, bahkan setelah putus darimu, 
tante tidak pernah melihat dia dekat dengan wanita lain," 
ucapan Amel membuat Rania terkejut, apa segitu cintanya 
Aldino padanya. 

Kak 

Rania terus memikirkan semua yang dikatakan tante 

Amel padanya, Aldino yang tidak ingin berkencan dengan 
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wanita lain, pasca putus darinya. Ran yang menikmati 
makan malamnya berdua dengan sang istri, merasa 
diacuhkan, Rania lebih banyak cuek, dan melamun. 

"Nia," panggil Ran untuknya, namun Rania masih saja 
melamun, sampai sebuah tangan menyentuh pundaknya. 

Rania tersadar dari lamunannya, ia tersenyum tipis, dan 
kembali menikmati makan malamnya. 

"Kamu udah gak mens?" tanya Ran. 

"Belum," bohong Rania, padahal ini sudah seminggu 
dari dia mens. 

Entah mengapa Rania masih belum ingin bercinta 
dengan Ran kembali. 

"Lama juga ya wanita haid itu," tukas Ran merasa 
kecewa, karena belum bisa bercinta dengan Rania. 

Ran masih di ruangan kerjanya, Rania sudah 
membaringkan tubuhnya di ranjang, menatap langit-langit 
kamarnya. 

Tak berapa lama Ran masuk ke dalam kamar, dan 
melihat istrinya sudah tertidur. Ia membaringkan tubuhnya 
di sebelah Rania, dan memeluk erat tubuh Rania dari 
belakang. 

"Aku mencintaimu istriku," ucap Ran lirih mengecup 
puncak kepala istrinya, yang sama sekali tidak di dengar 
Rania, karena memang sudah tidur. 

Untuk malam ini, biarlah seperti ini dulu, sampai 
keduanya benar-benar bisa merasakan nyaman satu sama 
lain. 

Kak 

Siang ini Rania berniat, ingin mengantarkan makan 

siang lagi untuk Ran, meskipun masih trauma dengan 
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kejadian naas itu, saat dimana Rania melihat Ran bersetubuh 
dengan Nadia, sih sekretaris baru. 

Baru saja Rania membuka pintu rumah, tampak di luar 
pagar ada sebuah mobil berhenti, Rania terdiam kaku, saat 
seseorang keluar dari mobilnya. 

Rania berjalan menghampiri pagar, dan meminta pak 
satpam membukakan pintunya, Aldino tersenyum ke arah 
Rania setelah pagar terbuka. 

"Rania," panggilnya yang membuat Rania me- 
nyunggingkan senyum. 

"A-aldino," ucap Rania terbata-bata. 

Menyenangkan sekali mendengar suara Rania. "Kamu 
mau kemana?" Aldino melihat sesuatu yang ditenteng Rania. 

"Oh ini aku mau nganterin bekal makan siang, untuk 
papa mertua dan suamiku Ran." Mendengar kata suami yang 
terucap dari bibir wanita yang dicintainya, membuat hatinya 
teriris. 

"Mau aku anter?" Rania menggeleng. 

"Tidak usah, terima kasih, aku naik taksi saja," tolak 
Rania secara halus. 

“Gak apa-apa kok, naik bareng aku aja, sekalian kan 
jalan ke kantor aku sama suami kamu searah." 

Rania tampak berpikir, dan akhirnya ia menyetujuinya 
juga. 

Setelah masuk Aldino memasangkan safety beltnya 
Rania, Rania tertegun dengan itu semua, sifat perhatian 
Aldino tak pernah hilang. 

Mobil melaju dengan kecepatan sedang, ponsel Aldino 
berbunyi, sebuah panggilan telepon, Aldino mengangkatnya. 


E7 


A novel by Ade Tiri 


Aldino mengatakan pada sih penelpon akan segera ke 
sana, lalu dia memberhentikan mobilnya. 

Aldino menatap Rania. "Rania maafkan aku, tiba-tiba 
saja klien ku menelpon, dia mengatakan bahwa suaminya 
melakukan KDRT kembali!" Rania melotot kaget men- 
dengarnya. 

"Kalau kamu tidak keberatan, bagaimana kalau kamu 
ikut aku?" tanya Aldino penuh harap. "Tapi kalau kamu mau 
naik taksi, enggak apa-apa kok.” Wajah muram Aldino 
terlihat sangat jelas. 

Saat dirinya ingin keluar membukakan pintu untuk 
Rania, Rania mencegahnya, "aku ingin ikut denganmu." Mata 
Aldino tampak berbinar bahagia. 

Dia tersenyum, dan langsung tancap gas melajukan 
mobilnya. 

"Klien ku ini selalu mengeluh, bahwa suaminya selalu 
melakukan KDRT padanya." Aldino menjelaskan pada Rania. 

"Makanya dia ingin agar perceraiannya cepat selesai." 
Ada raut kecemasan dari wajah Aldino. 

Kini Rania juga bisa merasakan, bahwa Aldino bukan 
hanya sekedar pengacara yang dibayar begitu saja. Aldino 
bukan seseorang yang membela siapa pun, baik salah atau 
benar, dia tidak menilai dari sebelah pihak. 

Sikap perhatian yang dia berikan pada klien, mampu 
memberikan kenyamanan tersendiri bagi kliennya. Aldino 
rela turun tangan sendiri saat seseorang membutuhkan 
bantuan, mobil mereka berhenti di sebuah rumah yang 
sederhana. 

Terdengar dari dalam suara kegaduhan, barang-barang 
yang jatuh dan pecah. Belum lagi suara jeritan dan teriakan 
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seorang wanita, banyak para warga sini yang ikut serta 
menolong. 

Namun banyak juga yang mundur, karena pengusiran 
dari sang suami, Aldino berjalan mendekati pintu dan 
berusaha masuk. 

Rania pun mengikutinya dari belakang, mereka masuk 
dan melihat seorang pria yang ingin memukul seorang 
wanita. 

Dengan sigap Rania menghalanginya, Rania memeluk 
erat tubuh wanita itu, melihat hal itu dengan cepat Aldino 
menangkis pukulan pria tersebut. 

Terlibat perkelahian antara Aldino dan suami wanita 
itu, Rania yang kalut melihat semua ini, dengan cepat dia 
menghubungi polisi. 

Wanita yang sedang Rania peluk, tubuhnya bergetar 
hebat, dan menangis sejadi-jadinya. 

Suaminya benar-benar dalam keadaan yang sangat 
emosional sekali, sampai memukuli Aldino brutal. 

Tak lama polisi datang dan mengamankan suaminya, 
yang disusul Aldino, Ran, dan kliennya untuk memberi 
keterangan. 

Masalah ibu Siska, nama kliennya Aldino sudah selesai, 
dan sekarang Rania dan Aldino sedang berada di mobil 
miliknya. 

"Wajahmu terluka Al," ucap Rania. 

Aldino menyentuh pelan luka-lukanya sambil meringis, 
Rania yang melihat itu juga ikut meringis. 

"Biar aku obati!" kata-kata yang keluar dari mulut 
Rania, membuat Aldino menoleh dan mengangguk 
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"Apakah ada kotak p3k di mobil ini?" Aldino 
menggeleng, Rania mendesah kecewa. 

"Uhm... sebentar," Rania merogoh tasnya, dan 
tersenyum saat menemukan obat seperti salep pereda nyeri. 

"Hhhhh, untung saja aku membawanya," ucap Rania 
tersenyum senang, dia mendekat ke arah Aldino. 

Rania mulai mengobati lukanya dengan sangat lembut 
dan hati-hati, sesekali Aldino meringis perih. Rania pun 
seperti burung beo yang ikut meringis perih juga, membuat 
Aldino terkikik geli melihat ekspresinya. 

Aldino semakin menatap intens wajah Rania, Ranianya 
masih sama seperti dulu. 

"Sudah," ucap Rania dan menjauh sedikit dari Aldino, 
namun Aldino meraih pinggangnya. 

Tubuh Rania kaku. "Terima kasih,” ucap Aldino 
melepaskan pinggangnya. 

Rania mengangguk. "Apa kamu selalu membawa obat 
itu kemana-mana?" tanya Aldino. 

“Iya, aku selalu membawanya, jaga-jaga bila ada sesuatu 
yang terjadi, obat ini pereda nyeri, jawab Rania 
menjelaskan. 

"Baiklah, sekarang aku akan mengantarkan kamu!" 

Kruukk... kruuukk... 

Baru saja Aldino ingin melajukan mobilnya, tapi suara 
perutnya yang kelaparan, membuatnya malu di depan Rania. 

"Haha, cacing-cacing dalam perut ku sudah demo, pasti 
mereka sedang berjoget ria," canda Aldino yang meng- 
undang gelak tawa Rania. 

"Ya sudah, kita makan siang ini saja!" Rania menunjuk 
tas, yang berisi bekal makan siang untuk Ran. 
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"Bukankah itu bekal untuk suamimu?" 

"Iya, tapi aku rasa dia sudah makan siang, ini juga sudah 
lewat jam istirahat makan siang," ucap Rania sambil melihat 
jam di pergelangan tangannya. 

"Beneran tidak apa-apa, jika bekalnya aku yang 
makan?" Rania mengangguk. 

"Sungguh?" goda Aldino. 

“Iyaaaa." 

"Ok baiklah, terima kasih." Mereka menikmati bekal 
makan siang, buatan Rania di dalam mobil. 

Hari ini Aldino sangat senang sekali, dibalik semua 
kejadian ini ternyata ada hikmahnya juga. 

Dirinya bisa menikmati waktu lebih lama dengan Rania, 
dan yang lebih penting lagi, bisa menikmati masakan Rania 
kembali. 

"Terima kasih Tuhan!" batinnya. 
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"Apa? Dinnerberdua?" tanya Rania memastikan ucapan 
Ran. 

"Iya sayang kamu mau kan?” Rania mengangguk 
senang, dengan mata yang berbinar bahagia. 

"Ya udah, kalau gitu aku siap-siap dulu ya!" 

Klik. 

Sambung telepon pun terputus. 
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Rania bergegas siap-siap, untuk dinner romantis 
berdua dengan Ran, hari masih sore tapi Rania sudah sangat 
bersemangat. 

Memilih-milih pakaian mana yang pas dan nyaman 
dipakai, pilihannya jatuh pada sebuah dress cantik 
berwarna hitam. 

Lama Rania berdandan hingga tak terasa sudah malam, 
lebih tepatnya pukul 7 malam. Rania melihat sekali lagi 
penampilannya, dan tak lama suara mobil berhenti di 
halaman rumahnya. 

Seorang supir yang sudah diperintahkan Ran, untuk 
mengantarkan Rania ke acara dinner romantis mereka 
berdua. Rania tersenyum dan masuk ke dalam mobil, dia 
terlalu senang dengan ajakan Ran kali ini. 

Sungguh Rania sangat gugup, karena untuk pertama 
kalinya Ran mengajak dirinya kencan. Ya, bisa dibilang 
kencan pertama mereka setelah menikah. 

Mobil berhenti di sebuah tempat yang temaram, 
pencahayaan yang minim namun ada sedikit cahaya. 

Perlahan Rania melangkah dengan pasti, dan tak lama 
iringan musik yang indah mengalun di kedua telinganya. 

Seketika pencahayaan terang, Rania menatap takjub 
pada semua keindahannya, di ujung sana Ran sudah 
menunggunya. 

Rania berjalan menghampiri Ran, Ran terpesona 
dengan penampilan istrinya, yang sangat cantik sekali 
malam ini. 

Gaun hitam yang dikenakan Rania, semakin kontras 
dengan warna kulit putihnya, saat sudah dekat dipeluknya 
Rania dan dilumat lembut bibirnya. 
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"Kamu cantik sekali malam ini sayang!" dikecupnya lagi 
kedua pipi Rania. 

Kedua pipi Rania bersemu merah mendengar ucapan 
Ran. 

"Berarti selama ini aku tidak cantik ya?!" goda Rania. 

Ran gelagapan. "Eh eng-enggak, tiap hari kamu selalu 
cantik, tapi malam ini kamu sangat... sangat... sangat cantik," 
ucap Ran yang semakin memujinya. 

"Sudahlah, dasar gombal!" balas Rania. 

"Ckck, sekarang ayo kita makan!" ajak Ran menarik 
lengan istrinya, untuk duduk di kursi yang sudah dipersiap- 
kan. 

Ran menepuk tangannya pelan, dan para pelayan 
mengantarkan hidangan makanan yang sangat lezat. 

Suasana tempatnya juga mendukung, karena Ran 
memilih tempat di luar yang seperti taman. 

Mereka pun memakan daging steak, dengan sesekali 
saling melempar senyum. "Setelah ini kamu harus mem- 
bayarku!" ucap Ran. 

Mata Rania menoleh bingung. "Maksudnya aku harus 
bayar, pakai uang seperti makan di restoran?” Ran meng- 
geleng. 

"Aku ingin kita bercinta sayang." 

"Uhuk uhuk," kata-kata yang meluncur dari mulut Ran, 
berhasil membuat Rania tersedak. 

Ran memberikan minum untuk Rania, yang langsung 
diminum Rania, setelahnya Rania malah tertunduk malu. 
"Sayang," panggil Ran. 

Rania mendongakkan kepalanya melihat ke arah Ran, 
senyuman Ran sangat manis, bahkan manisnya pun 
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mengalahkan gula. dan benar saja, setelah pulang Ran 
benar-benar menagih janjinya. 

Ran terus mencumbu bibir istrinya brutal, 
menyudutkan tubuh Rania di sudut dinding kamar. 
"Eeennggghh," lenguhan Rania di sela-sela ciumannya, Ran 
benar-benar tidak memberi jeda untuk bernafas. 

Rania bahkan sampai memukul-mukul dada Ran, agar 
melepaskan tautan bibir mereka. Langsung saja Rania 
mengambil nafas panjang dan banyak, dirasa pasokan udara 
mulai menipis. 

"Kamu mandi dulu sana gih!" perintah Rania. 

"Mandi bareng!” ajak Ran yang langsung menarik 
lengan Rania. 

Ran mengisi air di bathub untuk mereka berdua, dan 
menghidupkan shower. Ran terlebih dahulu melepaskan 
pakaiannya, mulai dari jasnya, dasi, kemeja, hingga celana, 
dan menyisakan boxernya. 

Ada sesuatu yang menyembul di balik celana Ran. 

"Buka!" perintah Ran yang membuat Rania gugup, 
pasalnya selama ini Rania tidak pernah membuka pakaian di 
hadapannya, meskipun mereka sering bercinta. 

"Ayolah sayang!" bujuk Ran lagi. 

Rania menatap mata Ran yang seakan memohon, dan 
dengan gerakan s/ow motion Rania membuka gaunnya. 
Gerakan itu semakin membuat milik Ran berdenyut ngilu, 
kini Rania hanya berbalut bra dan CD. 

"Buka semuanya!" perintah Ran kembali. 

Rania tidak membantahnya samasekali, membuka 
seluruh penutup tubuhnya terakhir, Ran meneguk sal/ivanya 
berulang kali melihat keindahan tubuh istrinya. 
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"Kamu juga buka itu!" ucap Rania ambigu sambil 
menunjuk ke arah boxer Ran. Ran pun menurutinya dan 
membukanya, terpampang nyata sih otong yang sudah 
mengacung tegang. 

Rania tampak malu melihatnya. "Kenapa malu? 
Bukankah dia sudah sering memasuki mu," ucapan vulgar 
Ran semakin membuat Rania malu. 

Didekati Rania dan ditariknya ke shower, yang langsung 
membasahi tubuh polos mereka berdua, dipeluknya tubuh 
Rania, dilumat lembut dan liar bibirnya. 

"Emmppppphhhh," erang Rania. 

Kedua tangan Rania melingkar erat di leher Ran, 
mereka masih asyik terus mencumbu. Tangan Ran sudah 
berada di dada Rania, yang dua gunung kembarnya semakin 
tampak besar. 

Ran meremasnya gemas dan kuat. "Ooouuggghhh," 
dikulumnya puting Rania yang mencuat tegak menantang, 
dan disedot kuat seperti bayi yang kehausan. 

“Aaaaahhh Ran pelan." Rania merasa sedikit perih, saat 
Ran melakukannya dengan kuat. 

Entah sudah berapa kali mereka melakukannya, yang 
pasti dengan gaya bercinta berbeda-beda. 

Terhitung dari bercinta di kamar mandi, sekarang 
mereka masih melakukan pergumulan panas mereka. 

Ran yang tampak berstamina penuh, karena sudah 
seminggu lebih tidak menyentuh Rania. Rania juga dengan 
sisa tenaga, mengimbangi hasrat suaminya yang menggebu. 

"Aaaaahhh sssshhh," desah Rania saat Ran kembali 
melakukan penetrasinya. 
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"Kamu selalu nikmat Rania uuuhh.” Ran terus me- 
mompa Rania dengan gerakan cepat. 

"Selalu sempit sayang, kamu pakai apa bisa se-sempit 
ini? Uuuuuhhh." Rania tidak menjawab pertanyaan vulgar 
Ran, karena dirinya juga merasakan kenikmatan. 

"Aaaaahhh lebih cepat Ran." Ran pun menurutinya. 

Kembali puting Rania dipermainkan Ran, dicubit-cubit 
gemas dan ditarik-tariknya. 

Semakin cepat sodokan di inti Rania, dan mereka sama- 
sama merasakan sebentar lagi akan klimaks. 

Semakin cepat, dan terus dihujaminya semakin dalam 
dan... 

Crot... 

Crot... 

Mereka orgasme bersama, Ran menyemburkan 
spermanya ke dalam rahim Rania, Ran berguling ke 
samping, dan memeluk tubuh Rania dari samping. 

Rania yang lemas langsung tertidur, menuju ke alam 
mimpi, dikecupnya kening Rania dengan sayang. 

“Sepertinya aku sudah semakin jatuh ke dalam cintamu 
Rania," ucapnya sambil mengelus perut istrinya. 

"Aku ingin dia segera hadir di sini," imbuhnya lagi, terus 
membelai lembut perut datar Rania, dan merunduk 
menciumnya. 

Ran berharap semoga Rania segera hamil, impian 
memiliki anak sepertinya sudah sangat diidamkan Ran. 

Ran sudah jatuh ke dalam pesona Rania, hanya saja dia 
belum berani menyatakan cintanya, dia hanya berani 
menyatakan cintanya saat Rania tertidur. 

Ditariknya selimut, agar menutupi tubuh polos mereka. 
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"Selamat malam istriku." Ran mengecup kening Rania 
dengan sayang, dan membawa tubuhnya ke dalam pelukan 
hangatnya. 
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Sheyrin menemui Ran di kantornya, seperti biasa 
penampilannya yang sangat seksi menggoda. 

Tap 

Tap 

Tap 

Suara kaki melangkah, pintu ruangan Ran terbuka, 
menampilkan wajah Sheyrin di balik pintu. 

Ran kaget bukan main!! "Mau apa dia datang kemari?" 
batin Ran. 
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Tapi Ran tetap mempersilahkan Sheyrin masuk. 

"Selamat pagi pak Ran," sapanya tersenyum nakal ke 
arah Ran. 

"Pagi," balas Ran menyapanya. 

Ran meneliti pakaian Sheyrin dari atas kebawah, dari 
bawah keatas, Ran meringis melihat lekuk tubuh Sheyrin di 
balik pakaian ketatnya. 

"Kau datang kesini, mewakili perusahaan J Company?" 
tanya Ran memulai pembicaraan. 

"Lebih tepatnya putri pemilik perusahaan." Ran melotot 
kaget. 

"Jadi kau... kau putrinya pak Jack?" Sheyrin mengangguk 
tertawa. 

"Kau terkejut bukan?" 

"Sangat terkejut, kau penuh misteri." Ran mengedipkan 
sebelah matanya. 

Sheyrin bangkit dari duduknya di sofa panjang, dan 
menghampiri kursi Ran, ia duduk di atas pangkuan Ran. 

Mengalungkan tangannya ke leher Ran dan mendekat- 
kan wajah mereka, Ran sama sekali tak menolak, ia justru 
memegang pinggang ramping Sheyrin. 

"Kau ingin bermain sebentar?" tanya Sheyrin menggoda 
seraya meniup telinga dan leher Ran. 

"Uhm... sepertinya sangat menantang," ucap Ran tak 
kalah semangat dan menggoda. 

"Uuuuuhhh, kau memang sangat nakal Ran." Sheyrin 
menggigit telinga Ran. 

"Kau lebih nakal Sheyrin." Tangan Ran memegang 
kedua buah dada Sheyrin, dan meremasnya di balik luar baju 
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Bibir mereka saling pagut, ah sepertinya Ran lupa pada 
Rania, saat kenikmatan hadir menyelimuti gairahnya. 

“Enggggghh," desah Sheyrin di sela-sela ciumannya. 

Sheyrin gemas melihat Ran yang tak kunjung membuka 
kancing bajunya, akhirnya Sheyrin sendiri yang membuka 
kancing bajunya. 

Menampilkan bra putih berenda, Ran meneguk 
salivanya, juniornya menegang di balik celana kerjanya. 

Sheyrin tersenyum puas, saat merasakan sesuatu yang 
keras di bawah bokongnya. Suara ketukan di pintu 
mengagetkan mereka, dengan cepat mereka bangkit dan 
merapikan pakaian yang sedikit kusut. 

"Masuk!" Suara Ran menyuruh seseorang yang 
mengetuk pintu itu untuk masuk. 

Sheyrin kembali duduk di sofa panjang, masuklah 
sekretaris Ran, Nadia mengingatkan meeting 10 menit lagi 
dimulai. Sheyrin mendengus melihat Nadia, begitu pun 
sebaliknya. 

Ran bersiap menuju ruang meeting, namun tangannya 
dicegah Sheyrin. "Kau akan meninggalkan ku lagi?" tanyanya 
dengan mimik wajah sedih. 

Ran hanya tersenyum tipis dan berlalu pergi, Sheyrin 
terlihat kesal sekali, lagi-lagi saat dia ingin naena dengan 
Ran gagal lagi. Sialan!!! 

Ran sudah selesai meeting, dia kembali ke ruangannya, 
dan untung saja Sheyrin sudah pergi. Bisa-bisa dia 
kebablasan lagi seperti tadi, huffftttt sabar Ran, istrimu 
sedang menantimu di rumah. 

"Ah kenapa denganku? Apa aku sudah jatuh cinta 
dengannya?" gumam Ran. 
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Ingin sekali Ran menghubungi Rania, tapi dia urungkan. 
Dia bersandar di sandaran sofa, memikirkan saat-saat 
kebersamaannya dengan Rania. 

Tiba-tiba saja terlintas ide di kepala tampannya. "Aha! 
Pasti Rania senang dengan rencana ku,” batin Ran 
tersenyum samar. 

Ran pulang dengan senyum yang mengembang, namun 
senyumnya luntur saat melihat pemandangan di depannya, 
Rania istrinya sedang mengobrol dengan tetangga baru 
mereka. Ya, siapa lagi kalau bukan Aldino. 

Ada rasa kesal di hati Ran, seakan panas terbakar. 

"Ada apa dengan diriku ini? Apakah aku cemburu?" 
batin Ran bertanya-tanya. 

Ah sia!!! 

"Raniaaaaaaaa," panggil Ran dengan nada yang cukup 
keras. 

Rania dan Aldino menoleh ke arah Ran, Aldino 
tersenyum pada Ran, namun Ran langsung menarik lengan 
Rania masuk ke dalam rumah. Cukup kuat Ran menarik 
lengannya, sehingga Rania sedikit meringis menahan perih. 

“Lepas Ran!" pinta Rania, namun Ran tetap menariknya. 

Dihempaskan Rania ke ranjang dengan kuat, bisa di 
lihat Ran mengeraskan rahangnya menahan amarah. Ran 
merangkak naik ke ranjang menindih tubuh mungil Rania, 
Rania ketakutan melihat raut wajah Ran yang tampak 
mengerikan. 

"Ka-kamu kenapa Ran?" ucap Rania terbata-bata. 

"Aku? Aku kenapa?" Ran balik bertanya membuat Rania 
mengerutkan keningnya. 
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"Seharusnya aku yang tanya, ngapain kamu berduaan 
sama tetangga baru sok ganteng itu?" Awalnya Rania 
bengong mendengar ucapan Ran, namun kini dia paham jika 
suaminya cemburu. 

"Kamu cemburu ya Ran?" goda Rania. 

"Apa? Aku cemburu?" tunjuk Ran pada dirinya sendiri 
dan tertawa. 

"Hahahaha, untuk apa aku cemburu? Memangnya kita 
menikah karena cinta?" 

Deggg. 

Ucapan Ran sangat menusuk hati Rania, mata Rania 
berkaca-kaca namun dia tahan. Ran pun mengutuki 
mulutnya, yang lancang mengatakan hal yang tak sesuai 

Ran masuk ke kamar mandi, meninggalkan Rania yang 
terisak di ranjang. 

Malam ini baik Rania maupun Ran tidak saling bicara, 
mereka diam dan saling memunggungi saat tidur, mereka 
hanyut dengan pikiran masing-masing. 

Air mata kembali menetes di kedua mata indah Rania 
tanpa bisa dicegah, tidak, Rania tidak tahan begini terus. 

Rania bangkit dan duduk di ranjang, menatap punggung 
Ran. 

"Sampai kapan kita terus seperti ini Ran?" tanya Rania, 
kedua mata Ran terbuka mendengarkan Rania bicara. 

"Kalau memang hubungan kita seperti ini terus—" 
Rania menggantungkan kalimatnya. 

"Aku ingin kita cerai!!!" 

Deggg. 
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Jantung Ran seakan mau copot mendengar ucapan 
Rania, dadanya serasa sesak tiba-tiba. 

Rania ingin beranjak turun dari ranjang, namun dengan 
gerakan cepat, Ran menarik kembali tubuh Rania hingga 
telentang. 

"Kenapa kau mengatakan kata-kata sialan itu?" geram 
Ran mencengkeram kuat bahu Rania. 

"Kaulah yang sialan Ran!" Pecah sudah tangis Rania 
dengan kencang. 

Ran tercengang melihat istrinya yang menangis histeris, 
perlahan cengkeraman di bahu Rania terlepas. 

"Kenapa kau menangis?" 

"Bodoh, aku MENCINTAIMU berengsek! Tapi kau tidak 
pernah menganggapku ada," tangis Rania tambah kencang. 

Ran kaget bukan main mendengar kata cinta yang 
keluar dari mulut Rania, mana kencang lagi bilang kata 
'mencintaimu nya. Diam-diam Ran tersenyum senang, Rania 
mencintainya? Ah senangnya! 

Dikecupnya bibir Rania sekilas, membuat tangisnya 
redah. "Jangan dekat dengan Aldino lagi ya!" pinta Ran. 

"Kenapa?" 

"Ya aku tidak suka saja, sudahlah.” Ran ingin bangkit, 
dengan cepat Rania memeluk tubuh Ran dari belakang. 

"Apakah kau mencintaiku Ran?" tanya Rania penuh 
harap. 

"Aku tidak tahu, tapi..." 

"Tapi apa Ran?” 

"Sepertinya aku mulai nyaman bersama mu." 
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Ran membalikkan badannya menghadap Rania. "Tapi 
aku mohon jangan ucapkan kata cerai." Rania pun 
mengangguk, Ran langsung memeluk erat tubuhnya. 

Untuk malam ini cukup seperti ini saja, Ran pun lupa 
dengan rencananya yang ingin mengajak Rania honeymoon. 


Hehehehe. 
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Ran POV 

Kami pun memasukkan baju-baju ke dalam koper, yang 
kami bawa pergi honeymoon, Rania tampak senang sekali 
setelah mendengar ajakan ku. 

Dia terlihat sangat ceria dan bahagia sekali, apalagi 
setelah pengakuan cintanya padaku, hahaha. 

Sikapnya juga malu-malu saat aku menatapnya intens, 
dasar wanita! Malu tapi mau. 

"Ran...?" panggilnya padaku. 
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"Iya?" 

"Kita liburan ke Balinya berapa hari?" 

"Seminggu." Rania tampak kaget. 

"Apa kamu yakin?" Aku mengangguk. 

"Memangnya kenapa?" 

"Tidak, aku pikir kamu sibuk dengan urusan kantor." Oh 
itu ternyata yang dia pikirkan, aku kira kenapa? 

"Aku sudah minta cuti selama seminggu Rania.” Aku 
menjelaskan padanya. 

"Apa kantor tidak apa-apa jika ditinggalkan? Apa papa 
tidak kewalahan mengurus kantor sendirian?” Aku menoel 
hidungnya. 

"Aduh Rania, kamu bawel sekali ya!" 

"Kan aku..." 

"Ssssstttttttt." Aku menempelkan jari telunjuk ku di 
bibirnya, agar dia berhenti mengoceh ini itu. 

"Jadi mau honeymoon tidak?" tanyaku menggodanya, 
dia mengangguk malu-malu. 

“Gadis pintar." 

Sekarang kami sedang di bandara, menunggu jadwal 
keberangkatan kami, dan inilah waktunya keberangkatan 
kami menuju Bali. 

Kami memilih kelas VVIP, ku biarkan sepanjang 
perjalanan diperjalanan Rania tertidur, mungkin dia 
kelelahan. Aku tak henti-hentinya memandangi wajah Rania, 
apa hatiku sudah jatuh ke dalam pesonanya? 

Pesawat yang kami tumpangi baru saja landing, begitu 
sampai langsung saja kami check in hotel untuk seminggu ke 
depan. 

"Apa kamu lelah?" tanyaku, Rania menggeleng. 
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"“Istirahatlah,” ucapku dan beranjak ingin pergi, Rania 
menahan lenganku. 

"Kamu mau kemana?" 

"Keluar sebentar." 

"Ikut!!" 

"Ya sudah, ayo!" 

Rencananya hari ini kami ke pantai yang ada di Bali. 
"Kamu yakin gak capek?" tanyaku memastikan. 

“Enggak dong!" jawabnya dengan keyakinan yang 
penuh. 

Sopir membukakan pintu untuk kami, sepanjang 
perjalanan menuju pantai, Rania lengket sekali padaku 
seperti perangko. 

Aku pun membiarkannya karena aku juga bahagia bisa 
bermesraan begini dengannya, ah bodohnya aku! Seharus- 
nya biarkan saja kami di kamar hotel dulu, haha. 

"Apa kamu senang?" Rania mendongak menatap ku. 

"Sangat... sangat senang!" Aku pun mencium keningnya, 
saat aku ingin mencium bibirnya, aku tersadar posisi kami 
saat ini di mana. 

Kami sampai di pantai, udara di sini benar-benar sejuk, 
banyak wisatawan dan bule, oh tentu saja! 

Saat sedang berjalan menyusuri pantai berdua, sebuah 
suara memanggilku. 

"Raaaaannn." Kami berdua menoleh ke arah sumber 
suara, dan seketika tubuhku kaku saat tahu siapa orang 
tersebut. 

"Sheyrin?" ucapku yang benar-benar memang kaget. 


Ran dan Rania 


Mengapa wanita itu bisa kesini? Bagaimana, bagaimana 
dia tahu? Oh tidak, jangan bilang dia tahu dari informasi di 
kantor. 

"Kamu di sini juga?" tanyaku setelah dia mendekat pada 
kami. 

Sheyrin mengangguk. "Perjalanan bisnis!" jelasnya yang 
semakin membuatku kalut. 

"Kalau kalian kesini dalam rangka apa?" tanyanya. 

"HONEYMOON!" jawab Rania dengan keras dan tegas, 
oh gosh semoga Rania tidak ngambek. 

"Honeymoon? Memang kalian belum pernah honey- 
moon?" 

Skakmat, mati aku! Sheyrin benar-benar ancaman ini. 

"Yang kedua kalinya!" bohongku dengan bangga, gak 
apa-apa lah bohong, demi nyenengin istri. 

"Kalian di sini berapa hari? Atau mungkin berapa 
minggu?" tanya Sheyrin. 

"SATU MINGGU!" lagi dan lagi Rania menjawab ketus. 

"Oh kalau gitu bisa dong Ran ajarin aku mengenai 
urusan bisnis." Aku melotot kaget mendengar pernyataan 
Sheyrin. 

Sementara Rania sudah memalingkan wajahnya karena 
kesal, aku bingung harus jawab apa? 

"Baiklah. Baiklah," jawabku akhirnya. 

"Raniaaa." Kami bertiga menoleh ke sumber suara, saat 
nama Rania dipanggil seorang pria. 

OH ASTAGA! Kali ini gantian aku yang mendidih, 
bagaimana bisa dua orang ini bisa disini? Bagaimana 
mungkin...? Aaarrrrrrggghhhh. 
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Rania POV 

"Raniaaaaa." Suara seorang pria memanggilku, kami 
bertiga menoleh dan melihat Aldino di sana. 

Dia menghampiri kami dengan senyum yang 
mengembang, ada sesuatu yang mengganjal, mengapa bisa 
kebetulan dua orang ini juga berada di Bali? 

Ah tapi biarlah, ini kesempatan buatku untuk balas 
dendan, biar tahu rasa kamu Ran! 

"Aldino?" sapa ku padanya, dia semakin tersenyum 
lebar, tak memperdulikan tatapan tajam Ran padanya, oh 
good! 

"Kamu ngapain di sini?" tanyaku. 

"Oh iya, aku memang liburan, biasa butuh refreshing." 
aku mengangguk. 

"Kalau kamu?" tanyanya. 

"BULAN MADU!" gantian Ran yang menjawab ketus. 

"Manis dong." 

"Manis apanya?" Ran pun semakin geram. 

"Katanya bulan madu? Ya manis dong berarti hehehe..." 
Al tertawa diakhir kalimatnya dan membentuk jarinya tanda 
bercanda. 

"Kita berempat jalan bareng yuk!" usul Sheyrin yang 
benar-benar membuatku muak. 

"Kuy!" ucapku dan langsung berjalan mendahului. 

"Aku senang kita bisa bertemu di sini!” ungkap Al 
setelah dia berhasil menyamai langkahku yang cepat. 
Sedangkan Ran dan Sheyrin? Entahlah, mereka tak terlihat. 

"Apa kamu bahagia bersama Ran?" pertanyaan Al 
membuat langkahku berhenti. 

"Mengapa kamu bertanya begitu?" 
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"Hanya ingin tahu saja!" 

"Bahagia, aku sangaaaattt bahagia hidup bersama Ran!" 
jelasku dengan perasaan yang campur aduk. 

Benarkah aku bahagia bersama Ran? Atau karena hanya 
ingin menjaga pernikahanku agar tidak hancur, ku akui aku 
memang mencintai Ran tapi...? 

"Kamu melamun?" suara Al mengagetkan ku dari 
lamunan ku. 

"Maaf, bukan maksudku lancang bertanya begitu, hanya 
saja...?" 

"Hanya saja apa?" 

"Ah tidak jadi." Aku mengerutkan dahi. 

"Serius gak jadi?" Dia mengangguk. 

"Ok baiklah!" Aku melanjutkan langkahku dengan Al di 
samping ku. 

Ah sepertinya bulan madu kami bakalan terancam, 
kehadiran Sheyrin dan Al sangat menggangguku. 
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Entah kemana Ran dan Sheyrin, Sheyrin mengajak jalan 
bareng berempat di pantai, tapi ini...? 

Rania kesal sekali jadinya, berduaan terus dengan Al 
malah membuatnya tak nyaman, Rania menelpon Ran 
namun sayang panggilannya tak diangkat Ran sama sekali. 

"Menyebalkan," ucap Rania tanpa sadar karena kesal. 

"Siapa yang menyebalkan? Aku ya?" 

"Hah? Ah bukan... aku hanya sedang kesal saja. 

"Sama Ran?" tanya Al penuh selidik. 
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"Ran tidak mengangkat panggilan telepon ku! Oh ya, 
kamu tahu mereka berdua kemana?" 

"Sheyrin dan Ran maksudnya?" Rania mengangguk. 

"Aku rasa mereka ke tempat lain." 

Deg. 

Mendengar kata tempat lain berduaan membuat hati 
Rania panas, apa-apaan ini? Baru juga satu hari mereka di 
Bali, tapi Ran sudah membuat ulah. 

"Aku mau pulang saja!" Rania bangkit dan bersiap pergi. 

"Hah, pulang ke rumah maksudmu?" 

"Bukan, maksudnya balik ke hotel saja." 

"Baiklah, ayo aku antar." 

"Tidak usah." 

"Tidak apa-apa, ayolah!" Rania pun terpaksa menuruti 
ajakan Al. 

Di sepanjang perjalanan Rania terus memikirkan Ran 
dan Sheyrin, entah apa yang sedang mereka lakukan berdua. 

Rania sudah berusaha keras untuk tidak berpikiran 
buruk pada mereka, namun seperti ada sesuatu yang janggal 
melihat keakraban mereka berdua. 

Seperti... seperti dua orang yang pernah memadu kasih! 
Oh Rania itu memang benar, suamimu dan Sheyrin memiliki 
hubungan! 

Rania berusaha menenangkan hati dan pikirannya, 
helaan nafas berat Rania pun terdengar aneh di telinga Al. 
Dia ingin bertanya, namun takut membuat Rania 
tersinggung. 

Di lain tempat... 
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Ran dan Sheyrin berciuman mesra di kamar hotel yang 
di pesan Sheyrin, sepertinya nafsu Ran mengalahkan 
ingatannya tentang Rania. 

Suara decakan lidah mereka yang beradu, terdengar 
jelas di seluruh isi kamar ini. Cukup lama mereka berciuman 
panas, setelahnya Ran melepaskan dan menjauh dari 
Sheyrin. 

"Ayolah Ran!" ajak Sheyrin untuk melakukan hubungan 
intim. 

"Tidak sekarang Sheyrin." 

"Terus kapan?" 

"Tidak tahu." Setelah mengatakan itu Ran pergi dari 
sana. 

Sheyrin ingin mengejar, namun tertinggal dengan 
langkah Ran yang lebar. 

Ran masuk ke dalam kamar hotel saat malam tiba, dan 
melihat Rania sang istri yang tengah tidur terlelap dengan 
nyenyaknya. 

Terkadang dia merasa bersalah pada Rania, karena 
nafsunya yang datang tiba-tiba saat bersama Sheyrin. 

Dia sudah berusaha untuk meredam semua sifat 
bejatnya, berusaha menjadi suami yang setia dan 
membahagiakan Rania, meskipun rasa cinta itu belum hadir 
di hatinya. 

Dikecupnya dahi Rania dengan sangat lembut, 
setelahnya Ran masuk ke dalam kamar mandi, Rania 
membuka kedua matanya saat Ran sudah di dalam kamar 
mandi. 
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Tidak ada kata yang terucap keluar dari bibir Ran, yang 
ada hanya tindakannya yang mencium dahi Rania. "Apa itu 
tadi?" batin Rania. 

Lama bermain dengan pikirannya sendiri, sampai Ran 
selesai dan keluar dari kamar mandi, Rania kembali 
memejamkan matanya. 

Suara ranjang yang bergerak menandakan Ran naik ke 
atas ranjang, dan memeluk tubuh Rania yang memunggungi- 
nya. 

Dekapan yang sangat erat membuat kata nyaman itu 
hadir di antara mereka berdua, semoga saja malam ini 
mereka berdua mimpi indah, dan menyambut pagi yang 
lebih baik dari hari ini. 

Kak 

Satu kata yang sekarang ingin Rania teriakan, DASAR 
JALANG. 

Bagaimana tidak? Pagi-pagi sekali sih Sheyrin datang 
sepagi ini, dan mengganggu aktivitas bulan madu mereka di 
hari kedua, oh good! 

"Apa kehadiran ku mengganggu kalian berdua?" tanya 
Sheyrin tanpa berdosa. 

"MENURUTMU?" Rania bertanya balik dengan ketus. 

"Maaf." Sheyrin menunduk mengatakan itu. 

"Dramatis sekali dia ini," ucap batin Rania kesal. 

"Tidak menggangu kok." Hel} Rania melotot ke arah 
Ran. 

"Benarkah? Uh terima kasih." Sheyrin terlihat sangat 
senang, apa-apaan ini? Drama macam apa ini? 

Kalau seperti ini namanya bukan bulan madu tapi 
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Sepanjang perjalanan Sheyrin dan Ran saling 
mengobrol, sementara Rania dicuekin, padahal Sheyrin 
duduk di depan bersama pak sopir. 

Tapi kok ya ada aja yang dibahas, Rania sampai heran 
sendiri, dengan iseng Rania menempel erat di lengan Ran. 

Ran tampak senang dan ikut memeluk lengan Rania, 
diusapnya lembut lengan Rania, dikecupinya puncak kepala 
dan rambut Rania. 

Pemandangan itu membuat mendidih kepala Sheyrin 
sampai ke ubun-ubun, Sheyrin yang melihat dari kaca spion 
atas, sangat geram sekali. 

Seketika ide jahatnya muncul, dia tersenyum miring. 
"Kita lihat saja Ran dan Rania,” ucap batin Sheyrin dengan 
segala pikiran kotornya. 
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Put 16 


Sheyrin benar-benar pengacau diliburan honeymoon 
Ran dan Rania, setiap mau gerak pasti Sheyrin dulu yang 
ambil langkah cepat. 

Lihatlah! Bahkan sekarang malah seperti mereka yang 
honeymoon, ah sudahlah. 

"Kenapa? Udah ngerasa kalah ya!" Rania menoleh ke 
sumber suara. 

"Apa maksud mu?" Sheyrin tertawa kecil. 
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"Maksudku... kau merasa kesal kan sekarang melihat 
kedekatanku bersama Ran." Rania mencerna kalimat 
Sheyrin. 

"Haha, lucu sekali! Aku cemburu karena melihat kalian 
berdua? Oh ya ampun yang benar saja!" Rania berkata 
angkuh. 

"Tidak usah mengelak Rania! Aku tahu kau merasa yah... 
seperti kalah." Sheyrin berbicara sambil berjalan mengitari 
Rania. 

"Baru hanya segini yang kamu tahu! Apalagi kalau 
semua ya...?" Sheyrin sengaja menggantung kalimatnya agar 
Rania penasaran. 

"Semua? Maksudmu?" dan Rania pun terpancing. 

"Hahahaha, tuh kan! Apa aku bilang? Rania penasaran 
ya?" Sheyrin tertawa puas. 

"Bicaralah, jangan berbelit-belit." 

"Uwoooowww, sabar dong Rania cantik!" lagi-lagi 
Sheyrin tertawa. 

"Menurutmu... apa yang dilakukan oleh dua orang 
berbeda jenis kelamin yang sangat akrab?" Sheyrin menaik 
turunkan alisnya. 

"Ma-maksudmu?" Rania tergagap mengatakannya. 

"Ckckck, dasar bodoh!" Rania melongos kaget 
mendengar ucapan Sheyrin, Sheyrin pun mendekat ke 
telinga Rania dan membisikkan sesuatu yang sangat 
menyakitkan. 

"Aku dan Ran pernah bercinta!" Setelah mendengar itu 
tubuh Rania meluruh jatuh ke bawah, Sheyrin tersenyum 
puas. 
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Ran datang dan melihat Rania yang terduduk di tanah. 
"Sayang kamu kenapa?" tanya Ran setelah dia mendekat ke 
arahnya. 

Rania melihat ke arah Ran dengan jijik! Ia melihat ke 
arah Sheyrin yang sudah berakting sedih, sekuat tenaga 
Rania menahan air matanya, agar tidak terlihat lemah di 
depan dua orang ini. 

Rania bangkit dan bersiap pergi. "Kamu mau kemana 
Rania?" Ran menahan lengan Rania. 

"Aku mau balik ke hotel saja!" jawabnya. 

"Ok, kita balik sekarang." 

Ran berjalan di depan mereka, Rania berbalik ke arah 
Sheyrin. "Aku tidak akan pernah mau percaya pada kata- 
kata busukmu!" Sheyrin menatap tak suka pada Rania. 

"Aku akan percaya kalau aku melihat dengan mata 
kepalaku sendiri!" Sheyrin memandang rendah Rania. 

"Aku akan tetap mempertahankan rumah tanggaku dan 
percaya pada Ran." 

"Apa kau yakin Rania?" tanya Sheyrin. 

“A-aku aku...?" 

"Sudahlah Rania, kau ingin bukti apa? Lagian kan kau 
tahu Ran itu seperti apa bukan?" Sheyrin melanjutkan kata- 
katanya. 

"Aku rasa bukan cuma diriku saja yang pernah bercinta 
dengannya! Pasti banyak wanita lain yang pernah meng- 
habiskan malam dengannya." Rania berpikir dan memang 
benar adanya, sebut saja wanita di kantor si sekretaris baru, 
Nadia. 
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"Tidak usah berpikir terlalu keras Rania, dan jangan sok 
jadi wanita yang kuat." Usai mengatakan itu Sheyrin pergi 
dari hadapan Rania. 

Ucapan Sheyrin masih terngiang di pikirannya, dia 
harus melihat sendiri apa yang diucapkan Sheyrin. 

"Kamu lagi mikirin apa sih?" tanya Ran. 

"Uhm... tidak ada." Ran memeluk tubuh Rania, di 
ciuminya wajah Rania. 

"Raniaaaa," desah Ran. 

Rania yang mengerti akan desahan itu, dengan cepat ia 
bangkit dan menjauh dari Ran. 

"Kamu kenapa? Haid lagi kah?" Ran terlihat kecewa 
dengan penolakan Rania. Jelas saja kecewa! Inikan bulan 
madu mereka, ya kali kalau Rania datang bulan, apanya yang 
disebut bulan madu coba! 

Hening. 

Rania tidak menjawab pertanyaan Ran. "Kamu kenapa 
sih? Kamu menolak kalau aku minta kita bercinta?" Rania 
hanya diam saja. 

"Jawab Rania!" pinta Ran. 

Rania tersenyum mendekat ke arah Ran, Ran juga 
tersenyum dan mulai melakukan apa yang diinginkannya. 

Mulai dari sentuhan yang lembut dan cumbuan liar yang 
panas, semua dinikmati Ran sendiri tanpa tahu bahwa Rania 
menahan tangisnya. 

Ran terlihat sangat puas dengan berganti berbagai gaya, 
desahan dan erangan panjang Ran menandakan ia meraih 
kepuasannya untuk kesekian kali. 
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Nafas mereka terengah-engah, Ran berguling ke 
samping menyelimuti tubuh naked mereka, dan memeluk 
tubuh Rania dari belakang. 

Airmata Rania jatuh meluruh dengan derasnya tanpa 
bisa ditahan, Rania terisak pelan, baru kali ini dia melakukan 
hubungan intim tapi tidak ada sedikit pun rasa di dalamnya, 
tidak menikmati apa yang mereka lakukan, semuanya 
hambar dan kosong. 

Pagi harinya... 

Rania menatap wajah Ran yang tertidur pulas, di 
elusnya kepala Ran dengan sayang, Ran membuka kedua 
matanya. 

"Apa kamu menganggumi wajah suamimu?" Rania 
tersenyum mendengar pertanyaan Ran. 

"Aku hanya ingin kamu jujur." Ran mengerutkan 
dahinya bingung. 

"Jujur?" Rania mengangguk. 

"Iya jujur, aku harap kamu jujur dalam semua hal." 

"Ok," jawab Ran santai. 

"Ada hubungan apa kamu sama Sheyrin?” jleeebbbb, 
wajah Ran pucat pasih. 

"Kami berteman!" 

"Hanya itu?" tanya Rania sekali lagi. 

"Iya hanya itu!" 

"Baiklah, aku harap yang kamu katakan benar dan 
jujur!" 

"Tentu!" jawab Ran mantap. 

Rania sudah memutuskan apa yang akan dia lakukan 
selanjutnya, Rania sudah memberikan opsi untuk jujur. 
Namun sepertinya Ran masih tidak ingin terbuka, jadi 
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jangan salahkan jika nanti Rania melihat sesuatu yang 
mengerikan Rania akan melepaskannya. 


Ku 


Pt 17 


Ran terus menyesap bibir indah Sheyrin, Sheyrin pun 
dengan sukacita menerima keberingasan Ran. "Apa kau 
selalu begini pada istrimu Ran?" tanya Sheyrin saat ciuman 
mereka terlepas, Ran hanya tersenyum menanggapinya. 

"Aku mencintaimu Ran,” lirih Sheyrin terdengar sedih 
karena mengharapkan cinta dari Ran, tapi Ran tetaplah 
orang yang sama, yang hanya berpatokan pada nafsu belaka. 
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"Jangan mencintaiku Sheyrin! Karena aku bukan lelaki 
yang baik, kita hanya sebatas teman saling memuaskan 
bukan?" Jlebbbb, kata-kata Ran sungguh menusuk hati. 

"Baiklah Ran, jika memang itu yang kau pikirkan!!" 
teriak batin Sheyrin marah. 

Sheyrin memeluk erat tubuh Ran. "Iya aku mengerti 
sayang," bisiknya mesra di telinga Ran. 

Oh betapa terbuainya diri Ran, dia pun merapatkan 
tubuhnya semakin dalam pada tubuh Sheyrin, merasakan 
kehangatan mereka berdua. 

Perlahan tapi pasti mereka sama-sama meraih 
kenikmatan, seakan tidak pernah puas sama sekali terus dan 
terus. 

Pintu kamar yang tidak dikunci dibuka tiba-tiba oleh 
seseorang, seorang perempuan berdiri kaku menyaksikan 
dua insan yang sedang memadu kasih di ranjang. 

Ran melotot melihat siapa yang berdiri di ambang pintu, 
dia pun lekas mengambil pakaiannya yang berserakan di 
lantai. 

Rania terus berlari pergi menjauh dari kamar hotel 
Sheyrin, dia sekuat tenaga menghapus air mata yang turun 
dengan derasnya. 

Ran pun terus mengejar Rania, namun sayang Rania 
sudah tak terlihat. "SHIIIIIIITTTTT." Ran berteriak frustasi. 

Bagaimana Rania bisa tahu bahwa dia disini bersama 
Sheyrin? Jangan bilang ini jebakan dari Sheyrin untuknya. 
Oh sial, yang benar saja! Kalau sampai ini memang jebakan 
Sheyrin berarti ia sudah ditipu. 

Ran terus menghubungi nomor ponsel Rania, namun 
sayang tidak diangkat dan sekarang malah tidak aktif. 
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Entah harus kemana lagi Ran mencari keberadaan 
istrinya. "Maafkan aku Rania!" ucap Ran lirih dan menangis. 

"Kamu di mana sayang? Jangan tinggalkan aku!" lirih 
Ran lagi, sepertinya kali ini Ran benar-benar menyesal. 

Rania duduk di sebuah tempat uhm... seperti taman, ia 
duduk sendirian sambil merenungkan nasib pernikahannya, 
matanya bengkak akibat menangis. 

Rania tidak menyangka dengan apa yang ia lihat, 
ternyata apa yang dibilang Sheyrin tadi pagi benar, jika ia 
dan Ran akan bertemu dan berakhir di ranjang. 

Masih ingat dengan jelas bagaimana suara Sheyrin 
mendesah nikmat di bawah kuasa tubuh suaminya, dan Ran 
yang tampak gagah menggagahi tubuh Sheyrin. 

"Arrrrgggghhhhhhh." Rania berteriak kencang, frustasi, 
semua jadi satu. 

"Tidak baik cewek berteriak sendirian!" Suara seorang 
pria yang menegur Rania. 

"Apalagi di tempat sepi, di kota orang lain lagi!" 
Tambahnya lagi dan mendekat ke arah Rania. 

“Boleh aku duduk di samping mu?" tanyanya. 

Rania mendongak dan terkejut melihat orang itu. 
"Aldino?" Aldino tersenyum saat namanya di sebut Rania. 

"Kamu ngapain di sini?" Rania bertanya karena 
penasaran. 

“Loh harusnya aku yang tanya sama kamu? Kamu 
ngapain di sini?" hening, Rania tak menjawab. 

"Jawab Rania, kamu ngapain di sini? Sendirian lagi?" 
Rania menundukkan kepalanya tanda bingung menjawab 
pertanyaan Aldino. 
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Aldino memegang pundak Rania dengan lembut, Rania 
menoleh kearahnya, Aldino memegang lembut kedua pipi 
Rania. 

"Ceritakan padaku ada apa Nia?" Rania terpaku dengan 
perlakuan Aldino yang sangat manis. 

"Jika kamu menceritakannya mungkin bisa mengurangi 
kesedihan kamu.” Rania terus menatap ke dalam mata 
Aldino. Mencari ketulusan disana, dan Aldino memang 
benar-benar tulus. 

"Aku melihat sesuatu yang menyakitkan hari ini Al," 
ucap Rania frustasi dan pecah sudah tangisnya. 

Aldino membawa tubuh Rania ke dalam pelukannya, 
diusap lembut punggung dan kepala Rania bergantian. 

Sepertinya Aldino tahu apa permasalahannya, ia 
mengeraskan rahangnya tanda kesal. 

"SHEYRIIIIIIINNN!" geramnya dalam hati, menyebut 
nama si pembuat masalah. 

Aldino mendatangi Sheyrin di kamar hotelnya, dia 
memencet bel pintu kamarnya, pintu terbuka dan 
menampilkan tubuh seorang pria yang bertelanjang dada. 

Oo000 oooowww, sepertinya Aldino salah waktu untuk 
datang menjumpai Sheyrin. "Siapa sayang?" ucap Sheyrin 
mendekat dan berdiri di samping pria itu. 

Sheyrin melihat Aldino dengan tatapan mengejek, 
sungguh Aldino tak habis pikir dengan pikiran Sheyrin, 
betapa jalangnya Sheyrin ini. 

"Ada apa kau kesini?" tanya Sheyrin tak suka. 

“Tidak ada, sepertinya aku salah waktu ingin bicara 
denganmu, baiklah aku permisi!" Aldino memutar tubuhnya 
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"Siapa dia sayang?" tanya sih pria yang baru saja 
menghabiskan malam dengan Sheyrin. 

"Hanya orang asing yang aneh sayang," jawab Sheyrin 
genit dan mulai menggoda pria itu lagi, dan untuk 
selanjutnya kalian tahu dong apa yang terjadi? 

Aldino kesal sekali dengan Sheyrin, dia sudah membuat 
sebuah pernikahan hancur. Biar bagaimana pun juga Aldino 
menyayangi Rania, ia tak mau wanita itu sedih meskipun 
rasa cinta itu masih ada, namun terkalahkan dengan 
kenyataan. 

Sebelumnya Sheyrin memang selalu mengajak dirinya 
untuk bekerjasama, bekerjasama dalam menghancurkan 
pernikahan Ran dan Rania. 

Meski memang sempat terlintas pikiran ingin memiliki 
Rania kembali, namun dia sadar itu salah. Dan ia pun 
menolak ajakan Sheyrin, hingga sekarang Sheyrin nekat 
membuat hubungan mereka hancur. 

Baik Ran maupun Rania, sekarang mereka di tempat 
yang berbeda namun sama-sama sedang galau. 

Ran dengan penyesalannya, dan Rania dengan 
keyakinannya yang ingin berpisah dari Ran. 

Yah, mulai hari ini Rania bertekad ingin berpisah dari 
Ran, dia akan meminta bantuan Aldino untuk membantu 
mempercepat proses perceraiannya. 

Rania bangkit dan bersiap-siap pergi, baru saja dia 
melangkah beberapa langkah suara Aldino membuatnya 
berhenti, dan menatap Aldino sendu. 

"Kamu mau kemana Rania?" tanyanya heran. 

"Aku mau balik ke Jakarta, honeymoon aku udah 
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“Ini baru hari ketiga kalian honeymoon Nia, tunggu! Apa 
kalian tidak bisa bicara baik-baik dulu sebelum bertindak?" 
Aldino berusaha menjelaskan, agar nantinya Rania tidak 
salah dalam mengambil langkah. 

“Enggak Al, keputusan aku udah bulat! Dan aku minta 
tolong banget sama kamu buat mempercepat proses 
perceraian kami," pinta Rania dengan sedih. 

"Aku akan bantu kamu Rania, tanpa kamu minta pun 
akan aku lakukan apa saja, tapi untuk yang satu ini apa gak 
sebaiknya kamu pikirkan matang-matang? Kalian perlu 
bicarakan ini baik-baik." Rania mendengarkan dengan baik 
apa yang dikatakan Aldino. 

"Maaf Al, aku gak bisa!" Setelah mengatakan itu Rania 
beneran pergi dari hadapan Aldino. Rania memutuskan 
kembali ke hotel untuk mengambil barang-barangnya. 
Untung saja Ran tidak ada di hotel. Rania tak peduli akan 
keberadaan Ran. 

Sekarang Rania sudah berada di bandara Ngurah Rai di 
Bali, bersiap balik ke kota kelahirannya. Dia tersenyum 
kecut mengingat dirinya di sini untuk berbulan madu, 
namun berakhir tragis dengan kenyataan yang pilu. 

Namun sayang semua waktu tak bisa diulang kembali 
ke masa di mana dia masih berstatus lajang, siap tidak siap 
sebentar lagi ia akan menyandang status janda. 

Jadwal keberangkatan Rania sudah waktunya, 
sepanjang perjalanan di dalam pesawat Rania hanya ter- 
menung, tak ada keceriaan di wajahnya. 

Lain halnya dengan yang dilakukan Ran, beberapa hari 
ini dia hanya mabuk-mabukan, berantem, dan menyewa 
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jalang untuk dipukulinya. Ia menyewa semua jalang dengan 
mengatakan tak ada yang senikmat tubuh Rania. 

Gila memang! Ya, Ran sudah mulai gila karena Rania! 

Dia terus-terusan meminta maaf dan memanggil nama 
Rania, seperti layaknya orang gila sungguhan, terkadang 
tertawa dan juga menangis. 

"RANIAAAAAAAAA!!!" teriak Ran dengan kencangnya. 
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Rania sudah sampai di Jakarta, sekarang dia bingung 
ingin pulang ke rumah dan mengatakan semuanya pada 
orang tuanya, atau mencari tempat lain untuk sementara 
waktu agar hatinya tenang kembali. 

Sejujurnya dia tak mau membuat orang-orang yang dia 
cintai sedih, tapi dia juga butuh sandaran untuk ia 
bersandar, ia membutuhkan support dan tempat untuk 
mencurahkan segala isi hatinya. 
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Penampilan Rania sungguh tak seperti biasanya, dia 
terlihat seperti acak-acakan. Rania memakai topi untuk 
menutupi kepalanya dan masker untuk menutupi wajahnya. 

Baiklah, Rania akan menghilang untuk sementara 
waktu. 

Karena hati dan pikirannya masih tidak stabil, Rania 
lebih memilih berjalan kaki dengan menggeret kopernya. 
Banyak orang yang melihatnya dengan tatapan aneh, Rania 
masa bodoh dengan itu. 

Sepanjang perjalanan Rania melihat banyak pasangan 
yang harmonis dan romantis, seperti dua orang manusia 
beda jenis kelamin yang sepertinya berpacaran. Ada juga 
keluarga kecil di mana sang anak yang masih lucu dan 
gemesin, kedua orang tuanya tersenyum dan tertawa lepas 
melihat tingkah lucu anak mereka. 

Rania tersenyum kecut melihat itu, dia menghapus air 
matanya dan mulai berjalan lagi, namun karena lelah dan 
kepala Rania pusing, dia pingsan di jalan. 

Kak 

Kedua mata indah Rania terbuka, dia melihat sekeliling 
tak ada siapa pun. Tunggu dulu! Kenapa Rania bisa berada di 
sebuah ranjang yang sederhana? Di mana dia sekarang ini? 
Topi dan maskernya, siapa yang berani membukanya? 
Untung saja pakaiannya masih lengkap. 

Perlahan Rania turun dari ranjang yang sudah tua, dia 
berjalan pelan dan mulai mengitari isi rumah yang sangat 
sederhana. 

"Kamu sudah bangun nak?" Rania berjengit kaget 
mendengar suara yang tiba-tiba, dia menoleh ke sumber 
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suara dan mendapati seorang wanita paruh baya, berdiri di 
belakangnya sambil membawa segelas teh hangat. 

Dia berjalan mendekati Rania dan menyodorkan gelas 
berisi teh hangat itu ke bibir Rania. "Minumlah nak! Tadi 
kami menemukanmu pingsan di jalan." Rania melongo 
kaget, tapi dengan cepat dia meminum teh itu. 

Rania kepanasan saat meminum tehnya. " Hati-hati nak, 
tehnya masih panas ditiup dulu." Rania mengangguk dan 
mulai meniupnya. 

Kini tubuh Rania terasa lebih hangat dan segar. "Terima 
kasih bu, sudah mau menolong saya," ucap Rania tulus. 

"Sama-sama nak." Sungguh sikap dan perkataan wanita 
paruh baya itu sangat manis. 

"Sebentar ibu ambilkan makanan untukmu." Rania 
ingin menolak tapi ibu tadi sudah terlanjur pergi ke dapur. 

Tak berapa lama kemudian, ibu itu datang dengan 
membawa sepiring nasi dan lauk-pauknya. "Makanlah dulu 
biar bertenaga dan kuat." 

Dengan baik dan telatennya ibu itu menyuapi Rania, 
Rania melihat itu semua dan teringat dengan ibunya, dan 
juga tantenya yang sekarang menjadi mertuanya, namun 
sebentar lagi akan menjadi bekas mantan mertua. 

Mengingat itu membuat hati Rania kembali sedih, dia 
memalingkan wajahnya menutupi kesedihannya. 

"Kenapa kamu menangis nak?" Wanita paruh baya itu 
bertanya lembut. 

"Aku hanya teringat dengan keluargaku saja bu." 
Wanita paruh baya itu tampak terkesiap. 

"Oh iya, nama ibu siapa?" tanya Rania penasaran. 

"Nama ibu Marni." Rania mengangguk. 
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"Terima kasih bu Marni," ucap Rania tulus. 

"Sama-sama, nah sekarang ayo makan lagi 
makanannya!" Rania mengangguk senang dan kembali bu 
Marni menyuapinya. 

"Aku pulang!" seru suara seorang pria remaja. 

"Ibu di sini Man!" teriak bu Marni. 

Orang yang dipanggil Man tersebut masuk ke dalam 
kamar yang dipakai Rania. 

Rania memandang pemuda bernama Man itu, Man 
tersenyum ke arahnya yang juga dibalas senyuman oleh 
Rania. 

"Kenalkan nak, ini putra ibu, namanya Arman." Rania 
mengulurkan tangannya yang di sambut senang oleh Arman. 

"Rania," ucapnya memperkenalkan diri. 

"Nama yang indah, cantik seperti orangnya." Rania 
terkekeh mendengar gombalan Arman. 

"Kenalkan aku Arman." 

"Nama yang keren seperti orangnya," goda Rania 
gantian, membuat gelak tawa Arman dan bu Marni. 

Kak 

Aldino berusaha menghubungi ponsel Rania, namun tak 
diangkat sekali pun oleh Rania. 

Dia kesal dan juga sangat khawatir dengan keadaan 
Rania, Aldino belum kembali ke Jakarta karena masih ingin 
menjaga Ran yang semakin hari semakin gila saja! 

Aldino bingung sendiri jadinya, dibantu—Ran tidak 
mau dan memakinya, gak dibantuin—Ran semakin nekat 
melakukan hal-hal gila. 

"Ngapain lo masih di sini?" tanya Ran tak suka pada 
Aldino, Aldino hanya diam tak bersuara. 
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"PERGI SANA!" usir Ran berteriak. 

"Apa kamu tidak ingin mencari Rania?" Ran menoleh 
mendengar pertanyaan Aldino. 

"Rania sudah balik ke Jakarta." Ran tetap diam 
mendengarkan. 

"Cari dan temui dia, minta dia untuk membatalkan 
perceraian kalian!” Ran tersentak kaget mendengar kata 
cerai yang diucapkan Aldino. 

"APA? CERAI?" Aldino mengangguk. 

"Ya, dia meminta aku untuk mempercepat prosesnya, 
aku harap kalian bisa menyelesaikan ini sebelum mengambil 
jalan yang salah." 

Setelah mengatakan itu Aldino beranjak pergi, dia rasa 
cukup sampai di sini dia membantu, takut malah menjadi 
ikut campur kesannya. 

Aldino hanya berharap perceraian mereka tak akan 
pernah terjadi, sementara Ran masih syok dengan apa yang 
ia dengar. 

Setega itulah Rania padanya? Rania-nya beneran marah 
padanya? Ran menggelengkan kepalanya mengingat kata 
cerai. 

Dia menghubungi keluarganya ingin menanyakan kabar 
Rania, namun sebelum bertanya itu orang tua Ran maupun 
Rania malah menanyakan kabar tentang mereka, itu artinya 
Rania tak pulang ke rumah. 

Ran memejamkan matanya saat sambungan telepon 
terputus, dia tidak menyangka bahwa hubungan 
pernikahannya berada diambang kehancuran. Dia sangat 
menyesali perbuatannya, ia sangat bersalah pada Rania, Ran 
tidak mau kehilangan Rania dalam hidupnya. 
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Dia pun dengan bertindak cepat untuk balik ke Jakarta, 
ia akan mencari Rania sampai ke ujung dunia sekali pun, dan 
meminta bahkan memohon, menangis darah agar per- 
nikahannya utuh. 

Ran sudah sampai di Jakarta, sama seperti Rania ia pun 
tak pulang ke rumah, alasannya karena belum siap untuk 
menerima amukan sang papa dan juga kesedihan mamanya. 
Pertama dia akan tinggal di apartemen miliknya dulu lalu 
mencari Rania, dan membujuknya untuk membatalkan 
perceraian. Ya, itu tekad Ran! 
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Seperti pepatah, serapat apapun kamu menutupi 
bangkai maka baunya akan tercium juga. Hal yang sama juga 
terjadi pada Ran, serapat apapun ia menutupi masalah 
rumah tangganya, akhirnya sampai tercium juga oleh kedua 
belah pihak keluarga. 

Pagi ini sang papa langsung mendatangi apartemen 
Ran, Abi sudah menghubungi hotel tempat honeymoon 
mereka di Bali, dan dari situ ia tahu bahwa Ran dan Rania 
sudah dari seminggu yang lalu pergi. 
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Abi tak habis pikir melihat anak semata wayangnya 
begini, hidup namun seperti tak hidup. Lihatlah bahkan 
apartemennya sangat berantakan! Ran pantasnya disebut 
gelandangan. 

"Apa yang sebenarnya terjadi Ran? Coba ceritakan pada 
papa kenapa bisa begini?" tuntut Abi pada Ran meminta 
jawaban dan penjelasan darinya. 

Sementara Ran hanya diam dan terkadang tersenyum 
kecut. "Kamu seorang pria kan? Maka tunjukkanlah dirimu 
seperti pria pada umumnya!" 

"Papa gak mau kalau kalian sampai cerai, papa minta 
sama kamu untuk benar-benar membujuk Rania kembali," 
pinta Abi. 

“Ingat itu Ran! Rania lebih dari segalanya buat papa," 
ancam Abi, dan setelah mengatakan semua itu Abi pergi. 

Ran memijit pelipisnya tanda pusing, dia bingung mau 
mencari Rania kemana lagi? Jakarta luas, ya kalau memang 
Rania pulang ke sini, kalau dia berada di kota lain 
bagaimana? 

Kembali Ran menuang minuman favoritnya dan 
meneguknya dengan nikmat, tak lupa pula sebatang rokok 
menjadi temannya selama ditinggal sang istri. 

Kondisi Ran benar-benar tak terurus, tampak jambang 
yang tumbuh menghiasi dagunya. Dari Ran yang cool dan 
keren, menjadi Ran si gelandangan tengik. Hebat! 

Rania membantu Arman dan bu Marni berkebun di 
ladang mereka, banyak sekali tanaman yang mereka tanam. 

Tiba-tiba Rania merasa mual pada mulut dan perutnya, 
dia muntah terus-menerus dari pagi. 
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Hal ini membuat heran Marni. "Kamu tidak apa-apa 
nak? Daritadi mual terus." Rania menggelengkan kepalanya 
tanda ia tidak baik-baik saja. 

Sudah hampir seminggu Rania tinggal di sini, dia 
merasakan kepalanya pusing yang teramat sangat. Akhirnya 
bi Marni mengantarnya pulang ke rumah, di rumah Rania 
kembali mual dan memuntahkan semua isi di dalam 
perutnya. 

Rania memikirkan gejala ini adalah... Oh tidak, Rania 
meraba perutnya yang rata. 

Bi Marni melihat kecemasan di raut wajah Rania. "Kamu 
kenapa nak?" Rania menggeleng. 

Akhirnya sang bidan yang bi Marni panggil datang ke 
rumah, bidan tersebut memeriksa Rania. 

"Dia tidak apa-apa, hanya masuk angin dan banyak 
pikiran saja," ucap bidan itu. 

Rania tertegun dengan penjelasan bu bidan tersebut, 
apakah itu artinya apa yang dia pikirkan salah? Haruskah 
Rania kecewa atau senang? Entahlah. 

"Terima kasih bu bidan." Bi Marni mengucapkan rasa 
terima kasihnya. 

"Sama-sama bu Marni, saya permisi pamit." Rania 
meraba lagi perutnya, ternyata dia keliru mengharapkan 
sesuatu. 

"Kamu sudah dengar kan nak, apa yang dibilang bu 
bidan." Rania mengangguk. 

"Jangan memikirkan hal yang berat, dan juga jangan 
sampai masuk angin begini lagi." Rania tetap mengangguk 
patuh lagi. 
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"Ya sudah kamu istirahat saja, ibu mau balik lagi ke 
ladang." Rania termenung setelah kepergian bu Marni. 

Ah dia lupa untuk menghubungi Aldino perihal 
perceraiannya, dia pun membuka kopernya dan mengambil 
ponselnya. 

Ponsel Rania habis baterai, tentu saja! Rania pun 
mengisi daya baterainya. Setelah ponselnya aktif, ia melihat 
banyak notifikasi pesan dari Aldino. 

Tak hanya itu, banyak panggilan tak terjawab dari 
Aldino, Ran, dan semua keluarga. 

Baiklah, sepertinya seluruh keluarga sudah me- 
ngetahuinya. Ia mulai membaca pesan Aldino mulai dari 
menanyakan kabar dan keberadaan dirinya, dan foto Ran 
yang mengenaskan saat masih berada di Bali. 

Pesan Ran juga banyak sekali, Rania tak kuasa melihat 
semua itu, iya kembali duduk merosot dan menangis terisak. 

Rania bersiap untuk pergi dari rumah bu Marni, dia 
sudah membulatkan tekadnya untuk menyelesaikan 
masalah ini. 

"Bu, Rania pamit pergi ya. Terima kasih sudah 
menolong Rania pingsan di jalan, dan merawat Rania selama 
di sini." Marni mengangguk dan menitikan air matanya. 

"Sama-sama nak, ibu sudah menganggap kamu seperti 
anak sendiri." Rania tersenyum dan memeluk erat tubuh 
Marni. 

"Rania gak akan lupain semua ini Bu, sekali lagi terima 
kasih.” Rania melepaskan pelukannya dan bergantian 
berpamitan pada Arman. 

"Rania tunggu!" Rania menoleh pada Marni yang 
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y f 
v 


A novel by Ade Jivi 


"Ingat pesan ibu! Seberat apapun masalah kamu saat ini 
ibu berdoa yang terbaik, semoga masalah kamu cepat selesai 
dan kamu kudu jaga kesehatan kamu!" Rania mengangguk 
dengan ceria. 

Berat rasanya berpisah saat kita mulai merasa sayang 
dan nyaman, tapi apa boleh buat? Tak mungkin Rania terus- 
terusan menumpang di rumah Marni, sementara ia punya 
keluarga dan rumah. 

Abi dan Winny sangat senang dengan kedatangan 
menantunya, mereka memeluk erat tubuh Rania. 

"Kamu darimana saja sayang? Kami semua merindukan 
mu." Diciumi seluruh wajah Rania, Rania tak bergeming 
hanya diam saja. 

"Duduklah dulu, dan bicarakan semuanya dengan baik- 
baik dan tenang!" perintah Abi yang langsung dituruti. 

"Papa, mama. Rania ingin cerai dari Ran!" Winny 
tampak syok mendengar ucapan Rania. 

"Kamu bercanda kan sayang?" tanya Winny yang 
mendapatkan gelengan kepala dari Rania. 

"Apa tidak ada jalan lain lagi Rania? Apa kamu sudah 
yakin dengan keputusan mu?" Rania memejamkan matanya 
mendengar pertanyaan sang papa mertua. 

"Yakin gak yakin Rania harus kuat, maaf Rania gak bisa 
menahannya lagi, Rania lelah." Rania bangkit berdiri. 

"Rania pamit papa mama." Winny ingin mencegah Rania 
namun Abi melarangnya. 

"Biarkan dia pergi dan menenangkan dirinya." Winny 
melihat suaminya dengan tatapan sendu, dipeluknya tubuh 
rapuh istrinya. 
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Abi sangat kecewa dengan keputusan ini, tapi dia bisa 
apa? Saat permasalahan ini memang murni karena putra 
brengseknya. 

Rania kembali pulang ke rumahnya, tentu saja hal itu 
membuat kaget orang tuanya! Apalagi Rania membawa 
koper segala. 

"Ada apa sebenarnya Rania?" tanya sang ibu to the 
point. 

“Ibu tidak menanyakan kabar Rania terlebih dahulu?" 
Ibunya menghela nafas berat. 

"Kamu apa kabar sayang?" Ami memeluk putrinya. 

"Rania lelah bu, maafkan putri mu ini yang telah gagal 
menjadi seorang istri." Ami tertegun mendengar perkataan 
sang anak. 

"Apa maksud mu sayang?" tanya Ami yang merasa tak 
enak. 

"Rania dan Ran akan bercerai!" 

Deg. 

Ami syok, tubuhnya terasa kaku dan ia hanya diam saja. 

"Maafkan Rania ibu!" Rania bersujud di kaki ibunya 
meminta maaf, karena telah gagal menjadi putri yang baik. 

"Kenapa kamu meminta maaf Rania? Ayo bangunlah!" 
Rania dibantu bangun oleh Ami. 

"Ibu mengerti, pasti ada masalah yang terjadi kan? 
Sebaiknya kamu istirahat dan pikirkan lagi hal itu nanti." 

Rania masuk ke kamar lamanya, dia melihat isi ruangan 
kamarnya yang masih tetap sama, ia duduk di tepi ranjang. 

Ponselnya berdering, Rania melihat nama sih penelpon. 
"Aldino?" lirihnya. 
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"Hallo Rania, kamu di mana?” tanya Aldino di seberang 
telepon. 

"Aku di rumah Al." jawab Rania. 

"Oh begitu, syukurlah kamu sudah kembali ke rumah." 

"Aku ingin bertemu denganmu Al, bisakan?" 

"Tentu! Mau bertemu di mana?” 

"Di cafe biasa." 

"Ok." Aldino menyetujui ajakan Rania. 

Klik. 

Rania mematikan sambungan telepon, dia hanya ingin 
masalah ini cepat selesai, semoga langkah yang ia ambil 
tidaklah salah. 
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Rania menunggu Aldino di cafe biasa, sudah lama Rania 
menunggu namun tak kunjung juga Al datang. 

Tambah lagi di luar sedang turun hujan, pasti makin 
bakal lama Aldino datangnya, tidak apa-apalah Rania akan 
tetap menunggu. 

Pesanan kopi panas Rania pun datang, dia tersenyum 
pada pelayan yang mengantarkan pesanannya. 

Rania duduk menghadap ke arah luar, matanya 
menangkap sosok dua orang berbeda jenis kelamin, berlari 
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kecil dengan masing-masing tangan yang memegang jaket 
bersama. 

Mereka sangat romantis sekali ditengah hujan begini, 
Rania terus menatap dua orang itu yang ternyata murid 
SMA. 

Betapa perhatiannya pemuda SMA itu pada teman 
wanitanya, mungkin saja mereka berpacaran, Rania 
tersenyum sendiri melihatnya. 

"Maaf aku terlambat." Rania menoleh ke arah suara 
yang datang tiba-tiba. 

"Iya tidak apa-apa, ayo duduk Al!" Rania mempersilah- 
kan Aldino duduk. 

"Maaf, pasti kamu lama menunggu ya?" Rania 
tersenyum. 

“Enggak juga kok," elaknya. 

Sementara Aldino masih membersihkan jasnya yang 
terkena air hujan. 

"Langsung saja ke intinya, aku tetap ingin bercerai dari 
Ran." Aldino menatap dalam Rania. 

"Apa kamu sungguh yakin dengan keputusan mu?" 
tanya Aldino meyakinkan. 

Rania memalingkan wajahnya berusaha menahan air 
matanya, kalau boleh jujur sebenarnya Rania tidak terlalu 
yakin dengan keputusannya, dia terlalu sayang dan cinta 
pada suaminya. Tapi biarlah, mungkin dengan ini Ran akan 
sadar dan menjadi pria yang lebih baik lagi. 

"Jawab aku Rania!" Rania memejamkan matanya. 

"Ya, aku siap.” Aldino menghela nafas panjang dan 
berat. 

"Baiklah, jika kamu sudah yakin." 
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"Aku mohon! Percepatlah proses perceraian kami," 
pinta Rania. 

"Ok, besok langsung saja kamu dan Ran menanda- 
tangani surat perceraian." Rania melongo mendengarnya. 

Rania terdiam untuk beberapa saat, sampai Aldino 
memanggil namanya. "Bagaimana Rania?" 

"Ah, iya baiklah." 

"Ok, karena hujannya sudah reda, aku permisi pamit." 
Aldino pergi dari hadapan Rania. 

Rania merasa heran pada Aldino, yang seperti tampak 
tak suka dengan keputusannya bercerai dari Ran. Entahlah, 
Rania bingung sendiri dengan keputusan yang diambilnya. 
Suara notifikasi ponsel Rania berbunyi, satu pesan masuk 
dari Ran. 

Meskipun Rania tidak pernah membalas pesan atau 
mengangkat panggilan teleponnya, Rania tetap tidak 
memblokir namanya. 

Isi pesan tersebut berisi sebuah foto, foto di mana 
dirinya dan Ran bersama. Dan ada satu kalimat yang Ran 
tulis di situ. Aku mencintaimu. 

Rania mendengus membaca pesan itu, persetan dengan 
kata cinta yang dia berikan. Rania ingin memasukkan 
ponselnya kembali, tapi satu pesan lagi yang Ran kirim 
padanya. 

Isi pesan tersebut berisi Ran yang ingin mengajak Rania 
ketemuan, hanya untuk satu kali ini saja. 

Ran: Aku ingin bertemu denganmu, aku mohon! Satu kali 
Ini saja. 

Rania tampak berpikir, antara ingin membalas atau 
mengabaikannya, akhirnya ia pun membalasnya. 
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Rania: Ok 

Semoga apa yang Rania lakukan tidaklah salah, Rania 
hanya mengabulkan permintaan Ran yang hanya ingin 
bertemu, satu kali ini saja sebagai istrinya, karena untuk 
selanjutnya mereka berpisah. 

Rania datang ke restoran yang sudah dipesan Ran, para 
pelayan memperlakukan Rania dengan istimewa, dia duduk 
dan melihat sekeliling yang malam ini tampak nyaman. 

Suara deheman membuat Rania berjengit kaget, Ran 
datang dengan pesonanya yang luar biasa tampan, ia bahkan 
sudah mencukur habis jambangnya. 

Rania hanya memasang wajah datarnya kembali, 
mereka duduk saling berhadapan namun berjauhan, Ran 
biasa dengan keisengannya tersenyum menggoda. 

"Ada apa kamu ingin kita bertemu?" tanya Rania to the 
point. 

"Emm, hanya rindu denganmu, dan ingin melihat wajah 
cantikmu." Oh ok, Rania sudah mulai muak sekarang. 

Dia bangkit berdiri bersiap ingin pergi, Rania pikir akan 
ada hal penting yang ingin dibicarakan, tapi ternyata Rania 
salah. 

Ran memegang tangan Rania dan membalikkan 
tubuhnya, otomatis tubuh Rania berbalik menghadap ke 
arah Ran. Namun detik berikutnya Rania tercengang melihat 
apa yang Ran lakukan. 

Ran bersujud di bawah kedua kaki Rania, ia menangis 
disana dan terisak kencang. "Maafkan aku Rania! Maafkan 
aku sayang." 
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Rania berdiri kaku mendengar itu semua, dia bingung 
harus apa. Semua mata pengunjung restoran memperhati- 
kan mereka. 

Rania yang malu pun akhirnya menarik tubuh Ran 
untuk berdiri. "Ayo pergi!” Ran tersenyum senang 
mengangguk, dan mengikuti Rania. 

Di luar restoran Rania melepaskan tangan Ran dengan 
kasar, dia menatap garang padanya. "Besok datanglah ke 
kantor Aldino, kita akan mengurus soal masalah perceraian 
kita!" 

Ran menggeram marah sampai ia menggerakkan 
giginya saking kesalnya, ia menatap nyalang Rania. 

Rania pun sedikit takut melihat Ran yang seperti itu, 
dengan cepat ia membalikkan badannya ingin pergi. namun 
terlambat saat Ran mengangkat tubuhnya, di gendong dan ia 
masukkan ke dalam mobil miliknya. 

Ran bahkan mengendarai mobilnya dengan kecepatan 
tinggi, membuat Rania berteriak ketakutan, namun Ran 
seperti orang gila malah tertawa kencang. 

Mobil berhenti, Ran menelungkupkan wajahnya di balik 
kemudi setir. Rania masih berusaha menetralkan nafasnya, 
pasca ngebut-ngebutan tadi. 

"Kau gila!” Rania melihat tubuh Ran yang berguncang, 
dipegang lembut pundaknya. 

Ran membalikkan wajahnya dengan mata terpejam, dan 
airmata yang membasahi wajahnya. 

"Kenapa kamu menangis? Bukankah ini yang terbaik 
buat kita?" Ran tetap diam. 
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"Kalau kita berpisah, kamu dengan mudahnya bisa 
berganti wanita setiap harinya Ran! Tanpa ada hati yang 
terluka benar kan?" 

"CUKUP!" teriak Ran kencang sampai membuat Rania 
menutup telinganya. 

Ran keluar dari mobil yang di ikuti Rania. "Aku akan 
mengabulkan permintaanmu untuk bercerai." Hati Rania 
terasa berdenyut sakit mendengarnya. 

"Tapi ada satu syaratnya..." Ran menggantungkan 
kalimatnya. 

"Apa syaratnya?" tanya Rania penasaran. 

"Puaskan aku malam ini!" ucap Ran dengan santainya, 
sementara Rania kaget bukan main. 

"Kalau kamu tidak mau ya sudah, sampai kapan pun aku 
tidak akan pernah menyetujuinya." Ran berbalik badan 
bersiap masuk ke dalam apartemennya. 

"Baiklah, aku bersedia dengan syaratmu!" 

Deg... 

Ran sangat kaget dengan yang dikatakan Rania, Rania 
menyetujuinya? Ran hanya menggertak saja, karena ia yakin 
Rania tidak akan pernah mau menyetujui ide gilanya. 

Ran memutar tubuhnya lagi ke hadapan Rania, sangat 
dekat dan perlahan Ran mendekatkan wajahnya ke wajah 
Rania, menempelkan bibirnya. Ia ingin melihat bagaimana 
reaksi Rania, apakah akan menolaknya? 

Ternyata tidak! Meskipun tubuhnya terasa kaku, tapi ia 
tetap membiarkan bibir Ran menempel di bibirnya. 

Awalnya menempel kini Ran mencoba untuk 
melumatnya, dan hal yang tak terduga, Rania ikut membalas 


lumatan bibir Ran. 
Ap f 
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Ran melepaskan ciumannya, dan menatap Rania yang 
masih memejamkan matanya, dengan nafas yang tersengal- 
sengal. 

Digendongnya tubuh Rania ala bridal style, dia bawa 
masuk ke dalam kamarnya. Setelah sampai ia menurunkan 
Rania di lantai, Rania pun dengan sigap berdiri. 

Mereka saling menatap, tatapan yang sangat sulit di 
artikan dari keduanya, ada rasa saling merindu satu sama 
lain. 

Rasa kecewa yang terpancar dari wajah Rania, perasaan 
sedih dan rasa bersalah yang Ran tunjukkan. 
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Karena sesuai persyaratan yang diajukan Ran, maka 
Rania pun bersedia melakukannya. Ran pun yang sangat 
rindu dengan istrinya, tampak semangat sekali dia. Mulai 
dari mencium bibir ranum Rania, melumat bahkan mereka 
saling berbelit lidah. 

Suasana malam ini terasa panas, Ran menatap Rania 
yang juga tengah menatapnya. Ran seperti memberi isyarat 
pada Rania yang langsung diturutinya, membuka baju 
beserta celana Ran. 
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Bergantian Ran yang membuka pakaian Rania, setelah 
sama-sama naked Rania digiring ke ranjang. Dan Ran pun 
memulai aksinya, ia seperti singa yang kelaparan dan 
kehausan, ia jamah seluruh tubuh Rania dan sangat 
mendambakannya. 

Seperti orang yang habis dalam perjalanan dari gurun, 
haus akan dahaga yang tak kunjung menyurut, semuanya 
terasa masih kurang bagi Ran. 

Entah sudah berapa ronde, berbagai macam gaya pun 
sudah Ran lakukan, hingga membuat Rania terbaring lemah 
tak berdaya. 

Diusapnya keringat yang ada di seluruh tubuh Rania, 
seperti biasa sebelum menutupi tubuh polos Rania dengan 
selimut, Ran mengusap perut rata Rania dan berdoa semoga 
buah hati mereka hadir. 

Rania yang kelelahan pun langsung menuju alam mimpi 
alias tidur, senyum puas yang terukir di bibir Ran 
menandakan dia sangat senang. 

Namun ada satu hal yang dia pikirkan, bahwa setelah ini 
Ran akan menyetujui perceraian mereka. Oh tidak! Ran 
memejamkan matanya memijit pelipisnya yang pusing. 

Dia mencari cara agar perceraian mereka gagal, ia 
melihat lagi Rania yang tertidur di ranjang, perlahan ia naik 
ke ranjang dan memeluk tubuh Rania dari belakang. 

Diendusnya tubuh Rania yang begitu wangi, wangi khas 
yang sangat Ran suka, bagaikan candu untuknya, begitu 
bodohnya Ran selalu menyakitinya. 

Tapi kini ia bersumpah akan menjadi pria sekaligus 
suami yang baik, ia tak ingin berpisah dari istrinya. 
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Lama bergelut dengan pikirannya, akhirnya Ran 
mengantuk dan menuju alam mimpi. Sadar atau tidak, dan 
posisi seperti ini mereka sama-sama merasa nyaman. 

Pagi harinya... 

Rania mengerjapkan matanya saat ada yang mengusik 
tidurnya, seseorang yang dengan sengaja meremas kedua 
bukit kembarnya, Rania juga merasakan sesuatu yang terasa 
menyodok bokongnya. 

"Emmmm, Ran hentikan!” Ran yang disebut namanya 
tampak sangat senang, dia terus melakukan hal tersebut. 

"Aaahhh Ran hentikan! Aku masih mengantuk, tadi 
malam kan sudah." Ia terkekeh mendengar ucapan polos 
Rania. 

Tapi dasar Ran yang memang jail pun tak 
mengindahkan permintaan Rania, Rania pun menggeliat tak 
nyaman, sepertinya sudah mulai terangsang. 

Rania membuka matanya lebar, rasa kantuk yang tadi 
dia rasakan telah hilang. Dan digantikan dengan rasa panas, 
ia menoleh ke arah Ran. 

Tanpa aba-aba Ran langsung menyambar bibir Rania, 
leher kemudian turun di dua buah favoritnya, yang tumbuh 
Subur semakin lama semakin besar. 

Ran sangat suka itu karena ia bisa menyusu dengan 
puas. "Aaahhh," lenguh Rania saat dengan sengaja Ran 
mengigit puting payudaranya agak kuat. 

Jari jemari Rania menyusup di helaian rambut Ran, 
semakin menekan kepala Ran yang ada di dadanya. puas 
dengan dada Ran turun ke perut rata Rania, di ciuminya dan 
turun di liang surgawinya. 
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Ia buka lebar kaki Rania, hingga tampaklah jelas 
keindahan milik istrinya. Tiba-tiba terlintas ide jahil, Ran 
pun langsung melancarkan aksinya. 

Dimasukkan dua jarinya sekaligus, dia keluar masukkan 
di dalam lubang sempit Rania. Ditambah satu jari lagi, hingga 
sekarang tiga jari sekaligus. 

Rania kelonjotan merasakan nikmat, saat Rania sudah 
ingin mencapai orgasmenya, Ran dengan jahil mencabut 
jarinya, Rania merasa kecewa sekali. 

"Raaaaannnnn," rengeknya pada Ran. 

"Iya sayang." Ran tersenyum nakal. 

Dia kembali melakukan aksi jahilnya, kali ini ia 
menggunakan lidahnya menggoda inti Rania. Lagi-lagi saat 
Rania akan mencapai kenikmatannya, Ran menjauhkan 
wajahnya, Rania menatap sendu padanya dengan wajah 
yang memerah padam. 

"Ran please!" mohon Rania dengan lirih, akal sehatnya 
sudah hilang. Sehingga Rania pun sudah tak malu saat 
meminta ingin dipuaskan. 

"Minta apa sayang?" Rania seperti cacing kepanasan, 
menahan rasa gatal dan berkedut-kedut di bagian bawah 
tubuhnya, dia sudah tak tahan ingin segera dipuaskan Ran. 

"Ayolah Ran!" mohon Rania kembali. 

"Ayo apaan sih sayang? Ambigu deh." Ran semakin suka 
sekali menggoda istrinya. 

Rania yang sudah tak sabar pun bangkit, dia menerjang 
Ran dan menghempaskan tubuhnya ke ranjang. 

Dia naik di atas tubuh Ran dan mulai memasukkan 
penis Ran ke miliknya. 
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"Aaaaahhh," erang Rania nikmat, Ran hanya tersenyum 
melihat aksi lucu plus gemas istrinya. 

Rania terus bergerak se-erotis mungkin, tapi yang ada 
malah gerakan lucu di mata Ran, Ran membiarkan saja dulu 
Rania yang mencoba memuaskan dirinya. 

Ran yang gemas pun langsung membalikkan keadaan, 
kini Ran yang ada di atasnya, dan mulai menggenjot milik- 
nya. 

"Aaaaahhh Ran, ooouuggghh," racau Rania keenakan. 

"Enak kan sayang?" Rania mengangguk lemah. 

"Emmm, ah... ah." Rania semakin mendesah. 

Ran terus menggenjotnya dari tempo pelan sampai 
cepat, suara desahan dan erangan mengalun indah di kamar 
yang menjadi saksi, saksi bisu atas kerinduan dua insan yang 
sebenarnya saling tak bisa ddpisahkan. 

"Aaaaaaaahhhhhhh," erang nikmat keduanya saat 
mencapai orgasme bersama. 

Nafas mereka tersengal-sengal, setelah dirasa sudah 
merasa rileks, Rania teringat hari ini adalah hari dimana 
janji temu di kantor Aldino, untuk menandatangani 
perceraian mereka. 

Rania bangkit dan langsung menuju ke kamar mandi, 
Ran yang melihat itu pun sontak kaget dan bingung. "Kau 
mau kemana?" 

"Aku baru ingat Ran, kalau hari ini tuh kita harus datang 
ke kantor Aldino.” Ran mendengus sebal, dia kira Rania 
sudah lupa akan hal itu, tapi ternyata tidak. 

Rania masuk dan menutup pintu kamar mandi, 
sementara Ran masih terdiam di ranjangnya. Dia bingung 
harus apa agar perceraian ini batal, ya meskipun mereka 
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masih harus melewati serangkaian sidang perceraian 
sebanyak 3 kali. 

Dia menengadahkan kepalanya menatap langit-langit 
kamar dengan nanar, dia merenungkan semuanya. Memang 
ia yang sangat bersalah di sini, ia memang pantas 
mendapatkan hukuman yang setimpal. Namun, berpisah 
dengan Rania tidak pernah ingin dia lakukan. 

Apakah mungkin ini arti cinta sesungguhnya, cinta 
sejati untuknya? Entahlah, yang pasti Ran ingin selalu 
bersama Rania, dan menjaga keutuhan rumah tangga 
mereka. 

Yah, Ran akan meyakinkan Rania bahwa dia sudah 
mencintainya, dan akan memohon untuk diberi kesempatan 
kedua. 

Ran menunggu Rania selesai mandi, ia harus bisa 
meyakinkannya! Iya itu harus! 
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Rania keluar dari kamar mandi dan terkejut, ya jelaslah 
terkejut! Ran menunggu dirinya di depan pintu. Untung gak 
punya penyakit jantung, kalau punya pasti sudah pingsan. 

"Kenapa berdiri di situ?" tanyanya heran, Ran hanya 
menggeleng lucu. 

"Kamu beneran mau kita bercerai Rania?" Rania 
menoleh ke arah Ran. 
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"Tentu saja. Bukankah kita sudah buat perjanjian tadi 
malam? Aku sudah memuaskanmu bahkan sampai pagi 
tadi," jelas Rania mengingatkan. 

"Justru karena kita habis bercinta tadi pagi, apakah 
kamu tidak merasakan apa-apa lagi?" Rania mendelik heran 
mendengar pertanyaan Ran. 

"Ambigu." Ran menghela nafas. 

"Kamu yang ambigu, bukan aku!” ucapnya merajuk 
seperti anak kecil. 

"Loh, kok aku sih Ran?" 

Hening. 

"Raniaaa." Ran memanggil namanya. 

"Hmmmm." Rania hanya menjawab dengan deheman. 

"Apa kamu yakin? Kamu beneran mau kita bercerai?" 

"Iya." 

"Apa tidak bisa kamu memberiku kesempatan kedua?" 
situasinya mulai tidak nyaman untuk Rania, dia memaling- 
kan wajahnya menahan tangis. 

Rania pun mempercepat persiapannya yang akan 
datang menemui Aldino di kantornya, Rania memegang 
handle pintu kamar, tapi sebelum keluar ia menoleh ke arah 
Ran. "Jangan lupa untuk datang ke kantor pengacara Aldino." 
Setelahnya ia membuka pintu dan keluar. 

Sudah tidak ada lagi kesempatan bagi Ran, sepertinya 
pernikahannya akan benar-benar hancur, cukup tiga kali 
persidangan perceraian maka semuanya selesai. 

Namun biarpun begitu Ran tetap bersiap pergi ke 
kantor pengacara, ia yakin bahwa Aldino akan 
membantunya agar perceraian ini tidak akan pernah terjadi. 
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Rania sudah sampai di kantor Aldino, ia masuk dan 
bertanya pada resepsionis, dan kebetulan sekali Aldino ada 
di ruangannya. 

Tok... tok... tok... 

Suara bariton dari dalam menyuruh Rania untuk masuk, 
Rania membuka pintu dan melihat Aldino tengah memeriksa 
beberapa berkas. 

"Permisi Al," Aldino mendongakkan kepalanya melihat 
Rania. 

"Eh Rania, silahkan duduk." Aldino bangkit dan 
menyuruh Rania untuk duduk di sofa panjang di 
ruangannya. 

"Jadi, ada apa ini?" Rania memutar bola matanya jengah. 

"Kamu jangan bercanda ya Al!" 

"Bercanda gimana?" 

"Kamu kan tahu tujuan aku ke sini tuh apa?" 

"Masa' sih?" goda Aldino agar Rania lupa dengan 
tujuannya kesini. 

"Jangan main-main ya Al!" Rania memukuli bahu Aldino 
bergantian, membuat sang empunya hanya tertawa saja. 

"Baiklah, cukup Rania!" nyerah Aldino yang semakin 
lama pukulan Rania terasa perih. 

Rania menghentikan aksinya, dia kembali duduk manis 
dan tersenyum. 

"Ini berkas yang akan kalian tanda tangani." Rania 
melihat isi berkas itu, dia baca dengan seksama dan 
manggut-manggut. 

"Ok, ada bolpoin?” Aldino kaget, secepat itukah Rania 
yakin ingin bercerai? 
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"Emm, iya sebentar." Aldino menggaruk tengkuknya 
yang sama sekali tidak gatal. 

Kalau Rania sudah setuju maka tinggal menunggu Ran, 
dan sidang pertama akan langsung dilakukan besok. 

"Ini!" Rania mengambil bolpoin tersebut, dan langsung 
membubuhkan tanda tangannya. 

"Ok sudah," ucapnya senang. 

"Kita harus menunggu Ran datang." Rania mengangguk. 

Tak lama Ran datang dan langsung Rania sodorkan 
berkasnya. "Tak perlu membacanya, karena aku sudah 
membacanya," ucap Rania menjelaskan saat Ran ingin 
membacanya. 

Tanpa banyak bicara pun Ran membubuhkan tanda 
tangannya, lalu dia berbalik pergi tanpa mengucapkan satu 
kata pun. 

"Ok, ingat ya! Besok sidang perceraian pertama kalian!" 
Rania mengangguk sedih, dia berjalan lesuh keluar dari 
kantor Aldino. 

Ran sangat dingin padanya, tapi bukankah harusnya dia 
bahagia? Inikan yang ia inginkan? Tapi, kenapa hatinya 
menolak untuk bahagia? 

Kak 

Proses sidang perceraian pertama Ran Rania ber- 
langsung, semua orang termasuk keluarga dari kedua belah 
pihak pun turut hadir. 

Tak ada raut wajah kebahagiaan yang terpancar dari 
seluruh keluarga, semuanya seperti suasana berduka. 

Sidang selesai dan dilanjutkan Minggu depan, Ran dan 
Rania keluar berbarengan, saling menatap satu sama lain. 
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Namun Ran langsung memalingkan wajahnya begitu 
juga Rania, mereka tampak malah seperti musuh. 

Ran mengendarai mobilnya sendirian, sementara Abi 
dan Winny masih mengobrol dengan Ami dan Ahmad. 

Rania tampak murung, seharusnya dia bahagia bukan? 
Dua langkah lagi maka ia dan Ran resmi bercerai. 

Tapi entah kenapa hatinya terasa sesak, dia gelisah, 
firasatnya mengatakan ada sesuatu hal yang buruk akan 
terjadi! Entahlah, tapi hatinya benar-benar tak tenang. 

Tak berapa lama kemudian Abi menerima telepon, Abi 
berteriak saat berbicara dengan seseorang di sebrang 
telponnya. "APA?!" semua orang menoleh dan melihat Abi 
yang syok dan menyurut ke bawah. 

"Ada apa pa?" tanya Winny pada suaminya. 

"Ran ma," lirih Abi sedih. 

"Ran kenapa pa?" 

"Ran kecelakaan ma!" Winny kaget begitu pun yang 
lainnya. 

Rania syok banget setelah mendengar kata kecelakaan, 
dia menutup mulutnya tak percaya. 

"Rannnn!" teriaknya histeris. 

Semua keluarga langsung pergi menuju rumah sakit 
yang sudah seseorang mengabarinya. 

Keadaan Ran sangat parah, banyak mengeluarkan 
darah dan harus segera di operasi, Rania terisak disana. 

Rania berdoa semoga Ran tidak apa-apa keadaannya. 
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Ran sudah selesai dioperasi, dia sudah dipindahkan ke 
kamar pasien, dan kini keadaannya masih koma. 

Banyak alat yang terpasang di tubuh kekar Ran, karena 
memang kecelakaan yang dialami Ran sangat parah, 
penyebab kecelakaannya karena Ran mengendarai 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. 

Mobilnya pun hancur parah, beruntung Ran masih bisa 
diselamatkan, meskipun sekarang masih kritis. 
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Rania masuk ke dalam ruangan dimana Ran terbaring 
lemah, hati Rania seakan tercubit sangat kuat melihat itu 
semua, dia tak kuasa menahan air matanya. 

Dia mendekati ranjang Ran perlahan, dipegangnya 
tangan Ran seakan memberi kekuatan untuk bertahan, 
bertahan melewati masa kritisnya. 

Kembali Rania menangis meraung-raung, ia tak mau 
kehilangan Ran. Ia mau Ran kembali sehat seperti sedia kala, 
dan yang terpenting bangun dari komanya secepat mungkin. 

"Mama, papa!" panggil Rania pada Abi dan Winny, 
begitu dia keluar dari kamar inap Ran, ia melihat keadaan 
mertuanya masih sedih. 

"Mama dan papa, jangan sedih lagi ya! Pasti Ran bakal 
sembuh dan balik lagi seperti sedia kala." Rania berusaha 
menguatkan hati mertuanya, sementara dirinya pun masih 
rapuh. 

Winny dan Abi mengangguk. "Yang terpenting kita 
selalu mendoakan yang terbaik untuk Ran." Dipeluknya 
kedua mertuanya bergantian. 

Seminggu kemudian, saatnya sidang kedua perceraian 
Ran dan Rania, Rania tetap menghadiri sidang perceraian. 

Dan satu kali lagi sidang perceraian mereka, maka 
semuanya berakhir, Rania benar-benar dilema dengan 
semua ini. 

"Bagaimana keadaan Ran?" tanya Aldino begitu sidang 
selesai. 

"Masih sama Al, Ran masih koma!" 

"Semoga Ran cepat sadar dari komanya ya, dan kamu 
yang sabar." Rania mengangguk. 
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"Dan... oh ya, kamu beneran gak mau berubah pikiran 
soal perceraian?" Rania menatap Aldino dengan tatapan 
yang sulit di artikan. 

Aldino yang mengerti tatapan itu pun, berusaha 
membuat Rania agar mau berubah pikiran. 

"Batalkan perceraian ini sebelum menyesal, sidang 
berikutnya seminggu lagi!" 


"Apa maksudmu?" 
"Rania, terkadang emosi itu menghancurkan 
segalanya!" 


"Jadi, maksud kamu keputusan aku bercerai ini karena 
emosi?" 

"Enggak, aku gak bilang gitu! Yang aku maksud adalah... 
ada saatnya kita perlu memikirkan sejenak, dan 
menyelesaikan masalah dengan kepala dingin." 

"Sudahlah Al, aku pusing." Rania pergi dari hadapan 
Aldino. 

Rania memutuskan ke rumah sakit untuk melihat 
keadaan Ran, ia masuk ke ruang rawat inap Ran. Ran masih 
sama dalam keadaan koma, entah sampai kapan, tidak ada 
yang tahu! Bahkan dokter pun tak bisa memprediksikannya. 

Kembali Rania menitikan air matanya, ia teringat 
ucapan Aldino tadi. "Rania, terkadang emosi itu 
menghancurkan segalanya, ada baiknya jika kita 
menyelesaikan masalah dengan kepala dingin!” ucapan 
Aldino terus terngiang di kepalanya. 

Benarkah selama ini ia bersikap begini karena emosi? 
Benarkah ia salah karena tidak memberi kesempatan kedua 
pada Ran? Hingga Ran seperti ini? 
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Dan masih banyak lagi kenapa-kenapa lainnya, yang jika 
terus ditanya maka akan sangat sulit untuk dijawab. 

"Ran, hari ini sidang kedua perceraian kita!" lirih Rania 
mengadu pada Ran, yang masih terbaring koma di ranjang. 

"Maafkan aku yang sudah membuatmu begini, aku tahu 
kamu seperti ini karena juga stress memikirkan perceraian 
kita." Rania menundukkan kepalanya semakin terisak. 

Lama Rania dalam posisi duduk sambil tiduran, ia pun 
mengerjapkan matanya dan langsung melihat ke arah 
ranjang. 

"Ternyata cuma mimpi," lirih Rania, ia kira Ran sudah 
sadar dari komanya, ternyata hanya mimpi. 

Rania menghela nafasnya, sebelum pulang dia 
mengecup pipi Ran. Hal itu dilakukannya sebelum pulang, 
entah sadar atau tidak, yang pasti Rania selalu melakukan 
hal itu. 
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Detik berganti menit, menit berganti jam, jam berganti 
hari. Hari berganti minggu, minggu berganti bulan. 

Itulah yang terjadi pada Ran dan Rania, dan apakah Ran 
dan Rania resmi bercerai? Jawabannya adalah TIDAK. 

Karena Rania sudah memutuskan untuk kembali 
bersama Ran, dan memberi Ran kesempatan kedua, yang 
sekaligus menjadi kesempatan terakhir baginya. 

Setelah memutuskan menolak bercerai, dan menarik 
gugatannya, 2 minggu kemudian Rania baru mengetahui 
dirinya hamil. Hamil buah cinta dirinya dan Ran, betapa 
bahagia sekali Rania setelah mengetahui dirinya tengah 
berbadan dua. 
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Dan kini sudah terhitung 4 bulan Rania hamil, sekaligus 
menjadi 4 bulan bagi Ran yang masih terbaring koma. 

Perut Rania sudah kelihatan buncitnya, ia berjalan 
mendekati ranjang Ran. Seperti biasa ia duduk di samping 
ranjang, memegang tangan Ran, dan tersenyum 
memandangi wajahnya. 

"Lihat Ran, aku datang ke sini untuk memberi 
semangat! Bangunlah dan temani kami berdua di sini." 

Setiap datang menjenguk Ran, pasti Rania akan 
mengajaknya mengobrol. Terlihat aneh memang bicara pada 
orang yang koma, namun justru itu yang menjadi semangat 
bagi Rania, meskipun harapan untuk kembali sadar 
sepertinya tipis. 

Tapi Rania tetap optimis, jika suatu saat nanti Ran akan 
bangun dari komanya, dan kembali bersama dirinya, 
membentuk kembali keluarga kecil mereka. 

Lama Rania menemani Ran, ia memutuskan untuk 
pulang. Rania bangkit berdiri dan mengambil tangan Ran, 
dan ditaruh di perutnya. ia usapkan dengan lembut tangan 
Ran di perutnya, agar bisa merasakan bahwa anaknya ada. 

Rania kembali menitikan air matanya, selama 
mengetahui hamil, dirinya tak seperti ibu hamil kebanyakan 
yang dimanjakan suaminya, apalagi awal-awal kehamilan- 
nya, sering muntah dan ngidam ingin ini itu. 

Beruntungnya Rania tak mual yang berlebihan dan 
ngidam aneh-aneh, sepertinya anak mereka yang ada di 
dalam kandungan, mengerti keadaan ibu dan ayahnya. 

Rania tersenyum memandangi perutnya dan mengelus- 
nya. "Kami pamit pulang Papa, sampai jumpa besok lagi." 
Seperti biasa Rania mengecup pipi Ran dan keluar. 
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Usia kandungan Rania sudah memasuki 9 bulan, ia tetap 
mengunjungi Ran, meskipun perutnya sudah besar sekali. 

Hanya tinggal menunggu beberapa minggu lagi untuk 
proses lahiran, menurut analisa dokter. 

Dokter dan para suster berhamburan masuk ke 
ruangan Ran, begitu juga mertuanya yang datang dengan 
buru-buru dan tergesa-gesa. 
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Rania juga ikutan masuk, dokter memeriksa keadaan 
Ran dan tak lama dokter tersebut menyuruh para suster 
untuk mencabut, semua peralatan yang ada di tubuh Ran. 

Rania syok dan panik. "Tidak dokter, ku mohon jangan 
suster!" ucap Rania berusaha menghalangi suster yang ingin 
melepaskan peralatannya. 

"Mama, papa. tolong bilang pada mereka semua! untuk 
jangan mencabut alat yang terpasang di tubuh Ran." Abi dan 
Winny hanya bisa bungkam. 

Rania merasa ada yang aneh. "Jangan bilang kalau 
semua ini atas persetujuan mama dan papa?!" mertuanya 
hanya diam. 

"Astaga!" Rania memegang kepalanya yang terasa 
pusing. 

"Maafkan kami Rania, tapi sepertinya ini yang terbaik." 

"Itu benar Rania, ini sudah berapa bulan Ran koma dan 
hasilnya tetap sama." 

"Cukup, kalian tidak tahu apa-apa? Bahkan ada orang 
yang koma selama bertahun-tahun tapi kembali sehat!” 
Rania mulai emosi. 

Rania kembali melarang mereka mencabut alat bantu di 
tubuh Ran. "Jangan pernah melepaskan alat ini." Rania 
memeluk tubuh Ran, ia benar-benar tak ingin orang lain 
mendekati suaminya. 

Tiba-tiba saja perut Rania terasa sakit, sepertinya Rania 
mengalami kontraksi. "Aaaaaa, sakit!” semua orang melihat 
ke arah Rania. 

"Aku tidak mau pergi dari sini!" ucap Rania ngotot, para 
suster terus saja membujuk. 
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“Ibu, ayo! Sepertinya anda mengalami kontraksi!" 
mendengar kata itu Rania kaget. 

"Tapi perkiraan dokter seminggu lagi." Masih sempat- 
sempatnya Rania menjelaskan, sambil memegangi perutnya 
yang semakin sakit. 

"Perkiraan bisa saja salah dan meleset." Akhirnya sang 
dokter angkat bicara. 

Para dokter memegangi tubuh Rania, namun Rania 
tetap menolak. Ia takut saat dia sedang proses melahirkan, 
alat bantu di tubuh Ran di cabut. 

"Ok, aku akan menuruti kalian huuuuuuu." Rania 
megap-megap bicara sambil menahankan sakit. 

"Tapi saat aku bersalin, jangan mengusik Ran ku!" 
ancam Rania, semua orang mengangguk. 

"Aku mau bersalin di sini, di samping Ran." semua orang 
melihatnya gemas, ini kok ya mau melahirkan banyak amat 
permintaannya. 

Rania diletakkan di ranjang di samping Ran, sebelum 
memulai proses mengejan Rania melihat ke samping, 
melihat wajah Ran untuk memberinya kekuatan. 

"Siap mengejan ya bu!" Rania mengangguk. 

"Tarik nafas buang, tarik nafas lagi buang begitu 
seterusnya." Rania melakukan yang dokter itu katakan. 

Saat Rania terus mengejan, ia merasa seperti sedang 
melihat Ran di depannya tengah memberi semangat. Disitu 
Ran tampak tersenyum bahagia, lalu ia berubah menjadi 
murung dan menangis. 

Proses persalinan Rania membutuhkan waktu cukup 
lumayan lama, hingga lahirlah sang buah hati mereka. 

"Oooooeeeekkk." Rania terkulai lemas. 
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"Selamat ibu! Anaknya berjenis kelamin laki-laki." 
Dokter itu menyerahkan sang anak pada Abi dan Winny. 

"Ooouuhhh cucu nenek dan kakek," ucap mereka 
kompak, Rania melihat pandangan itu dengan sayu dan 
tersenyum tipis. 

Ia menangis haru, di satu sisi ia bahagia karena anak 
mereka sudah lahir ke dunia. dengan sehat tanpa 
kekurangan satu pun, sementara suaminya juga belum 
bangun dari koma. 

Rania memejamkan matanya, setelah bayinya selesai 
dibersihkan, diberikan pada Rania agar langsung diberi ASI. 

Saat menyusui Rania melihat ke arah ranjang Ran, entah 
sampai kapan lelaki itu bangun dari tidur nyenyaknya. 

Tangan Ran bergerak, Rania yang telah selesai 
menyusui bayinya, meletakkan di samping ranjangnya. 

Ia melihat jari tangan Ran yang bergerak, Rania 
berteriak memanggil suster dan dokter. 

Dokter dan suster masuk. "Dokter lihat, jari tangannya 
bergerak," ucap Rania senang. 

Dokter tersebut melihat tangan Ran namun tidak ada 
pergerakan, dokter tersebut melihat ke arah Rania dengan 
tatapan iba, ia mengira Rania berhalusinasi. 

"Kenapa kalian menatapku seperti itu? Kalian tidak 
percaya dengan yang aku katakan?” tanya Rania yang 
merasa aneh ditatap seperti itu. 

Sekali lagi jari tangan Ran bergerak. "Lihat itu dokter!" 
teriak Rania menunjuk ke arah Ran. 

Dokter itu terkesiap dan langsung memeriksa keadaan 
Ran, tampak raut wajah kebahagiaan yang terpancar dari 


sang dokter. 
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Ran membuka matanya seperti tersentak, ia menatap 
kosong karena masih bingung. 

"Selamat! Bapak Ran sudah sadar dari komanya." Rania 
sangat senang dan menutup mulutnya tak percaya. 

"Rania...?" panggil Ran lirih. 

"Iya Ran, aku di sini!" jerit Rania, ia belum bisa banyak 
bergerak pasca melahirkan. 
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1 tahun kemudian... 


"Papa," panggil bocah laki-laki yang masih cadel 
ngomongnya. 

"Iya sayang papa, sini nak coba belajar jalan." Bocah 
laki-laki itu tersenyum, dan mulai mencoba jalan meskipun 
masih geloyoran. 

Bocah laki-laki itu jatuh tapi ia tak menangis, Ran 
meringis melihatnya. tapi ia tersenyum melihat Riffy, 
anaknya yang berumur 1 tahun itu kuat. 

Yah, setelah sadar dari koma Ran dan Rania 
memutuskan untuk kembali hidup bersama dan mereka 
mengulang lagi pernikahannya, alasannya agar cinta mereka 
semakin utuh, dan mengulang lagi awal yang baru. 

Beruntung Ran tidak mengalami amnesia, mereka 
berdua bahkan kompak merawat putra kecilnya. Ran 
memberi nama putranya Riffy, ia akan berusaha menjadi 
seorang suami dan ayah yang lebih baik lagi, tentu saja untuk 
keluarga kecilnya. 

Ran tidak mau berjanji jika nanti ia tak bisa 
menepatinya, tapi setidaknya kata berusaha itu yang selalu 
ia pegang dan itu semua terbukti dari ketulusan hati Rania, 
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ia memberi kesempatan kedua pada Ran, dan hidup 
pernikahan mereka kembali normal. Ran sudah berubah 
wanita lain kecuali Rania, ibu dan mertuanya. Selalu mual 
jika didekati wanita lain, hehehe. 

"Aduh, anak papa jatuh ya." Ran menggendong Riffy. 

Rania masuk dan mengambil Riffy, ia gendong putra 
kecilnya. 

"Semakin besar wajahnya malah mirip kamu Ran," ucap 
Rania cemberut. 

"Hehe, ya bagus dong mirip papanya, masa iya cowok, 
wajahnya cantik mirip mamanya." Rania mengangguk. 

"Ah benar juga ya, haha." Ran tergelak melihat istrinya. 

Tak lama Riffy menangis, sepertinya haus, Rania pun 
duduk di sofa dan mulai menyusui putranya. meskipun 
sudah berumur satu tahun, tapi Riffy masih menyusu. 

Ran yang melihat itu jadi mupeng, setiap hari ia melihat 
anaknya yang puas menyusu, kan dia jadi pengen. 

"Rania, apa tidak sebaiknya Riffy tak usah diberikan ASI 
lagi.” Rania menoleh ke arah Ran. 

"Kenapa?" 

"Ya kan Riffy sudah berumur satu tahun." Ran pindah 
duduk mendekati Rania. 

Rania sudah selesai menyusui Riffy, dan bayi itu juga 
sudah tertidur. "Aku mau pindahin Riffy dulu." Rania 
meletakkan Riffy di box bayi. 

Sepasang tangan memeluk tubuh Rania, dia mengendus 
bahkan menjilat semua tubuh Rania. "Rannn," panggil Rania 
meremang. 
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"Buat adik untuk Riffy yuk!" ajak Ran nakal menggigit 
cuping telinga Rania. 

"Emmmm Ran," Rania tak sanggup menjawab. 

Diangkatnya tubuh Rania dan diletakkan di ranjang 
mereka, ditatapnya wajah sang istri yang masih tetap sama 
kecantikannya. 

Selanjutnya yang terjadi, mereka menikmati 
kebersamaan mereka berdua. "Sekarang aku tahu rasa ASI 
itu," ucap Ran yang terus menyusu, ia gemas melihat air ASI 
yang terus keluar. 

"Ran udah ih, jangan serakah sama anak sendiri." Ran 
seakan tuli, Rania tertawa melihat tingkah suaminya. 

"Rania." 

"Apa Ran?" 

"Aku masih kurang!" Rania mengerutkan dahi bingung. 

Ran yang mengerti pun langsung menarik selimut, dan 
menutupi seluruh tubuh mereka, misi buat adik untuk Riffy, 
ronde kedua. 

Dasar Ran mesumnya gak hilang malah semakin parah, 
tapi semua itu hanya dia lakukan sama Rania seorang. 

Akhirnya sang Playboy, si cowok kardus tobat. 
mwehehehe. 
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Ekstra part 1 


"Apa? Menikah?" ucap Rania tak percaya dengan apa 
yang di katakan sahabatnya. 

"Iya Rania, aku akan menikah." Saking senangnya Rania 
memeluk tubuh Fina. 

"Ah aku bahagia sekali mendengarnya Fin, uhm... siapa 
dia?" ucap Rania menggoda sahabatnya. 

Tampak raut merona merah malu dari wajah Fina. "Ayo 
bilang! Siapa pria beruntung yang berhasil merebut hati 
sang tuan putri kita." 
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"Kau akan tahu setelah membacanya di undangan ini!" 
ucap Fina mengeluarkan sebuah undangan yang sangat 
cantik untuk Rania. 

Rania terkejut senang karena temannya memberi kabar 
yang sangat bahagia, ia terima undangan itu dan langsung 
dibaca. 

"Ini..?" seketika raut wajah Rania yang tadinya senang 
menjadi terkejut. 

"Yesssssss," jawab Fina mantap. 

"Hmmmmn, sepertinya kalian berdua berhutang cerita 
padaku," ujar Rania memasang wajah curiga. 

"Hahahaha, ya sepertinya begitu," balas Fina menaik 
turunkan alisnya. 

"Aissshh, aku akan terus menagih janji itu, kalian harus 
menceritakannya padaku!" ancam Rania merajuk. 

"Ok, baiklah ratu," ucap Fina membentuk tanda hormat. 

Rania tertawa dan lagi memeluk sahabat yang sangat 
disayanginya, ia juga tidak menyangka jika sahabatnya akan 
menikah dengan pria yang ia kenal, dan pria itu adalah pria 
yang sangat baik. 
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"Raaann!" teriak Rania memanggil suaminya. 

"Iya sayang, sebentar," jawab Ran dengan tergesa-gesa 
menghampiri Rania. 

"Lama banget, darimana aja sih?" tanya Rania kesal. 

"Ya ampun Rania! Aku habis menidurkan Riffy sayang." 

"Oh, ya sudah sekarang bantu aku," ucap Rania 
memutar tubuhnya memunggungi Ran. 

Seketika Ran menelan salivanya kuat-kuat saat melihat 
punggung putih mulus istrinya. 
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"Ran, tolong bantu pasangkan resleting gaun ku!" pinta 
Rania gemas melihat suaminya yang hanya diam saja. 

Ran pun mendekati istrinya, perlahan tangannya 
menyentuh resleting belakang gaun itu. Bukannya dinaikkan 
ke atas, Ran malah menurunkan gaun yang di bahu istrinya. 

Sehingga bahu kanan Rania terekspos, dikecupnya 
mesra membuat Rania meremang. 

"Ran cepatlah lakukan! Kita harus segera menghadiri 
acara pernikahan Fina dan Aldino," ucap Rania mengingat- 
kan suaminya. 

Ran yang tersadar pun langsung buru-buru menaikkan 
resleting gaun itu, ia membantu merapihkan penampilan 
istrinya. 

Ran juga sebenarnya sudah rapi dari tadi, hanya saja 
tadi ia harus menggantikan Rania menjaga Riffy. 

"Lalu bagaimana dengan putra kecil kita? Bocah itu 
tertidur." 

"Kita bawa sajalah, tidak mungkin kita tinggal," ucap 
Rania akhirnya. 

"Aku tidak yakin jika kita bisa meredakan tangisannya." 
Ran mengingatkan, karena putranya akan terus menangis 
jika tidurnya diganggu. 

"Nah kalau soal itu, biar menjadi tugasmu," jawab Rania 
tersenyum manis. 

Ran yang tahu arti senyuman itu hanya bisa pasrah dan 
mengelus dadanya. Sabar...sabar, untung sayang anak dan 
istri. Kalau enggak! Ya udah cari yang baru, eh astagfirullah. 

Acara pernikahan Fina dan Aldino terkesan sangat 
mewah, saat ini Rania tengah menemani sahabatnya yang 


tampak gugup. 
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"Fin, kau gugup ya?" goda Rania menjawil dagunya. 

"Jangan terus menggodaku Nia, aku benar-benar sangat 
gugup." Rania tersenyum melihatnya. 

"Ok aku akan berhenti menggodamu, tapi kau harus 
tenang jangan gelisah begitu ckckck." 

"Bagaimana aku bisa tenang Rania?" ucap Fina yang 
semakin gelisah. 

"Tenang Fina, aku dulu juga begitu saat mau ijab kabul, 
kau jangan terlalu tegang ok." Fina pun akhirnya 
mengangguk. 

"Sekarang ayo kita keluar! Sudah saatnya untuk ijab 
kabul." Fina patuh saja saat Rania menggenggam tangannya 
dan menariknya keluar. 

Semua orang sudah berkumpul, Aldino terlihat sangat 
tampan dengan balutan jasnya. 

Rania mendudukkan Fina di sebelah Aldino, dan pak 
penghulu pun langsung memulai acara ijab kabulnya. 

"Fina terlihat sangat cantik sekali bukan," puji Rania 
pada sahabatnya. 

"Tidak, masih jauh lebih cantikan bidadari yang sedang 
duduk di sampingku," ucap Ran pelan. 

Rania tersipu malu dengan ucapan suaminya, ia 
tersenyum menatap Ran yang juga menatapnya. 

"I love you istriku." Ran berbisik di telinga Rania. 

"I love you too suamiku," balas Rania yang juga berbisik 
di telinga Ran. 

Acara ijab kabul Fina dan Aldino berlangsung hikmat 
dan lancar, kini keduanya sudah resmi menjadi sepasang 
suami istri. 
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Rania tersenyum bahagia melihatnya, jauh di dalam 
lubuk hatinya, ia mendoakan yang terbaik untuk hubungan 
yang baru bagi sahabatnya, dan juga mantan kekasihnya 
tersebut. 

Ada rasa haru yang terpancar dari semua orang, Rania 
menitikkan air matanya kala mengingat dirinya dulu 
menikah dengan Ran. 

Semuanya berawal tak seindah yang dia bayangkan, 
begitu banyak hal yang terjadi di hidupnya. 

"Sayang." Ran menyentuh tubuh Rania. 

"Kau melamun hem?" ucapnya sambil menaikkan dagu 
sang istri agar menatapnya. 

"Aku terlalu terharu melihat ini semua Ran, aku...." 
ucapan Rania terhenti. 

"Ssssstttttttt, aku tahu sayang! Aku mencintaimu, 
sangat... sangat mencintaimu." Rania tersenyum dan 
mengangguk. 

Ran tidak akan pernah membiarkan istrinya kembali 
bersedih, sudah cukup saja dulu Rania banyak mengeluar- 
kan air matanya. 

Resepsi acara pernikahan Fina dan Aldino sangat 
mewah sekali, lebih mewah dari pernikahan Ran dan Rania 
dulu. 

Semua orang tampak bahagia malam ini, Ran dan Rania 
pun hanyut dalam menikmati acara, keduanya asyik 
bermesraan bersama dengan putra kecilnya. Riffy. 

Namun keceriaan Rania seketika hilang saat melihat 
seseorang, yang datang ke acara resepsi pernikahan 
sahabatnya. 
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Ran yang melihat perubahan wajah istrinya pun 
menoleh, berapa terkejutnya Ran sama seperti Rania, 
seperti tersambar petir rasanya. 

Sheyrin, wanita itu datang ke acara pernikahan Fina dan 
Aldino, ia tersenyum santai sambil berjalan ke arah 
pengantin. 

Malam ini dia tidak sendiri, wanita itu datang bersama 
seorang pria tampan. Entah siapa, mungkin saja kekasihnya. 

“Selamat ya Aldino dan Fina!" ucapnya dan menyalami 
pengantin, Sheyrin mencium pipi kanan dan kiri Fina. 

Fina sendiri juga syok dengan kehadiran wanita itu, 
wanita yang menjadi sumber atau akar permasalahan 
rumah tangga sahabatnya. 

Fina menoleh ke arah Rania yang menatap tajam ke 
arah Sheyrin, ada rasa takut saat Fina melihatnya. 
bagaimanapun juga ini acara pernikahannya, ia tak ingin ada 
keributan apapun. 

Setelah selesai mengucapkan selamat pada pengantin, 
Sheyrin tersenyum manis dan berjalan ke arah Ran dan 
Rania. 

"Apa kabar Ran dan... Rania?" sapanya lembut sambil 
mengulurkan tangannya. 

Ran ragu-ragu untuk menjawab dan menerima uluran 
tangannya, tapi ia takut dibilang sombong. 

Jika ditanya soal masih kesal atau tidak Ran kepada 
Sheyrin? Tentu saja masih, bahkan Ran sangat membenci 
wanita ini. Namun dia berusaha berdamai dan melupakan 
masa lalu mengerikan itu, ia juga tidak bisa memaksa Rania 
untuk memaafkan Sheyrin, karena semua kesalahan 
memang ia dan Sheyrin yang bersalah. 
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"Ah, aku baik," ucap Ran akhirnya menerima uluran 
tangan Sheyrin. 

"Rania apa kabar?" uluran tangan Sheyrin berpindah ke 
arah Rania. 

Rania hanya memandang uluran tangan Sheyrin, 
bergantian menatap wajahnya, terus berulang kali begitu. 

Sheyrin yang merasa jika Rania masih marah padanya 
pun menarik kembali uluran tangannya, Rania memalingkan 
wajahnya ke arah lain, enggan rasanya ia melihat wajah 
wanita itu. 

Hal yang tak diduga terjadi saat Sheyrin berlutut di 
hadapan Rania, semua mata para tamu yang hadir menatap 
ke arah mereka, Rania melirik ke seluruh tempat dan merasa 
malu. 

"Ayo bangunlah! Jangan buat malu pesta pernikahan 
sahabatku," ucap Rania membantu Sheyrin berdiri. 

Sementara Ran dan pria yang hadir bersama Sheyrin 
pun hanya diam saja, Ran membiarkan apapun kemauan 
istrinya. 

"Aku minta maaf Rania, aku mohon maafkan aku!" pinta 
Sheyrin sambil menyatukan tangannya meminta maaf. 

"Maafkan aku Sheyrin, aku tidak bisa. Maksudku, aku 
belum bisa memafkanmu." Rania memalingkan wajahnya 
lagi. 

Karena tidak ada lagi reaksi dan ucapan Rania, Sheyrin 
memutuskan pamit dari hadapan mereka. 

"Baiklah, aku akan pergi. Sekali lagi maafkan aku Rania." 
Setelah mengatakan itu Sheyrin benar-benar pergi. 

Ran memegang pundak istrinya, Rania langsung 
menghambur ke pelukan suaminya. 
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"Maafkan aku Ran, aku wanita yang jahat karena belum 
bisa memafkannya." 

"Ssssstttttttt, sudah Rania jangan pikirkan lagi," ucap 
Ran yang diangguki Rania. 
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Chura part 2 


5 tahun kemudian... 


"Riffy!!" jerit Rania memanggil anaknya. 

Semakin hari bocah itu semakin nakal, sekarang 
usianya menginjak umur 6 tahun. 

"Aduh ya ampun! Harus kemana lagi aku mencari anak 
nakal ini?!" gumam Rania merasa lelah. 

"Rania!" panggil Fina sahabatnya. 
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"Fina, apakah Riffy ada di rumahmu?" tanyanya 
penasaran. 

Fina menganggukkan kepalanya. "Iya, dia ada di dalam, 
lagi main sama Tania," kata Fina tersenyum. 

"Huffftttt, untung saja. aku sudah jantungan mencarinya 
kemana-mana Fin." 

"Haha, kau benar! Riffy dan Tania itu sangat dekat sekali 
sehingga sulit untuk dipisahkan," ucap Fina geli. 

Tak lama bocah kecil perempuan berusia 3 tahun 
keluar, dan memanggil Rania dengan sebutan mama. 

Kalian tau apa yang terjadi pada keluarga Ran dan 
Rania, Aldino dan Fina? 

Setelah menikah, Fina dan Aldino memutuskan untuk 
tinggal di rumah lama Aldino, yang tetanggaan dengan Ran 
dan Rania. 

Beberapa bulan kemudian Fina hamil anak keduanya. 
Usia kehamilannya 5 bulan. Sedang putri kedua Rania serta 
putri sulung Fina usianya sama. Ya, Riska dan Tania 
sepantaran. 

"Ckck, kau lihat Fin? Putri kecilku sudah merengek 
memanggil mamanya," ucap Rania terkekeh. 

"Ya sudah, kau temani saja Riska, biar aku yang menjaga 
Riffy." 

"Tapi Fin, anak itu baru pulang sekolah dan belum 
makan." 

"Nanti makan di sini, ckck Rania seperti tidak biasa 
saja." Fina mencibikkan bibirnya, sedangkan Rania hanya 
nyengir. 

“Baiklah, kalau begitu aku urus putriku dulu,” ucap 


Rania dan berlalu pergi. 
ye y 
Y 


Ran dan Rania 


"Siippp bos," balas Fina pun yang juga masuk ke dalam 
rumahnya. 

Sk okakokokokk 

"Papa, satu tambah satu itu berapa?" tanya Riffy 
menggoda Ran. 

Ran yang masih serius menonton televisi pun menoleh 
ke arah anaknya, tersenyum ia melihat putranya, dielusnya 
dengan sayang kepalanya. 

"Satu tambah satu itujadinya tiga," ucap Ran absurd. 

Rania menjewer telinga Ran yang menjawab asal saja, 
Ran mengadu kesakitan sementara Riffy dan Riska terkikik 
melihatnya. 

"Menurut Riffy berapa nak?" tanya Rania pada 
putranya, setelah melepaskan jewerannya di telinga Ran. 

"Dua dong mama," ucap Riffy bangga. 

"Pintar anak mama." 

"Anak papa juga dong," sambung Ran yang tak mau di 
abaikan. 

"Tapi kan ma pa, pelajaran Riffy udah lebih dari ini, Riffy 
hanya ngetes papa aja," ucapnya nyengir. 

"Waaaahh, hebat dong sayang! Belajar yang rajin ya nak, 
dan jangan nakal." Riffy mengangguk. 

"Tapi kalau main ke rumah Tania boleh kan ma?" Rania 
mengerjapkan matanya, menoleh ke arah Ran yang juga 
menatapnya. 

Riffy memandangi kedua orang tuanya dengan bingung, 
Ran dan Rania saling melirik dan tersenyum. 

"Memangnya kalau mama dan papa larang Riffy main ke 
rumah Tania, Riffy mau menurut?" goda Rania pada 


putranya. 
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Riffy hanya menundukkan kepalanya lesu, sementara 
Rania terkekeh melihat putranya yang begitu sayang dengan 
anak sahabatnya. 

"Cup... cup, jangan sedih dong gantengnya mama, Riffy 
boleh kok main sama Tania," ucap Rania membuat anaknya 
mendongak menatap wajahnya. 

Riffy langsung menghambur ke pelukan orang tuanya. 
"Riffy sayang sama mama dan papa." 

"Sama Riska gak sayang?" goda Ran. 

"Ah, sayang adek Ika juga." Dipeluknya sang adik. 

"Kalau sama Tania sayang gak?" gantian Rania yang 
menggoda. 

"Sa... ih mama," ucap Riffy malu. 

Ran dan Rania tak bisa berhenti ketawa melihat 
putranya, masih kecil sudah bisa bermain cinta-cintaan, 
dengan anak sahabatnya pula. Bagaimana kalau sudah besar 
nanti? 

Saat ini Ran dan Rania tengah berbaring di ranjang, 
dipeluknya tubuh sang istri dengan erat. kecupan-kecupan 
mesra pun turut Ran berikan di sekujur tubuh Rania, 
membuat bulu kuduk Rania meremang. 

“Engghh," lenguhan Rania. 

"Sayang, aku rindu di dalam mu," ucap Ran membuat 
Rania membuka mata sepenuhnya. 

"Bikin dedek lagi yuk buat Riffy dan Riska!" bisik Ran di 
telinga istrinya. 

Rania yang mendengar itu pun terkekeh, tapi tak ayal 
menuruti keinginan suaminya. Karena sebenarnya ia juga 
pengen, ingin menghabiskan malam yang bergairah 


bersama suaminya. 
Pp y 
Y 


Ran dan Rania 


Langsung saja mereka melucuti pakaian masing- 
masing, hingga sekarang mereka sudah sama-sama full 
naked. 

"Ah Ran, pelan-pelan Pa," ucap Rania merasa perih, 
karena memang sudah lama mereka tidak melakukannya. 

Hampir sudah beberapa bulan ini mereka tidak 
berhubungan intim, dan sekarang saat mereka 
melakukannya kembali, Rania seperti gadis yang baru 
disentuh. 

"Shittt! Milikmu masih sempit sayang, selalu sempit. 
padahal sudah melahirkan dua jagoan kita,” ucap Ran 
tersenyum di sela tusukannya. 

Sementara Rania hanya mampu mendesah, melenguh, 
matanya merem melek keenakan. Ran tambah bergairah 
melihat istrinya tak berdaya di bawah kuasanya. 

Ran terus memompa milik Rania dengan ritme cepat, 
sedang dan kembali pelan begitu terus selanjutnya. 
membuat Rania berteriak kencang lalu tiba-tiba mendesah 
manja, dan merengek-rengek. 

Entah sudah berapa ronde mereka lakukan malam ini, 
dengan berbagai macam gaya pun sudah dilakukan. 
membuat Rania terkulai lemas tak berdaya di atas ranjang, 
sedangkan Ran tenaganya masih kuat. 

Ran malam ini benar-benar seperti monster yang 
mendapatkan mangsanya, tubuh Rania terasa remuk dan 
hancur berkeping-keping. Ran terkekeh di sela-sela 
kepuasannya, Rania mendesis ketika Ran mencabut 
penyatuan mereka. 
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"Tidurlah sayang, kamu pasti kelelahan, dan terima 
kasih untuk malam yang indah ini," bisik Ran dan dikecup 
kening Rania dengan mesra. 

Rania merasa nyaman diperlakukan begitu pun 
langsung tertidur pulas, sementara Ran bangkit menuju 
kamar mandi untuk membersihkan diri, setelah sebelumnya 
sudah membersihkan bagian tubuh Rania. 

Misi buat adik untuk Riffy dan Riska sukses! 
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Semuanya berjalan dengan indah dan bahagia, namun 
saat anak-anak beranjak semakin besar dan dewasa, maka 
akan ada permasalahan baru yang timbul. 

Kini setelah sekian lamanya, 15 tahun kemudian... 

Riffy tumbuh menjadi pemuda tampan yang terkenal 
playboy, halitu pun ia warisi dari sang papa, Aran Syahputra. 

Ran dan Rania sendiri pun merasa resah dengan tingkah 
putra mereka, pusing setiap harinya ada saja permasalahan 
yang ditimbulkan putra mereka. 
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"Kau lihat Ran! Riffy menuruni sifat playboymu!" ucap 
Rania berkacak pinggang di hadapan suaminya. 

Ran sendiri hanya nyengir, ia tak berusaha menampik 
semua kenyataan itu, karena memang benar apa yang 
dikatakan istrinya itu. 

"Tapi setidaknya aku sudah berubah sayang," jawabnya 
mendekati sang istri. 

Seperti biasa Ran membujuk istrinya dengan segala 
bujuk rayuan mautnya, dan berakhir di ranjang indah milik 
mereka. 

Meskipun umur mereka sudah tak lagi muda, tapi 
kemesraan mereka tak pernah luntur apalagi soal urusan 
ranjang. 

"Ran, singkirkan tanganmu!" perintah Rania karena Ran 
terus meremas dadanya. 

"Masih sama sayang, besar, kenyal, dan sangat pas di 
tanganku." Ran masih asyik pada kegiatannya. 

"Ma... ya ampun!" teriak suara anak perempuan. 

Rania langsung menepis kuat tangan Ran, dan berbalik 
ke arah putrinya. 

Di sana berdiri putri bungsu mereka yang berusia 15 
tahun, Melodi terkejut dengan apa yang di lihatnya, kedua 
orang tuanya tengah bermesraan di ruang keluarga?! 

What the PP. 
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Biodata penulis 


Aku sih wanita misterius pecinta warna hitam dan 
cokelat, lebih menyukai musik bergenre jaz dan rock. Uhm... 
perpaduan yang sangat aneh bukan? 

Nama lengkap : Ade Tiwi 

Umur : 21 tahun 

Alamat. : Medan, Kisaran barat. 

Jangan tanya berat badan, kenapa? Nanti kamu gak kan 
kuat mendengarnya mwehehehe. 

Hobi menulis udah dari dulu waktu SMP, hanya saja 
pada saat itu masih acak kadul, dan sekarang apalagi? Lebih 
acak kadul ngawur kidul hihi. 

Oh ya, panggil aja namaku Ade or Adelle, karena gak 
suka jika di panggil Tiwi. Alasannya? Hmmm, apa ya? yang 
pasti gak suka aja ding. 

Terima kasih. 
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